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Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis mempunyai peran penting dalam
menyelesaikan berbagai masalah, khususnya masalah kehidupan sehari-hari.
Namun faktanya kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong
rendah, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu strategi pembelajaran Active
Learning tipe tutor sebaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1)
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diterapkan strategi
pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya pada siswa SMP; (2) perbedaan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan strategi
pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya dengan strategi ekspositori.
Metode penelitian adalah penelitian quasi eksperiment dengan control group
pretest- posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh di siswa kelas VIII
SMP Swasta Islam Al-Falah Lamjampok, dengan sampel penelitiannya kelas
VIII-C dan VIII-D masing-masing sebanyak 25 orang yang dipilih secara
simple random sampling. Data yang dikumpulkan menggunakan tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan analisis data melalui statistik inferensial.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) tpirung > traber Yaitu 15,92 > 1,71
berarti bahwa strategi pembelajaran Active Learning dengan tipe tutor sebaya
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. (2) berdasarkan
hasil uji-t hipotesis kedua, maka diperoleh tj;1,ng = 2,39 dan t;gp¢ = 1,67 maka
thitung > teaber» MeNUNjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa SMP yang diterapkan strategi Active Learning tipe tutor sebaya
lebih baik dari pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diterapkan dengan strategi ekspositori.



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah swt yang telah
memberikan taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis telah dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Shalawat dan salam tidak lupa penulis sanjung sajikan
kepada Nabi Muhammad saw yang telah menyempurnakan akhlak manusia dan
menuntun umat manusia kepada kehidupan yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Alhamdulillah dengan petunjuk dan hidayah-Nya, penulis telah dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi yang sederhana ini, sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dengan judul: “Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa melalui Strategi Pembelajaran Active Learning
tipe Tutor Sebaya pada Siswa SMP”.

Dalam penyelesaian penulisan tugas akhir ini penulis banyak mendapat
bimbingan, pengarahan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, melalui
tulisan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Muslim Razali, S.H., M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruanyang telah memberi motivasi kepada seluruh mahasiswa.
2. Bapak Dr. M. Duskri, M.Kes, selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Matematika berserta Dosen Staf Pengajar Program Studi Pendidikan

Matematika yang telah membekali penulis dengan berbagai ilmu

pengetahuan.

Vi



3. Bapak Dr. H. Nuralam, M.Pd, selaku pembimbing pertama dan ibu Vina
Apriliani, M.Si, selaku pembimbing kedua yang telah memberikan arahan,
dan bimbingan dalam penyelesaian skripsi ini.

4. Bapak Drs. H. Yacoeb, M.Pd, selaku Penasehat Akademik yang telah
banyak memberikan nasihat dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini.

5. Bapak Kamarullah, S.Ag., M.Pd, yang telah bersedia memvalidasi
instrumen dalam penelitian ini.

6. Ibu Dra. Masyithah selaku Kepala Sekolah dan ibu Ruswai, S.Pd, selaku
guru pelajaran Matematika di SMP Swasta Islam Al-Falah Lamjampok
serta siswa yang sudah terlibat dan membantu terlaksananya penelitian.

7. Ayahanda Marzuki dan Ibunda Nurlaila yang senantiasa memberi
dorongan dan doa restu serta pengorbanan yang tak ternilai kepada penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

8. Aldi Satria yang telah menjadi adik dan penyemangat penulis dalam
pembuatan skripsi ini.

9. Terimakasih kepada teman-teman yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu yang dengan tulus telah membantu penulis baik saat penelitian
maupun dalam menyelesaikan skripsi ini baik langsung maupun tidak
langsung.

Sesungguhnya penulis tidak sanggup membalas semua kebaikan dan
dorongan yang telah bapak, ibu serta teman-teman berikan. Semoga Allah swt

membalas segala kebaikan ini, Insyaa Allah.

vii



Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam penyelesaian skripsi
ini, namun kesempurnaan hanya milik Allah swt bukan milik manusia, maka jika
terdapat kesalahan dan kekurangan penulis sangat mengharapkan kritik dan saran

dari pembaca guna untuk membangun perbaikan pada masa mendatang.

Banda Aceh, 27 Desember 2020
Penulis,

Melda Anggreni

viii



DAFTAR ISI

Halaman
LEMBARAN JUDUL ..ottt i
PENGESAHAN PEMBIMBING ..ot I
PENGESAHAN SIDANG .....cooiiiiiiece sttt iii
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ........cccce.... iv
ABSTRAK .ottt ekttt ettt nreenn %
KATA PENGANTAR ..ottt st Vi
D e A = S ] ST iX
DAFTAR TABEL ..ottt Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt sr et nee s Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiv
BAB | : PENDAHULUAN.......coiiiitite e sne s 1
A. Latar Belakang Masalah............ccccoooiiiiiiiniiniieeee e 1
B. RUMUSAN MaSalaN ........cooeiiiiiiiiiiiecice s 12
C. Tujuan PenelITIAN .........coeiiiiiiiiieie st 12
D. Manfaat Pepelitian ...5..c. b 8 B bbb 13
E. Definisi OPerasional..... .o iincivinneesissnnseesesneesstestesseesessseses 14
BAB Il : LANDASAN TEORETIS ..ot 17
A. Tujuan Pembelajaran Matematika..............ccoeeveriiereeieeiieeresieeseeseeseens 17
B. Kemampuan Komunikasi Matematis...........cc.cceerercinienieerieneseseseennes 18
C. Strategi Pembelajaran Active Learning tipe Tutor Sebaya .................. 22
1. Strategi Pembelajaran Active Learning ..........ccccevceevevvenesiiiinenne. 22
2. Strategi Pembelajaran Active Learning Tipe Tutor Sebaya........... 24
D. Strategi Pembelajaran EKSPOSITON .........ccccoviiieeiiniiniieniisie e 27

E. Hubungan antara Strategi Pembelajaran Active Learning tipe Tutor
Sebaya dan Kemampuan Komunikasi Matematis................ccccooeeveinens .. 28
F. Materi Persamaan GariS LUIUS.........ccccuuurueiereerieniesiesresnessesasneeseeseenes 30
G. Penelitian yang Relevan ..o 34
H. Hipotesis Penelitian...............coiiii e 36
BAB 111 : METODE PENELITIAN ..ot 37
A. Rancangan Penelitian ............ccceovieiieiii i 37
B. Populasi dan Sampel Penelitian ..........cccccoveiveviiiesienece e, 38
C. Teknik Pengumpuan Data..........ccccoveiveeiieiiie i 39
D. Instrumen Penelitian..........ccooeiiiiiiiiiiees s 40
E. Teknik AnalisiS Data..........ccocviiiiieriiiie e 43
BAB IV : HASIL PENELITIAN ...t 52
A. Deskripsi Lokasi Penelitian...........c.ccooviieieiiiiniieeeeee e 52



B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian............cccccvvveveiieiieeinciie e, 52
C. Deskripsi Hasil Penelitian ............cccooeiiiiiiniiiiieeeeee e 54

D. Deskripsi Analisi Pre-test dan Post-test Berdasarkan Indikator
Kemampuan Komunikasi Matematis SiSWa ...........c.ccecvveienencriennenn 94
E. Pembahasan.........ccooiiiiiiiiie e 100
BAB V I PENUTUP ..ottt 110
AL KESIMPUIAN L. e 110
Bl SAIAN....eii e 111
DAFTAR PUSTAKA itttk snaa e nnaaeannae e 112
LAMPIRAN-LAMPIRAN .....oiiiiiitit ittt s sne e ans 116

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......cooiiiiiiiiiiii s 211



TABEL 2.1
TABEL 3.1
TABEL 3.2
TABEL 3.3
TABEL 3.4
TABEL 3.5
TABEL 4.1
TABEL 4.2
TABEL 4.3
TABEL 4.4
TABEL 4.5
TABEL 4.6
TABEL 4.7
TABEL 4.8
TABEL 4.9
TABEL 4.10
TABEL 4.11
TABEL 4.12
TABEL 4.13
TABEL 4.14
TABEL 4.15
TABEL 4.16

TABEL 4.17
TABEL 4.18

TABEL 4.19

TABEL 4.20

TABEL 4.21

DAFTAR TABEL

Halaman

: Langkah-Langkah Strategi Active Learning tipe Tutor

SEDAYA. ... 26

Control group pre-test post-test design.........ccccceevvevveviernnnnn. 38

Rubrik Penskoran Komunikasi Matematis............c..ccccoveruenne. 41

Materi Persamaan Garis Lurus di SMP ..........cccccevereiiiennnn. 43
D Kriteria Nilai Gain «o.veeeeieeiee e 48
- Kriteria Kemampuan Komunikasi Siswa.............ccccceeeveniene. 51
: Data Siswa SMP Swasta Islam Al-Falah Lamjampok........... 52
: Jadwal Kegiatan Penelitian ...........ccccooveiiiiiinniiiiccneen, 53
: Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Kelas EKSperimen.........cccooceveiiieicnnnnnns 54
: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas EKSPerimen ........ccoocvvieeiiiin i 55
: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Kelas EKSperimen...........ccccoceoeieiiinnnncns 55
: Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen.................... 56
: Menghitung Proporsi.........ccoceeeeiiieneieniseseseeieee s 57
: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(2)) .......ccccocevvvennene 60

: Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Pre-test

Kelas Eksperimen Secara Manual ............ccccccvcveieeieeiiecnnnn, 61

: Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval

Menggunakan MSI Pre-test Kelas Eksperimen..................... 61

: Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Post-test

Kelas Eksperimen Secara Manual..............ccccccevvevciiiennnennn. 62

: Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval

Menggunakan MSI Post-test Kelas Eksperimen.................... 62

: Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Kelas EKSperimen ...........ccccoccevvevecviennnnnn. 63

: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 65
: Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen .............. 66
. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas

Blepesien ... . B 68

: Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen............. 70
: Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Kelas Kontrol ..., 71

: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Kelas Kontrol ..., 71

: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Kelas Kontrol ... 72

: Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data

Pre-test Kelas Kontrol Secara Manual...............uuvvvvvvevvvenennns 73

Xi



TABEL 4.22
TABEL 4.23
TABEL 4.24
TABEL 4.25
TABEL 4.26
TABEL 4.27
TABEL 4.28
TABEL 4.29
TABEL 4.30
TABEL 4.31
TABEL 4.32
TABEL 4.33
TABEL 4.34
TABEL 4.35
TABEL 4.36

TABEL 4.37

: Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval

Menggunakan MSI Pre-test Kelas Kontrol..............cccccoeee..e.

: Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data

Post-test Kelas Kontrol Secara Manual ..............uvvvvvvvvevennnnns

: Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval

Menggunakan MSI Post-test Kelas Kontrol ..............ccccce.....

: Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Kelas Kontrol ...,

: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol......
: Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol.....................
: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol.....
: Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol...................
: Hasil N-Gain Kelas EKSperimen ..........ccccccoccevveviiiciieieenn,
: Hasil N-Gain Kelas Kontrol ...........ccccooeeieiienieieiiecc e,
: Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas ERSperimen....... ... B ccocreceirrnnrenn Mt cneinesee Mo

: Persentase per-Indikator Kemampuan Komunikasi

Matematis SiSWa Pre-teSt........ooooveeeeeeeeeeeeee

: Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas EKSPErTMEN........ccooiiiiiiiieie i

: Persentase per-Indikator Kemampuan Komunikasi

Matematis SiSWa POSt-teSt .....ccovvvvveiiiieeeeeee e,

: Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol...............ccccooeviveieannnns

: Perbedaan Strategi Pembelajaran Active Learning

tipe Tutor Sebaya dengan Strategi EKSpoSItor ............c..........

Xii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
GAMBAR 2.1 : Grafik Gardien Garis yang Sejajar ........c.ccoceeererererenennn, 33
GAMBAR 2.2 : Garis Tegak LUIUS .......cccevverieiiesiee e 34

#:l. Jm*
AETETISYETN.

Xiii



LAMPIRAN 1
LAMPIRAN
LAMPIRAN 3

N

LAMPIRAN 4

LAMPIRAN
LAMPIRAN
LAMPIRAN
LAMPIRAN

o N O Ol

LAMPIRAN 9
LAMPIRAN 9a
LAMPIRAN 9b
LAMPIRAN 9c
LAMPIRAN 10
LAMPIRAN 10a
LAMPIRAN 11
LAMPIRAN 11a
LAMPIRAN 12
LAMPIRAN 13

LAMPIRAN 14
LAMPIRAN 15
LAMPIRAN 16
LAMPIRAN 17
LAMPIRAN 18
LAMPIRAN 19
LAMPIRAN 20

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

: Surat Keputusan Pembimbing Skripsi dari Dekan.......... 116
: Surat Mohon lIzin Mengadakan Penelitian dari Dekan ... 117
: Surat Izin Mengumpulkan Data dari Dinas Pendidikan

ACEN BESAT ...t 118
: Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian dari SMP
Swasta Islam Al-Falah LamjampokK .............cccceoviinnennn. 119
: Lembar Validasi Pre-test ..........ccccuvvevviiiiiieiciieiecenn, 120
: Lembar Validasi POSt-teSt..........ccoovevviiniiveie e, 124

: Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).. 128
: Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPEF ... B B NN 133
: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).............c....... 137
:Bahan Afark.. 5. 0.8 . B3 N BN 150
: Lembar Kerja Peserta Didik | (LKPD-1).........cccccocenuinene 154
: Lembar Kerja Peserta Didik 1l (LKPD-II)...................... 162
s Butir Soal Pre-test........ccovviiiee e 170
. Alternatif Kunci Jawaban Soal Pre-Test...........ccccceeveeen. 171
: Butir Soal POSt-1eSt........cveiiiiee e 175
: Alternatif Kunci Jawaban Soal Post-Test...........cccccveeee. 177

: Hasil Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik | (LKPD-I). 181
: Hasil Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik 11

(LKBD-1T...... S A . 189
: Hasil Jawaban Pre-test Siswa Kelas Eksperimen............ 196
: Hasil Jawaban Post-test Siswa Kelas Eksperimen.......... 198
DD L= — N N e B 200
DT e B Fahe BN Y RS A 201
SRR ... 2 2 b 25 0 i+ SR .. .. 202
B R T Y. ... 203
: Dokumentasi Penelitian...........cccoocoveiiiininiiie e 206

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa depan suatu negara sangat ditentukan oleh bagaimana negara itu
memperlakukan pendidikan. Pendidikan di Indonesia selalu mengalami perubahan
dan perbaikan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya perubahan dan
perbaikan tersebut bertujuan membawa kualitas pendidikan Indonesia lebih baik.
Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan suatu
bangsa, terutama dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas.

Dalam pelaksanaan pendidikan, proses pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang sangat menentukan terhadap keberhasilan belajar siswa. Tetapi
dalam kenyataannya, masih ada beberapa guru yang memandang bahwa
pembelajaran adalah transformasi ilmu pengetahuan. Dunia pendidikan sekolah
menuntut siswa untuk mampu menguasai semua ilmu-ilmu yang diajarkan oleh
guru. Dalam hal ini, sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal
mempunyai peranan yang sangat penting dalam membantu dan membimbing anak
ke arah kedewasaan dan menjadikannya sebagai anggota masyarakat yang
berguna. Selain itu, guru juga sebagai tenaga pendidikan memiliki tanggung
jawab terhadap siswanya agar sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional.

Sebagaimana tertuang di dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il pasal 3 yang berbunyi: Pendidikan



Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.! Untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional tersebut, maka di sekolah dilaksanakan pembelajaran dengan berbagai
bidang studi, salah satu diantaranya adalah Matematika.

Matematika memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari,
maka matematika perlu dipahami dan dikuasai oleh semua lapisan masyarakat
terutama siswa di sekolah. Matematika merupakan salah satu ilmu yang
membantu dalam mencari penyelesaian untuk berbagai masalah dalam kehidupan.
Tidak dapat dipungkiri, bahwa tidak ada hari yang terlewat begitu saja tanpa
penggunaan prinsip-prinsip matematika mulai dari matematika sederhana sampai
matematika tingkat tinggi. Peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari
sangat penting karena penguasaan terhadap matematika sangat diperlukan siswa
sebagai bekal dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu
pesat.

Dalam perkembangannya, matematika tidak terlepas kaitannya dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Matematika sebagai alat
dalam pengembangan teknologi dan industri, kehadirannya telah mampu

mendorong munculnya sains dan teknologi. Sebagai suatu ilmu pengetahuan,

! Depdiknas. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. (Jakarta: CV Eko Jaya, 2003), h. 4



matematika bertujuan melatih manusia berpikir logis, kritis dan bertanggung
jawab.? Dalam sains (fisika, kimia), matematika digunakan sebagai bahasa dan
alat bantu, sains modern hampir seluruhnya bertumpu pada matematika. Industri
dan teknologi maju pesat berkat sains modern. Hampir setiap segi kehidupan
sekarang, baik secara langsung maupun tidak langsung menggunakan matematika.
Tujuan pembelajaran matematika menurut  Kurikulum 2013 vyaitu (1)
meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi
siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematik, (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa
dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan
(5) mengembangkan karakter siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika, salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan
komunikasi metematis.>

Komunikasi matematis merupakan perantara untuk mengemukakan
gagasan atau ide matematika dalam bentuk lisan maupun tulisan. Kemampuan
komunikasi matematika adalah kemampuan menyampaikan ide atau gagasan
matematika, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan
menerima gagasan atau ide matematika orang lain secara cermat, analitis, Kritis,

dan evaluatif yang mempertajam pemahaman.* Dapat dikatakan bahwa

2 TIM MKPBM. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Jakarta: JICA,2002).
Jurusan Pendidikan Matematika, h. 28.

3 Ni Wayan Yulianti dan Ma’rufi. Analisis Keterlaksanaan Pendekatan Pemecahan
Masalah Pada Materi Bagun Ruang Sisi Datar. Pedagogy. VVol. 4. No. 2. ISSN: 2502-3802, h. 71

4 Lestari, K.E., dan Yudhanegara, M.R. Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung: PT
Refika Aditama, 2015), h. 83



kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan mengemukakan
gagasan atau ide matematika melalui simbol, tabel, diagram, atau model
matematika secara cermat dan tepat. Kemampuan komunikasi matematika juga
mendapat perhatian khusus pada pendidikan di Indonesia. Salah satu tujuan
pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 ialah mengkomunikasikan
gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan
menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain.’

Kemampuan komunikasi matematika mempunyai peran yang sangat
penting dalam pembelajaran matematika. Dalam matematika kemampuan
komunikasi matematis berperan sebagai alat bantu yang digunakan siswa dalam
mengemukakan gagasan yang mereka miliki untuk membangun pengetahuan
matematikanya. Komunikasi matematis juga dapat melatih kemampuan berpikir
matematisnya dan mengembangkan pemahaman mereka terhadap matematika.
Namun kenyataannya kemampuan komunikasi matematika di Indonesia
cenderung rendah dan belum sesuai harapan.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat dari hasil
penelitian Maria tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal PISA
pada konten change and relationship level 4, 5, dan 6.° Berdasarkan hasil analisis,

kesulitan yang paling banyak dialami siswa dalam menyelesaikan soal PISA ada

5 Kemendikbud. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menegah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah, h. 325

¢ Maria Mareta Simalango, dkk. “Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal PISA
pada Konten Change and Relationship Level 4, 5, dan 6 di SMPN 1 Indralaya”. Jurnal Pendidikan
Maematika. Vol. 12. No. 1. Januari 2018, h. 48



pada konten change and relationship level 4 yang menuntut siswa untuk dapat
mengidentifikasi informasi dan mengubah permasalahan yang ada menjadi model
matematika. Namun siswa kesulitan dalam menentukan model matematika yang
tepat untuk permasalahan tersebut sehingga menyebabkan mereka kesulitan dalam
menyelesaikan prosedur matematisnya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan Zulfah berkaitan dengan soal kemampuan komunikasi
matematis melalui soal PISA, yang menyatakan secara garis besar siswa masih
lemah pada kategori mathematical expression.” Sedangkan berdasarkan hasil
survei PISA tahun 2018, Skor yang diperoleh siswa Indonesia adalah 379 dari 489
masih di bawah rata-rata dan Indonesia menempati peringkat ke-73 dari 79
negara.® Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa
Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal bertaraf internasional masih lemah yaitu
dalam membuat model matematika, menggunakan strategi yang sesuai sehingga
dapat memecahkan masalah.

Adapun hasil UN tingkat SMP tahun 2019, menunjukkan nilai UN
metematika untuk tingkat SMP adalah 46,56 dan nilai rata-ratanya 52,82,
sedangkan Hasil UN matematika untuk provinsi Aceh pada tingkat SMP adalah
38,81 dan nilai rata-ratanya 44,23. Sementara berdasarkan ranking, hasil UN
metematika untuk wilayah Aceh pada tahun 2019, kabupaten Aceh Besar untuk

tingkat SMP berada di posisi ke-20 dari 22 kabupaten yang ada di seluruh

7 Zulfah dan Wida Rianti. “Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Melalui
Soal Pisa 2015”. Jurnal IImiah Pendidikan Matematika (JIPM), 7(1) ISSN 2502-1745. September
2018, h.7

8 OECD. PISA 2018 Results Combined Executve Summaries. 2018, h. 18



provinsi Aceh dengan nilai yang diperoleh adalah 35,74 dan nilai rata-ratanya
41,50.° Dari hasil UN menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal bertaraf nasional. Berdasarkan hasil PISA dan UN,
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika yang bertaraf nasional maupun internasioanal masih di bawah rata-
rata yang sudah ditentukan. Hubungan soal UN dan PISA dengan kemampuan
komunikasi matematis ialah karena pada soal tersebut mengukur kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Salah satu kemampuan tingkat tinggi tersebut ialah kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal PISA dan UN.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika
di SMP Swasta Islam Al-Falah yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi
matematis, diperoleh informasi bahwa ketika siswa diberikan soal-soal
kontekstual siswa tidak dapat menyelesaikan soal tersebut secara tuntas. Hal ini
dikarenakan siswa kurang memahami soal yang diberikan, sehingga siswa
kesulitan dalam mengubah permasalahan yang ada pada soal tersebut ke dalam
model matematika.'® Dan jika permasalahan matematika dibawa ke dalam
kehidupan sehari-hari siswa juga kesulitan dalam mendeskripsikannya dan

menentukan model matematika yang tepat untuk permasalahan tersebut.

°Laporan Hasil Ujian Nasional. ~ Tahun  2019. [online].  Tersedia:
http://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id

19 Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika kelas VIII SMP Swasta
Islam Al-Falah tanggal 1 September 2020.



Dikarenakan permasalahan di atas, guru jarang memberikan soal-soal dalam
bentuk cerita dan kontekstual.

Hal ini juga didukung dari nilai UN 2019 yang diperoleh SMP Swasta
Islam Al-Falah yaitu 38,6 masih di bawah rata-ratanya yaitu 47,1. Sedangkan
berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan oleh peneliti di kelas VI1II-D diperoleh
data dari 25 orang siswa, jika dipersentasekan hasil tes awal tersebut dan
disesuaikan dengan indikator kemampuan komunikasi matematis.!! Maka
diperoleh hanya 23% siswa dapat menyatakan unsur-unsur yang diketahui dan
ditanya, 33% siswa dapat menggunakan bahasa matematika dan simbol yang
tepat, 47% siswa sudah dapat menggambarkan situasi masalah dan menyatakan
solusi masalah dengan penggunaan gambar, bagan, tabel, dan secara aljabar
dengan benar dan hanya 14% siswa yang dapat menarik kesimpulan yang logis
dalam bentuk tertulis. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa di sekolah tersebut tergolong rendah. Rendanya kemampuan
komunikasi matematis siswa diduga dari berbagai faktor, di antaranya siswa
jarang mengajukan pertanyaan meskipun guru sering memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami. Dan faktor
lainnya adalah model pembelajaran atau strategi pembelajaran yang digunakan
guru cenderung membuat menjadi pasif, siswa hanya melihat dan mendengarkan
guru  menyampaikan  pelajaran.  Sehingga siswa  kesulitan  dalam

mengkomunikasikan ide-ide matematikanya.

' Hasil tes awal yang dilakukan dengan siswa kelas V111-D SMP Swasta Islam Al-Falah
tanggal 3 September 2020



Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh
banyak faktor baik secara internal maupun eksternal. Salah satu fokus penelitian
ini mencermati pada faktor eksternal yaitu faktor strategi pembelajaran. Selama
ini ada kecenderungan dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan
strategi pembelajaran ekspositori. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan
strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi
secara verbal dari seorang guru kepada siswanya dengan maksud agar siswa dapat
memahami materi pelajaran secara optimal.!> Proses pembelajaran masih terpusat
pada guru sebagai pemindah informasi kepada siswa, hal ini menyebabkan siswa
menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran ini
cenderung satu arah dan siswa tidak banyak mendapat umpan balik.

Strategi pembelajaran ekspositori berbeda dengan metode ceramah
sebagaimana yang dikatakan Wina Sanjaya, dalam strategi pembelajaran
ekspositori bisa digunakan metode ceramah sekaligus tanya jawab bahkan diskusi
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia termasuk menggunakan media
pembelajaran.!*> Hal ini dapat dimungkinkan kemampuan komunikasi matematis
siswa menjadi tidak optimal, karena siswa kurang terlibat di dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, guru perlu melibatkan siswa dalam pembelajaran agar
kemampuan komunikasinya menjadi optimal. Berdasarkan permasalahan tersebut,

diperlukan strategi yang sesuai untuk mengubah dan menjadikan siswa lebih aktif

12 Wina Sanjaya. Kurukulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2009), h. 299

13 Wina Sanjaya. Kurukulum dan..., h. 187



selama proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat meningkatkan
kemampuan matematis siswa.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, maka dari
guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu strategi yang
dapat memberi kesempatan kepada siswa berperan aktif dalam
mengkomunikasikan pengetahuannya ialah strategi pembelajaran Active Learning
tipe tutor sebaya. Strategi pembelajaran Active Learning merupakan strategi
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa dalam mengakses informasi
dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas,
sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan
pemahaman dan kompetensinya.'* Selama proses pembelajaran berlangsung,
siswa dituntut untuk berperan aktif dalam mengkomunikasi permasalahan-
permasalahan matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematisnya baik secara lisan maupun tertulis.

Dalam proses pembelajaran, guru hanya memposisikan dirinya sebagai
fasilitator yaitu mengatur sirkulasi dan jalannya pembelajaran dengan terlebih
dahulu menyampaikan tujuan dan kompetensi yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran tersebut. Selain itu, strategi pembelajaran pembelajaran Active
Learning juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada
proses pembelajaran dan untuk mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki

siswa sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya.

14 Dessy Triaana Relita, dkk. “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lessons
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. SOSIO DIDAKTIKA: Social Science Education
Journal, 4 (2). November 2017. h. 3
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Menurut Ma’mur dalam Indriyani, pembelajaran aktif merupakan suatu
istilah yang memuat beberapa model pembelajaran, yang memfokuskan tanggung
jawab proses pembelajaran kepada siswanya. Dalam proses pembelajaran strategi
pembelajaran Active Learning siswa dituntut aktif dalam memecahkan masalah
dan menerapkan apa yang sedang mereka pelajari.'> Dalam penelitian ini strategi
pembelajaran Active Learning yang digunakan adalah strategi pembelajaran
Active Learning tipe tutor sebaya, ini merupakan strategi belajar dari teman. Siswa
dalam proses pembelajaran akan mendengar, mengajukan pertanyaan, dan
membahas materi dengan orang lain. Bukan hanya sekedar mengerjakannya,
tetapi juga membagikan ilmu yang telah siswa dapat dari teman sebayanya.

Saat proses pembelajaran berlangsung, agar semua siswa telibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, dapat dilakukan dengan cara siswa yang paham
dan aktif berusaha untuk menjelaskan kepada siswa yang kurang paham, sehingga
siswa tersebut menjadi paham dan aktif. Bahkan untuk siswa yang paham tetapi
tidak aktif, juga dapat menjelaskan materi pembelajaran pada teman-temannya
yang kurang paham. Hal ini akan memotivasi siswa tersebut untuk menjadi lebih
aktif di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung.!® Sedangkan
menurut Subarsimi Arikunto, seorang siswa akan lebih mudah menerima

keterangan yang diberikan oleh teman sebangku atau teman yang lain karena tidak

15 Indriyani Dhian Rachmadhani dan Andat. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Active
Learning dengan Teknik Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
SMPN 20 MEDAN”. Jurnal Pendidikan dan Matematika. Vol. VII. No. 1. Januari-Juni 2019, P-
ISSN: 2087-8249, h. 11

16 Indriyani Dhian Rachmadhani dan Andat. “Pengaruh Strategi Pembelajaran....”, h.
107
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adanya rasa enggan atau malu untuk bertanya. Dalam hal ini guru dapat meminta
bantuan kepada siswa yang mempunyai pemahaman matematika yang lebih untuk
menjelaskan kepada siswa lainnya.!”

Tutor sebaya merupakan salah satu strategi pembelajaran Active Learning
yang tepat untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan aktif dalam proses
pembelajaran. Tutor tersebut diambil dari siswa-siswa yang memiliki prestasi dan
kemampuan matematika yang lebih daripada siswa-siswa lain. Pada pembelajaran
tutor sebaya, siswa yang akan mengajarkan teman-temannya dalam kelompok-
kelompok kecil. Siswa yang menjadi tutor dapat menjelaskan materi pembelajaran
kepada teman-teman satu kelompoknya sedangkan siswa yang menjadi anggota
dalam kelompok dapat bertanya mengenai materi pembelajaran yang belum
dipahami tanpa rasa malu dan takut karena yang menjadi tutor adalah teman satu
kelas. '* Strategi pembelajaran ini menuntut siswa untuk berdiskusi dengan
kelompoknya kemudian akan dipandu oleh satu tutor yang sudah dipilih. Dalam
diskusi ini, siswa dapat menyampaikan (mengkomunikasikan) hasil pemikiran
(ide) matematikanya dengan memberikan penjelasan dan alasan dengan
menggunakan bahasa sendiri sehingga dapat membangun dan meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut. Tutor sebaya diambil karena
bahasa yang digunakan teman sebaya lebih mudah dipahami dan belajar dengan

teman sebaya tidak ada rasa enggan dan malu. Sehingga diharapkan siswa yang

17 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: Rajawali, 2002), h. 62

18 Ningrum Pusporini. A. “Penerapan Pembelajaran Tutor Sebaya Pada Mata Pelajaran
Sosiologi”. Jurnal Komunitas. Maret 2011. ISSN 2086-5465. Diakses 5 Desember 2019, h. 106
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kurang paham tidak segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran.!’

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti merasa perlu meneliti tentang
“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa melalui Strategi

Pembelajaran Active Learning tipe Tutor Sebaya pada Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya pada
siswa SMP?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP
antara kelas yang diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe
tutor sebaya dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa

yang diterapkan strategi pembelajaran ekspositori?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

9 Erman Suherman. Strategi pembelajaran matematika kontemporer. (Bandung: UPI,
2003), h. 277
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1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
setelah diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya
pada siswa SMP.

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa SMP antara kelas yang diterapkan strategi pembelajaran
Active Learning tipe tutor sebaya dengan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diterapkan strategi pembelajaran

ekspositori

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun
secara tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap pembelajaran
matematika terutama pada pengaruh strategi pembelajaran Active Learning
tipe tutor sebaya terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan
strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya dan sebagai bekal
peneliti sebagai calon guru mata pelajaran matematika dalam menjalani

praktik mengajar dalam institusi formal yang sesungguhnya.
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b. Bagi guru matematika, dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk
melakukan variasi dalam mengajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya dan memberi masukan
dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran
yang lebih baik.

c. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa melalui strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor
sebaya.

d. Bagi sekolah, bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat dalam
peningkatan kualitas pengajaran serta menjadi bahan pertimbangan dalam

mengambil kebijakan inovasi pembelajaran matematika di sekolah.

E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian, maka
didefinisikan beberapa istilah penting yang menjadi pokok bahasan dalam
penelitian ini, antara lain:

1. Strategi Pembelajaran Active Learning Tipe Tutor Sebaya

Strategi pembelajaran Active Learning merupakan strategi pembelajaran
yang lebih banyak melibatkan siswa dalam mengakses informasi dan pengetahuan
untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga mereka
mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman dan

kompetensinya.?’ Dalam penelitian ini strategi pembelajaran Active Learning
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digunakan adalah strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya, ini
merupakan strategi belajar dari teman.

Tutor sebaya adalah suatu proses pembelajaran dimana siswa akan
mengajarkan siswa lainnya, yang berperan sebagai pengajar (tutor) adalah siswa
yang memiliki kemampuan lebih cepat menyerap materi pelajaran. Tutor sebaya
diambil karena bahasa yang digunakan teman sebaya lebih mudah dipahami dan
belajar dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan dan malu. Sehingga
diharapkan siswa yang kurang paham tidak segan-segan untuk mengungkapkan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran.?!

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki
siswa dalam mengungkapkan permasalahan yang diperoleh, atau gagasan atau
ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram maupun model matematika
dan menuliskannya kembali dengan bahasa sendiri secara tertulis. Adapun
indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan di teliti pada penelitian
ini antara lain:*

1. Menyatakan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya.
2. Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat.
3. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dengan

penggunaan gambar, bagan, tabel, dan secara aljabar.
4. Menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis.

20 Hisyam Zaini dkk., Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta: CTSD, 2008), h. 32
21 Erman Suherman. Strategi..., h. 277
22 Nuralam dan Muhammad Yani. Potensi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Ditinjau dari Perspektif Gender Terhadap Pemecahan Masalah Matematika SMP di Langsa.
Laporan Penelitian UIN AR-RANIRY. 2019, h. 72
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3. Strategi Pembelajaran Ekspositori
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru
kepada siswanya dengan maksud agar siswa dapat memahami materi pelajaran
secara optimal. Roy killen menamakan strategi ini dengan istilah pembelajaran
langsung, karena pada strategi ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh
guru dan siswa tidak dituntut menemukan materi itu.?’
4. Materi Persamaan Garis Lurus
Persamaan garis lurus merupakan salah satu materi ajar di SMP kelas VI
sesuai dengan kurikulum 2013. Materi ini merupakan materi yang kontekstual
dan sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Adapun kompetensi dasar (KD)
yang harus dipenuhi pada materi ini adalah sebagai berikut:
3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan
menginterpretasikan grafiknya menggunakan masalah kontekstual.
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi

linear sebagai persamaan garis lurus.

23 Wina Sanjaya. Kurukulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2009), h. 299
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Tujuan Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan sarana atau alat untuk menyelesaikan suatu

permasalahan yang dihadapi, melalui simbol dan perhitungan-perhitungan yang

diperoleh berdasarkan informasi yang diberikan. Dalam kehidupan, matematika

memiliki peran yang sangat penting, matematika digunakan untuk menyelesaikan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi

perkembangan IPTEK sehingga matematika perlu diajarkan kepada setiap siswa

di semua jenjang pendidikan. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang

diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tujuan pembelajaran

matematika di SMP berdasarkan kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:!

1.
2.

3.

o

Memahami konsep matematika.

Menggunakan pola sebagai dugaan dalam menyelesaikan masalah dan
mampu membuat generalisasi.

Menggunakan penalaran pada sifat dan melakukan manipulasi
matematika.

Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika.

Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Selanjutnya, menurut National Council Of Teacher of Mathematics

(NCTM) tahun 2000, tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan

! Kemendikbud. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menegah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah, h. 325

17
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kemampuan: komunikasi matematis, penalaran matematis, pemecahan masalah
matematis, koneksi matematis, dan representasi matematis.? Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis berkaitan erat dan sangat penting
dalam matematika. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pengajaran matematika adalah:
1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan
pola pikir dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, dan
2. Mempersiapkan siswa menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari serta untuk mempelajari berbagai

ilmu pengetahuan lainnya.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

Salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan suatu proses
pembelajaran ialah komunikasi dan hubungan antara guru dan siswanya. Proses
komunikasi dalam pembelajaran matematika tidak hanya berlangsung satu arah,
komunikasi terjadi melalui berbagai arah secara timbal balik baik itu dari guru ke
siswa, siswa ke siswa dan dari siswa ke guru. Secara umum komunikasi dipahami
sebagai bentuk aktivitas penyampaian informasi dalam suatu komunitas atau
kelompok tertentu, aktivitas komunikasi di sini dapat berupa aktivitas berbagi ide
dan gagasan. Aktivitas semacam ini dapat mengasah kemampuan komunikasi atau
kemampuan penyampaian pemikiran tentang sesuatu hal bagi para pesertanya.

Sedangkan menurut Guerreiro, komunikasi matematis merupakan alat bantu

2 National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM). Principles And Standarts For
School Mathematics. (Reston, VA: NCTM, 2000), h. 29
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transmisi pengetahuan matematika atau sebagai pondasi dalam membangun
pengetahuan matematika.’

Komunikasi dalam matematika adalah suatu aktivitas penyampaian atau
penerimaan gagasan-gagasan matematika ke dalam bentuk bahasa matematika.
Komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam
menyampaikan sesuatu yang diketahui melalui peristiwa dialog yang terjadi di
lingkungan kelas, di mana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi
tentang materi matematika yang dipelajari siswa, yaitu berupa konsep, rumus, atau
strategi penyelesaian suatu masalah. Adapun pihak yang terlibat dalam peristiwa
komunikasi di dalam kelas adalah guru dan siswa. Pengalihan pesan ini dapat
dilakukan secara lisan maupun tertulis.*

Baroody dalam Ansari mengatakan ada dua alasan penting mengapa
komunikasi dalam matematika perlu dikembangkan di kalangan siswa. Pertama,
mathematics as language, artinya tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, alat
untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan,
tetapi matematika juga dapat digunakan sebagai alat untuk berinteraksi secara
matematis, di mana menuntun seseorang untuk mampu mengeluarkan ide-ide

yang mereka miliki. Kedua, mathematics learning as social activity, artinya

3 Antonio Guerreiro. Communication In Mathematics Teaching and Learning. (Practices
in Primary Education, 2012), h. 78

* Nuralam dan Muhammad Yani. Potensi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Ditinjau dari Perspektif Gender Terhadap Pemecahan Masalah Matematika SMP di Langsa.
Laporan Penelitian UIN AR-RANIRY. 2019, h. 21
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sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, matematika juga sebagai
wahana interaksi antar siswa dan juga komunikasi antar guru dan siswa.’

Bean dan Barth dalam Ansari mengemukakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam hal menjelaskan suatu
algoritma dan juga merupakan cara unik untuk memecahkan masalah,
kemampuan siswa mengkontruksikan, kemampuan menjelaskan fenomena dunia
nyata secara grafik, kata-kata atau kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara
fisik.> Dari beberapa pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam
mengungkapkan permasalahan yang diperoleh, atau gagasan atau ide-ide
matematika ke dalam bentuk gambar, diagram maupun model matematika dan
menuliskannya kembali dengan bahasa sendiri secara tertulis.

Adapun indikator-indikator yang bisa digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi lisan dan tulisan menurut NCTM dapat dilihat dari:

a. Kemampuan mengekspresikan ide matematika melalui lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikannya serta menggambarkan secara visual

b. Kemampuan memahami, menginterpretsikan mengevaluasikan ide-ide
matematika baik secara lisan maupun tulisan dalm bentuk visual lainnya

c. Kemampuan dalam  menggunakan istilah-istilah,  notasi-notasi

matematika dan stuktur-stukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan
hubungan-hubungan dan strategi-strategi situasi.’

5 Bansu . Ansari. Komunikasi Matematika Konsep dan Aplikasi. (Jakarta: Penerbit Pena,
2016), h. 4

¢ Bansu |. Ansari. Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi
Matematik Siswa SMU Melalui Metode Think-Talk Write, 2003. [Online] Tersedia:
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/fbc/article/view/1633/1385. [27 desember 2019].

7 NCTM. Curriculum and evaluation standards for school mathematics. Reston, (VA:
NCTM, 2000), h. 60


https://jurnal.umj.ac.id/index.php/fbc/article/view/1633/1385
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Menurut Sumarmo dalam Nila Ubaidah indikator komunikasi matematis

di antaranya adalah:

©o0oT

Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam
bahasa, simbol, ide, atau model matematika.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan.
Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis.
Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam
bahasa sendiri.’

Sementara menurut Nuralam indikator-indikator kemampuan komunikasi

metematis ialah:

a.

Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan
dalam bentuk tertulis.

Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat.

Mengambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel dan secara aljabar.

Menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis.’

Dari beberapa pendapat mengenai indikator kemampuan komunikasi

matematis di atas, penulis melihat banyak aspek dalam kemampuan komunikasi

matematis yang harus diteliti. Tetapi dalam hal ini lebih mengukur kemampuan

siswa dalam ranah kognitif dan kemampuan komunikasi matematis secara tertulis.

Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka indikator yang akan diteliti dalam

penelitian ini ialah:

1. Menyatakan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya.

2. Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat.

8 Nila Ubaidah. “Pemanfaatan CD Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan

Komunikasi Siswa Melalui Pembelajaran Make A Match”. Jurnal Pendidikan Matematika FKIP
Unissula. Volume 4(1). ISSN 2338-5988, 2016, h. 63

 Nuralam dan Muhammad Yani. Potensi Kemampuan Komunikasi Matematis..., h. 72
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3. Mengambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel, dan secara aljabar.

4. Menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis.

C. Strategi Pembelajaran Active Learning tipe Tutor Sebaya
1. Strategi Pembelajaran Active Learning

Strategi Pembelajaran Active Learning merupakan strategi belajar
mengajar yang siswanya terlibat secara intelektual dan emosional, sehingga siswa
betul-betul berperan aktif dalam melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.!® Zaini mengatakan bahwa Strategi
Pembelajaran Active Learning (pembelajaran aktif) adalah suatu pembelajaran
yang mengajak peserta didiknya untuk belajar secara aktif. Ketika peseta didik
belajar dengan aktif maka mereka akan mendominasi aktivitas pembelajaran.!!

Sehingga mereka secara aktif menggunakan otak mereka baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pembelajaran, memecahakan persoalan atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam suatu persoalan yang
ada di kehidupan nyata. Active Learning mendasarkan diri pada prosesnya bukan
pada hasil. Sedangkan Bonwell mengatakan bahwa pembelajaran aktif memiliki

karakteristik-karakteristik sebagai berikut:'

10 Nana Sudjana dan Arifin Daeng. Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar
Mengajar. (Bandung: Sinar Baru, 1988), h. 32

' Hisyam Zaini, dkk. Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta: Pustaka Insani Madani,
2008), h. 16

12 Bonwell. C.C. Active Learning: Creating Excitement In The Classroom Center For
Teaching And Learning. (St. Louis College Of Pharmacy: 1995), h. 64
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a. Pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa berperan lebih aktif dalam
mengembangkan cara-cara belajar mandiri.

b. Guru membimbing dalam terjadinya pengalaman belajar. Namun guru
bukan satu-satunya sumber belajar. Guru memberikan peluang bagi siswa
agar dapat memperoleh pengetahuan sendiri dan mengembangkan
keterampilan melalui usaha sendiri.

c. Tujuan pembelajaran tidak hanya untuk sekedar mengejar standar akademis
tetapi pembelajaran ditekankan untuk mengembangkan kemampuan siswa
secara utuh dan seimbang.

d. Pengelolaan kegiatan pembelajaran ditekankan pada kreativitas siswa, dan
memperhatikan kemajuan siswa untuk menguasai konsep-konsep secara
optimal.

e. Penilaian dilakukan untuk mengamati kegiatan dan kemajuan siswa, serta
mengukur keterampilan dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan strategi pembelajaran
Active Learning dalam penelitian ini adalah suatu proses pembelajaran dengan
cara belajar siswa dituntut aktif di dalam kelas selama proses belajar berlangsung,
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Ma’mur, pembelajaran aktif
ialah suatu istilah pembelajaran yang memanyungi beberapa model pembelajaran,
yang memfokuskan tanggung jawab proses pembelajaran kepada siswanya.
Strategi pembelajaran Active Learning memuat berbagai model pembelajaran
didalamnya, sehingga dalam proses pembelajaran siswa dituntut aktif dalam
memecahkan masalah dan menerapkan apa yang sedang mereka pelajari.'?
Sedangkan menurut Silberman tutor sebaya merupakan salah satu dari strategi

pembelajaran yang berbasis Active Learning.'* Maka dari itu, dalam penelitian ini

13 Indriyani Dhian Rachmadhani dan Andat. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Active
Learning dengan Teknik Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
SMPN 20 MEDAN”. Jurnal Pendidikan dan Matematika. Vol. VII. No. 1. Januari-Juni 2019, P-
ISSN: 2087-8249, h. 110

4 Mel Siberman. 101 Strategi Pembelajaran Aktif(Active Learning). Terj . sarjuli dan
Azfat Ammar, (Jakarta: Yakpendis, 2001), h. 157
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strategi pembelajaran Active Learning yang digunakan adalah strategi
pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya.
2. Strategi Pembelajaran Active Learning tipe Tutor Sebaya

Pada proses belajar mengajar guru juga harus memiliki strategi atau teknik
sehingga proses belajar dapat berjalan secara efisien dan efektif sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Ada beberapa kendala dalam proses pembelajaran yaitu
jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas, selain itu adanya rasa malu
dan takut pada sebagaian siswa untuk bertanya kepada guru sehingga proses
pembelajaran berlangsung kurang aktif. Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalah di atas adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran Active
Learning tipe tutor sebaya. Strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor
sebaya merupakan strategi pembelajaran yang belajarnya dari teman sebaya.

Menurut Darma dan Karmila dalam Indriyani menyatakan bahwa tutor
sebaya yaitu strategi pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberdayakan
siswa yang memiliki daya serap tinggi dari kelompok siswa itu sendiri untuk
menjadi tutor bagi teman-temannya, siswa yang menjadi tutor bertugas untuk
mengajarkan materi belajar dan latihan kepada teman-temannya yang belum
paham.!> Belajar bersama dalam kelompok dengan tutor sebaya merupakan salah
satu ciri pembelajaran berbasis kompetensi, melalui kegiatan berinteraksi dan

komunikasi siswa akan menjadi aktif belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih

5 Indriyani Dhian Rachmadhani dan Andat. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Active
Learning dengan Teknik Tutor Sebaya..., h. 111
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efektif. Ditinjau dari segi partisipasi siswa, keuntungan belajar kelompok dengan
tutor sebaya mempunyai tingkat partisipasi aktif siswa lebih tinggi.

Menurut Suharsimi Arikunto adakalanya siswa lebih mudah memahami
keterangan yang diberikan oleh teman sebangkunya atau teman yang lain karena
tidak ada rasa enggan atau malu untuk bertanya, guru dapat meminta bantuan
kepada siswa-siswa yang mempunyai kemampuan yang lebih untuk menjelaskan
kepada siswa lainnya. Pelaksanaan ini disebut tutor sebaya karena mempunyai
usia yang hampir sama.!” Adapun cara pemilihan tutor dalam strategi ini adalah
dengan melihat kemampuan akademis dan nilai matematika siswa pada materi-
materi sebelumnya. Kemudian peneliti juga akan berkonsultasi dengan guru
matemaika yang di sekolah untuk menentukan siapa saja siswa yang dapat
dijadikan tutor.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tutor sebaya
merupakan salah satu strategi pembelajaran Active Learning di mana siswa yang
sudah memahami materi dapat membantu guru dalam menjelaskan materi, kepada
teman-teman yang lain sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan
aktif. Kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran Active Learning tipe
tutor sebaya akan berjalan dengan baik apabila guru memperhatikan dan
melaksanakan langkah-langkah pada strategi pembelajaran tersebut.

Langkah-langkah strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya

adalah sebagai berikut:

16 Ratno Harsanto. Pengelolaan Kelas Yang Dinamis. (Yogyakarta: Kanisius, 2007), h.

17 Suharsimi Arikunto. Pengelolaan Kelas Dan Siswa. (Jakarta: Rajawali, 2002), h.62
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Guru memilih sub-sub judul materi yang akan dipelajari.

Guru memilih dan menentukan siswa-siswa yang menjadi tutor.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil sebanyak sub-
sub judul materi yang sudah dipilih.

Masing-masing kelompok diberi tugas untuk mempelajari satu sub judul
materi dengan dipandu oleh tutor yang sudah dipilih oleh guru.

Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk menjelaskan materi
kepada teman-temannya. Saran kepada mereka untuk tidak menggunakan
metode ceramah atau seperti membaca laporan.

Berilah beberapa saran seperti: menggunakan alat bantu visual,
menyiapkan media pengajaran yang diperlukan, menggunakan contoh-
contoh yang relevan, dan melibatkan semua siswa dalam proses
pembelajaran sehingga memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk
bertanya.

Beri siswa waktu yang cukup untuk persiapan, baik itu di dalam maupun
di luar kelas.

Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai dengan tugas yang telah
diberikan. Guru tetap sebagai narasumber.

Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman siswa.!®

Berdasarkan langkah-langkah strategi pembelajaran diatas, disimpulkan

strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya yang digunakan pada

penelitian ini ialah:

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Strategi Active Learning tipe Tutor Sebaya

No. Fase Tingkah Laku Guru
1. | Menyampaikan tujuan | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan motivasi siswa yang ingin dicapai dan memberi motivasi siwa
2. | Menyajikan informasi Guru memberikan penjelasan sedikit tentang
materi yang akan dipelajari
3. | Memilih  tutor  dan | Memilih tutor dan guru membagi siswa ke
Mengorganisasikan dalam kelompok secara heterogen
siswa ke dalam
kelompok
4. | Tutor membimbing | Tutor membimbing diskusi dan Guru
kelompok belajar memberikan tugas untuk setiap kelompok
untuk mempelajari satu sub-judul materi.
5. | Evaluasi Guru meminta siswa untuk mempresentasikan

hasil diskusinya dan mengevaluasi hasil

18 Hisyam Zaini, dkk. Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta: Pustaka Insani Madani,

2008), h. 16
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belajar tiap-tiap kelompok.

6. | Menarik kesimpulan Guru dan siswa menganalisis konsep-konsep
yang disampaikan apakah sudah benar
kemudian guru mengajak siswa menarik
kesimpulan tentang materi yang sudah
dipelajari.

D. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru
kepada siswanya dengan maksud agar siswa dapat memahami materi pelajaran
secara optimal. Roy killen menamakan strategi ini dengan istilah pembelajaran
langsung, karena pada strategi ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh

guru dan siswa tidak dituntut menemukan materi itu.'®

Strategi pembelajaran ekspositori berbeda dengan metode ceramah
sebagaimana yang dikatakan Wina Sanjaya, dalam strategi pembelajaran
ekspositori bisa digunakan metode ceramah sekaligus tanya jawab bahkan diskusi
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia termasuk menggunakan media
pembelajaran.?® Langkah-langkah strategi pembelajaran eskpositori antara lain:

1. Persiapan merupakan tahapan yang berkaitan dengan mempersiapkan
siswa untuk menerima pelajaran.

2. Penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran oleh guru.

3. Korelasi merupakan hubungan materi pelajaran dengan pengalaman siswa
atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat menangkap
keterkaitannya dengan pengetahuan yang dimilikinya.

4. Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti materi pelajaran yang
telah disajikan.

19 Wina Sanjaya. Kurukulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2009), h. 299

20 Wina Sanjaya. Kurukulum dan..., h. 187



28

5. Mengaplikasikan adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah
menyimak penjelasan materi oleh guru.?!

E. Hubungan Antara Strategi Active Learning tipe Tutor Sebaya dan
Kemampuan Komunikasi Matematis

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang lebih banyak
melibatkan siswa dalam mengakses informasi dan pengetahuan yang akan dibahas
dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan
berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan kompetensinya. Dengan ini
mereka secara aktif mengasah otak, baik itu untuk menemukan ide pokok dari
materi, memecahkan masalah serta mengembangkan kemampuan komunikasi
matematisnya dalam menjawab persoalan-persoalan yang ada. Strategi
pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya merupakan strategi pembelajaran
yang belajarnya dari teman sebaya. Dengan menerapkan strategi ini, siswa akan
dituntut aktif dalam mengkomunikasikan permasalahan-permasalahan matematika
di dalam kelompoknya dengan dibimbing oleh tutor masing-masing kelompok.
Dengan begitu diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
matematisnya baik secara lisan maupun tertulis.

Adanya keterkaitan antara Strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor
sebaya dengan kemampuan komunikasi dapat diketahui dari hubungan antara
langkah-langkah strategi pembelajaran dengan kemampuan komunikasi

matematis. Strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya memuat enam

2l Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.



29

fase. Fase pertama yaitu menyampaikan tujuan dan memberi motivasi siswa. Pada
fase ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut. Dan memberi motivasi siswa tentang pentingnya
mempelajari materi tersebut dan manfaat materi tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Fase kedua yaitu menyajikan informasi. Pada fase ini guru memberikan
penjelasan sedikit tentang materi tersebut.

Fase ketiga, mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok dan memilih
tutor yaitu guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok heterogen dan
memilih tutor untuk setiap kelompok. Kemudian setiap kelompok akan diberi
tugas untuk mempelajari satu sub judul materi. Pada tahap ini diharapkan siswa
dapat bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang ada pada materi tersebut. Fase keempat yaitu
tutor membimbing kelompok belajar. Pada fase ini tutor akan membimbing
kelompok diskusi untuk mempelajari materi yang sudah diberikan. Kemudian
tutor dan siswa lainnya akan berperan aktif dalam menemukan permasalahan yang
terdapat materi tersebut, misalnya menyusun permasalahannya dalam bentuk
model matematika dengan menggunakan bahasa atau simbol matematika yang
tepat. Dalam hal ini melatih siswa dalam mengembangkan indikator
menggunakan bahasa atau simbol matematika yang tepat. Dan jika di dalam
kelompok ada siswa yang belum mengerti maka tutor tersebut akan menjelaskan
kembali dengan menggunakan bahasa sendiri sehingga siswa tersebut menjadi

paham tentang materi itu.
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Fase kelima, evaluasi yaitu guru akan meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Siswa dapat menyajikan masalah yang
ada pada materi tersebut dalam bentuk gambar, grafik, cerita seputar
permasalahan yang dibuat video atau bahkan berupa ekspresi matematika yang
dibuat sedemikian rupa sehingga siswa lain tertarik mempelajarinya. Sedangkan
untuk penyelesaian masalah siswa akan diberi kebebasan dalam menyajikan
penyelesaian masalahnya, sehingga kemampuan komunikasi matematis siwa
seperti penyelesaian masalah dalam bentuk gambar, diagram, bagan, tabel
maupun secara aljabar tersalurkan secara optimal. Dengan begitu kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat berkembang. Fase ini, melatih siswa dalam
mengembangkan indikator menggambarkan situasi masalah dan menyatakan
solusi masalah dengan penggunaan gambar, bagan, tabel, dan secara aljabar.

Fase keenam yaitu menarik kesimpulan. Guru dan siswa lain akan melihat
kembali apakah hasil diskusi kelompok tersebut sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan apakah semua konsep materi yang disampaikan sudah benar,
sehingga dapat ditarik kesimpulan secara umum dari permasalahan-permasalahan
yang ada. Pada fase ini, melatih siswa dalam membuat atau menarik kesimpulan

yang logis.

F. Materi Persamaan Garis Lurus
Persamaan garis lurus merupakan salah satu materi ajar di SMP kelas VIII

sesuai dengan kurikulum 2013. Materi ini merupakan materi yang kontekstual dan
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sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Adapun kompetensi dasar (KD) yang
harus dipenuhi pada materi ini adalah sebagai berikut:
3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan
menginterpretasikan grafiknya menggunakan masalah kontekstual.
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear
sebagai persamaan garis lurus.
1. Pengertian dan persamaan garis lurus
Persamaan garis lurus adalah suatu fungsi yang apabila digambarkan ke
dalam bidang kartesius akan berbentuk garis lurus.
Bentuk Umum Persamaan Garis Lurus
Misalkan a, b,c € R (bilangan real), dan terdapat variabel x dany, maka
bentuk umum persamaan garis lurus adalah ax + by = c. Keterangan :
1. a sebagai koefisien x.
2. b sebagai koefisien y dan ¢ adalah konstanta, variabel x dan y harus
berpangkat satu.
Bentuk lain persamaan garis lurus adalah:

a) Bentuk eksplisit

Bentuk umum persamaan garis lurus dapat dituliskan y = mx + c,
dengan x dan y variabel atau peubah, m dan ¢ konstanta. Bentuk persamaan
tersebut dinamakan bentuk eksplisit. Dalam hal ini m sering dinamakan koefisien

arah atau gradien dari garis lurus. Sehingga untuk garis yang persamaannya y =

2x + 1 mempunyai gradien m = 2.
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b) Bentuk implisit
Persamaan y = 2x + 1 dapat diubah ke bentuk lain yaitu 2x —y + 1 = 0.
Sehingga bentuk umum yang lain untuk persamaan garis lurus dapat diartikan
sebagai Ax + By + C = 0, dengan x dan y peubah serta A, B, dan C konstanta.
Bentuk tersebut dinamakan bentuk implisit.

a. Persamaan Garis y = mx

[ Persamaan garis y = mx bergradien m dan melalui titik O (0, 0). ]

b. Persamaan Garisy = mx + ¢

Persamaan garis y = mx + ¢ bergradien m dan melalui titik

(0, 0).

2. Gradien atau Kemiringan Garis

Gradien suatu garis lurus merupakan ukuran kemiringan suatu garis
terhadap garis horizontal. Ukuran gradien kemiringan suatu garis dapat ditentukan
dengan membandingkan perubahan nilai y terhadap perubahan nilai x. Rumus

umum kemiringan atau gradien suatu garis lurus :

. . . bahan nilai
[ Gradien atau Kemiringan garis = Z—2tantialy ]
perubahan nilai x

a) Gradien Garis yang Melalui Titik (0,0) dan (x; y1)

Gradien garis yang melalui titik (0, 0) dan (x; 1y, ) adalah: m = 2

X1
Contoh:
Pada ruas garis OA, koordinat titik A(2,1) dan titik 0(0,0). Tentukan
gardien garis OA!

Jawab:
e Perubahan nilai xadalah2 — 0 =2
e Perubahan nilai yadalah1 -0 =1
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H - bah ilai 2
Gradien ruas garis 04 = 22 2Y _ 2 _ 9

perubahan nilai x 1

Maka gradien garis OA = 2

Gradien Garis yang Melalui Titik (x;, y;) dan (x;, y;)

Gradien garis yang melalui dua titik, misalkan A (x; y;) dan B (x;, y;)

adalah: [ m=22_Y1_ Y17 Y2 ]

X2 — X1 X1 — X3

Contoh:

Tentukan gradien garis, yang melalui titik A(3,1) dan B(7,9)!

Jawab:

A(3,1),makax; =3dany, =1

B(7,9), makax, = 7dany, =9

mll=72" 0 _ 9-1_38
£ —x 7-8041

Maka gradien garis AB adalah 2

Gradien garis yang saling sejajar

Garis —garis yang sejajar memiliki gradien yang sama, dapat dilihat

gambar 2.1 berikut ini, garis [, dan [, adalah garis yang sejajar.

¥ 5 153

Gambar 2.1 Grafik Gradien Garis Yang Sejajar

Contoh:
Jika garis k melalui titik A(—9,0) dan B(—5,6), sejajar dengan garis
lyang melalui titik €(0,0) dan B(6,4). Maka tentukan gradien kedua

garis tersebut!

Jawab:
Gradien garis k = myp Gradien garis [ = m¢p
— Y2—=V1 — Y2=V1
X2—X1 X2—X1
0-6 0-6

= T (-5 0—4
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-6 1 1
:—:1— =_=1_
-4 2 2

Maka gradien garis k dan [ adalah 1§

d) Gradien garis yang saling tegak lurus
Dua garis yang saling tegak lurus, maka perkalian gradien kedua garis
sama dengan -1.
Contoh:

Pada gambar di samping garis

p dan g saling tegak lurus, tentukan

gradien kedua garis tersebut!

Jawab:

S AN EL S
o X, 4 B4 N2
Y2 — W1 0-4

mp = Meg = 3 Ryl

G. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Drs. Sumardi dan Adi Priyogo (2010)
dalam jurnal yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Active
Learning dengan Pendekatan Tutor Sebaya Berdasarkan Hasil UASBN
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI SD
Negeri Banaran 02 Grogol Sukoharjo Semester Genap Tahun Ajaran
2010/2011” menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa
yang terdiri dari empat aspek yaitu: 1) Siswa yang menjawab pertanyaan
sebelum adanya tindakan sebanyak 3 siswa atau sebesar 15% sedangkan

setelah adanya tindakan meningkat sebanyak 7 siswa atau sebesar 35%, 2)
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Siswa yang mengerjakan soal di depan kelas meningkat dari sebelum
diadakannya tindakan sebanyak 3 siswa atau sebesar 15% menjadi 9
siswa atau sebesar 45%. 3) siswa yang mengajukan pertanyaan
meningkat dari sebelum diadakannya tindakan sebanyak 4 siswa atau
sebesar 15% meningkat menjadi 10 siswa atau sebesar 50%. 4) Prestasi
belajar siswa juga mengalami peningkatan dilihat dari banyaknya siswa
yang tuntas awalnya hanya ada 12 orang atau 60% sedangkan setelah
adanya tindakan menjadi 15 siswa atau 75%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Lestarini (2011) yang berjudul
“Penerapan Strategi Pembelajaran Active Learning dengan Pendekatan
Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar dan Prestasi
Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Sedayu”
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada kemandirian belajar dan
prestasi belajar siswa. Rata-rata kemandirian belajar siswa meningkat dari
siklus | yaitu 16,65 meningkat pada siklus 1l menjadi 19,91 atau terjadi
peningkatan rata-rata kemandirian  belajar siswa sebesar 3,26.
Peningkatan prestasi belajar siswa terlihat pada persentase jumlah siswa
yang mencapai KKM pada siklus | sebanyak 10 siswa atau 43,48 %

meningkat pada siklus Il menjadi 22 siswa atau 95,65 %.>

22 Sumardi dan Adi Priyogo. “Penerapan Strategi Pembelajaran Active Learning
dengan Pendekatan Tutor Sebaya Berdasarkan Hasil UASBN untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa”. Prosiding Seminar Nasional Matematika Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Juli 2011, h.1

2 Lia Lestarini dan Koromim Baroroh. “Penerapan Strategi Pembelajaran Active
Learning Dengan Pendekatan Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar dan
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Hudoifiah (2018) pada siswa kelas VIII
SMPN Bhakti Pemuda Tanjung Bintang yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Strategi Active Learning Tipe Group To Group Exchange
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Berpikir
Kritis Matematis” menunjukkan bahwa penerapan strategi Active Learning
tipe Group To Group Exchange memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.>*
G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara tentang hubungan dua
variabel atau lebih yang perlu dibuktikan kebenarannya.?> Adapun yang menjadi
hipotesis pada penelitian ini ialah:

1. Adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya.

2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang
diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya lebih
baik dari peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang

diterapkan dengan strategi pembelajaran ekspositori.

Prestasi Belajar Ekonomi”. Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi (JPE). Vol. 1, No. 1.Yogyakarta
2013,h.1

2% Hudoifiah. “Pengaruh Penerapan Strategi Active Learning Tipe Group To Group
Exchange Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Berpikir Kritis
Matematis”. SKripsi Jurusan Pendidikan Matematika Tarbiyah UIN RADEN INTAN. 2018, h. 1

25 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi 6.
(Jakarta: Reneka Cipta, 2006), h. 24
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan oleh penelitian dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang berdasarkan penafsiran terhadap data-data yang berupa angka-
angka.! Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
merupakan penelitian quasi eksperiment. Penelitian quasi eksperiment adalah
penelitian yang dasarnya sama dengan penelitian eksperimen murni, hanya saja
berbeda dalam pengontrolan variabel.> Rancangan ini tidak memungkinkan
peneliti melakukan pengontrolan penuh terhadap faktor lain yang mempengaruhi
variabel dan kondisi eksperimen.

Pada penelitian ini, jenis desain yang digunakan peneliti yaitu desain
control group pretest-posttest design. Desain penelitian control group pretest-
posttest design menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tes awal (pre-test) akan diberikan pada kelas eksperimen untuk melihat
kemampuan dasar siswa, setelah itu sebagai eksperimen akan diberikan perlakuan
dengan menerapkan Strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya saat

proses pembelajaran. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa akan diberi tes

! Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 27

2 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 59
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akhir (post-test) untuk melihat perubahan dari kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah diterapkan strategi. Begitupun halnya kelas kontrol, sebelum materi
diajarkan penelitian juga akan memberikan tes kepada siswa. Setelah proses
pembelajarannya berlangsung, siswa diberikan tes akhir untuk melihat
perkembangan yang diperoleh. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Control group pre-test post-test design

Grup Pre-Test Treatment | Post-Test
Eksperimen O1 X1 Oz
Kontrol 02 X2 02

Sumber: Desain pre-test dan post-test eksperimen’
Keterangan:
O: = Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
O, = Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
X1 = Pembelajaran melalui strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor

sebaya
X2 = Pembelajaran melalui strategi pembelajaran ekspositori

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.* Secara sederhana Populasi
merupakan keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian. Adapun populasi
dalam penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII1 SMP Swasta

Islam Al-Falah Lamjampok.

3 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian ..., h. 125

4 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: ALFABETA, 2011). h.117
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.> Adapun Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
adalah simple random sampling. Simple random sampling adalah bentuk
sampling probabilitas yang sifatnya sederhana dengan cara setiap sampel yang
berukuran sama memiliki probabilitas atau kesempatan yang sama untuk terpilih
dari populasi. Simple random sampling dapat dilakukan setelah kerangka
sampling dibuat dengan benar. Kerangka sampling adalah daftar lengkap semua
unit tempat mengambil sampel. Simple random sampling ini dilakukan
apabila elemen-elemen populasi yang bersangkutan homogen.® Adapun sampel
yang diambil adalah kelas VIII-C dan VIII-D, dimana kelas VI1II-C sebagai kelas

eksperimen sedangkan kelas VI11-D sebagai kelas kontrol.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Tes merupakan pertanyaan-pertanyaan atau latihan-latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Tes ini dilakukan untuk
memperoleh data tentang tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa baik

pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol.

S Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010). h. 250

¢ Mahmud. Metodelogi Penelitian Pendidikan. (Bandung: CV. PUSTAKA, 2011), h. 162

7 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian ..., h.193
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Dalam hal ini, peneliti menggunakan tes bentuk uraian yang dilakukan
sebanyak dua kali, tes pertama berupa pre-test yang terdiri dari 2 soal yang
bertujuan melihat kemampuan komunikasi matematis awal yang dimiliki siswa.
Tes kedua berupa post-test yang terdiri dari beberapa soal bertujuan melihat
kemampuan komunikasi matematis siswa melalui strategi pembelajaran Active
Learning tipe tutor sebaya pada kelas eksperimen dan strategi pembelajaran
ekspositori pada kelas kontrol. Sebelum melakukan tes terhadap siswa, soal-soal
untuk tes di uji validitasnya. Validasi isi dilakukan oleh dosen pembimbing dan
guru matematika yaitu guru matematika yang ada di SMP Swasta Islam Al-Falah
Lamjampok. Tujuan dari validasi ini adalah untuk melihat apakah soal tes tersebut
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tingkat komunikasi matematis

siswa.

D. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1. Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Data tes digunakan untuk alat evaluasi komunikasi matematis siswa
terhadap materi Persamaan Garis Lurus dengan menggunakan strategi
pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya. Soal tes diberikan sebelum
pembelajaran dimulai (pre-test) dan sesudah pembelajaran pada pertemuan akhir
(post-test). Pre-test dan post-test berbentuk essay yang masing-masing terdiri dari

beberapa soal dengan skor nilai yang berbeda. Soal tes tersebut diambil peneliti
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dari berbagai sumber, terlebih dahulu soal tes tersebut dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing dan divalidasi isi oleh dosen.

Hasil jawaban siswa tersebut dikoreksi dengan menggunakan rubrik
penilaian kemampuan komunikasi matematis tertulis. Pada proses pengembangan
instrumen, penulis mengadaptasi rubrik untuk disesuaikan dengan kebutuhan
penulis. Hal ini bertujuan untuk mempermudah penulis dalam melakukan
penskoran.

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Komunikasi Matematis

Respon Siswa Terhadap Soal Yan
Aspek komunikasi P Diberikan P g Skor

Siswa hanya dapat menyatakan unsur-
unsur yang diketahui saja atau yang 1
ditanya saja dari permasalahan yang ada
namun masih salah

Menyatakan unsur-unsur | Siswa hanya dapat menyatakan unsur-
yang diketahui dan | unsur yang diketahui saja atau Yyang 2
ditanya ditanya saja dari permasalahan yang ada
Namun hanya sebagian yang benar

Siswa dapat menyatakan unsur-unsur
yang diketahui dan ditanya dari| 3
permasalahan yang ada dengan lengkap
namun masih ada sedikit kesalahan

Siswa dapat menyatakan unsur-unsur | 4
yang diketahui dan ditanya dari
permasalahan yang ada dengan lengkap
dan benar

Siswa ada  menggunakan  bahasa | 1
matematika dan simbol namun masih salah
Menggunakan bahasa | Siswa ada  menggunakan  bahasa
matematika dan simbol matematika dan simbol namun tidak | 2
yang tepat tersusun secara sistematis dan hanya
sebagian yang benar

Siswa menggunakan bahasa matematika
dan simbol dengan tersusun secara| 3
sistematis namun masih ada sedikit
kesalahan bahasa

Siswa menggunakan bahasa matematika
dan simbol dengan tersusun secara 4
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Menggambarkan situasi
masalah dan menyatakan
solusi masalah dengan
penggunaan gambar,
bagan, tabel dan secara
aljabar

sistematis dan benar

Siswa ada menggambarkan  situasi
masalah dan menyatakan solusi namun
masih salah

Siswa ada menggambarkan  situasi
masalah dan menyatakan solusi dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel dan
secara aljabar tetapi kurang lengkap dan
hanya sebagian yang benar

Siswa ada menggambarkan  situasi
masalah dan menyatakan solusi dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel dan
secara aljabar dengan lengkap namum
namun masih ada sedikit kesalahan

Siswa ada menggambarkan  situasi
masalah dan menyatakan solusi dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel dan
secara aljabar dengan lengkap dan benar

Menarik
yang logis
dalam bentuk tertulis

kesimpulan

Siswa ada menyatakan kesimpulan yang
logis dengan alasan namun masih salah

Siswa ada menyatakan kesimpulan yang
logis dengan alasan tetapi kurang lengkap
dan hanya sebagian yang benar

Siswa ada menyatakan kesimpulan yang
logis dengan alasan dan langkah selesaian
secara lengkap namun masih ada sedikit
kesalahan

Siswa ada menyatakan kesimpulan yang
logis dengan alasan dan langkah selesaian
secara lengkap dan benar

Sumber: adaptasi dari Nuralam dan Muhammad Yani, 2019 8

8 Nuralam dan Muhammad Yani. Potensi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Ditinjau dari Perspektif Gender Terhadap Pemecahan Masalah Matematika SMP di Langsa.
Laporan Penelitian UIN AR-RANIRY. 2019, h. 72
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Adapun Kisi-kisi materi matematika yang akan dilihat dari kemampuannya

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Materi Persamaan Garis Lurus di SMP

Taksonomi Kognitif dan Jumlah
No Indikator Nomor Butir Soal Butir
Cl]|C2|C3|C4|C5]|C6b
1. | Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan 1 1
dengan gradien garis yang
melalui dua titik.
2. | Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan 1 1
dengan gradien garis yang
saling tegak lurus.
Total 2 2
Keterangan:

C1= mengingat
C2= memahami
C3= menerapkan

E. Teknik Analisis Data

C4= menganalisis
C5= mengevaluasi
C6= menciptakan

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu

penelitian, data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan uiji

statistik yang sesuai karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan

setelah semua data terkumpul, karena data kemampuan komunikasi matematis

merupakan data ordinal, maka terlebih dahulu datanya dikonversikan ke data

interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval) yang biasa

disebut transformasi data, tranformasi data ini dilakukan diantaranya adalah dengan

menggunakan MSI.’
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a. Deskripsi data kemampuan komunikasi matematis siswa

Adapun data yang di olah untuk penelitian ini adalah data pre-test dan
post-test. Kedua data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf
signifikan a = 0,05. Seiring dengan uji-t yang digunakan, maka prosedur yang

digunakan sebagai berikut:

1. Mentabulasi Data ke dalam tabel Distribusi Frekuensi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:
a. Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil

b. Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 log n

Rentang

c. Panjang kelas interval (P) = N

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga
yang telah dihitung.!°

2. Menentukan nilai rata-rata dan varians (52)
Menentukan nilai rata-rata varians untuk data yang telah disusun dalam

daftar frekuensi menurut sudjana, nilai rata-rata dihitung dengan menggunakan:

® Harun Al Rasyid, Teknik Penarikan Sampel dan Penyusunan Skala, (Bandung:
Program Pascasarjana Universitas Padjadjaran, 1993) h. 20

10 Sudjana. Metode Statistika. (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47.
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f — z:fixi. 11
Ifi
Keterangan:

x = Skor rata-rata siswa
fi = Frekuensi kelas interval data
x; = Nilai tengah

Untuk menghitung varians ($2), untuk mengitung varian menurut Sudjana

dapat digunakan rumus:

_nBfin’ - Cfd?

o nn—1)

3. Menguji Normalitas data dengan menggunakan statistik chi-kuadrat (y?)

Keterangan:

x? = Statistik chi-kuadrat

k = Banyak kelas

0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan'

Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masingkelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika y? > ¥?(1 — a)(k — 1), dengan
a = 0,05 dalam hal lainnya Ho.

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

11 Sudjana, Metode Statistika..., h. 67
12 Sudjana, Metode Statistika..., h.95

13 Sudjana. Metode Statistika..., h. 273
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H;: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
4. Menguji Homogenitas Varians menggunakan rumus:'

Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homongenitas digunakan langkah-langkah berikut:

varian terbesar

Fritung = varian terkecil

Jika Frityng < Fraper Maka terima Hy , dengan dk; = (n; — 1) dan dk, =
(n, — 1) pada @ = 0,05.

Hipotesis dalam uji homongenitas data adalah sebagai berikut:
Hy: 0 = o%: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol
H,:0f # o2 Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
control
5. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Setelah data tes awal (pre-test) antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol berdistribusi normal dan homongen maka langkah selanjutnya adalah
menguji kesamaan dua rata-rata dari data siswa dengan menggunakan statistik uji-
t. hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan a = 0,05. Adapun rumusan

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

4 Sudjana. Metode Statistika..., h. 25
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Hy: u; = py, Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata
pre-test kelas kontrol

Hy:uq = uy Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai
rata-rata pre-test kelas kontrol

Adapun rumus statistika uji-t adalah sebagai berikut:

¥ — X

thitung =
’ 1 1
S=ar=
n N

Dengan:

(ng — 1)512 + (n, — 1)S2
nq + n,; — 2

B=

Keterangan:

X, = Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

n, =Jumlah sampel kelas eksperimen

n, =Jumlah sampel kelas kontrol

$2 = Varians kelompok eksperimen

S,% = Varians kelompok kontrol

S = Varians gabungan/simpangan baku gabungan'?

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria
pengujiannya adalah “terima H, jika _t(l—%a) g BRI t(l—%a) dan tolak H,
jika sebaliknya”. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2)

1
dengan peulang (1 - E“)'
6. Pengujian dengan Gain Score

Menurut Hake dalam jurnal yang ditulis oleh Kadir dan Mayjen untuk

mengetahui adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa antara

15 Sudjana. Metode Statistika..., h. 239
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sebelum dan sesudah pembelajaran dapat dihitung dengan rumus g faktor (gain

score ternomalisasi) sebagai berikut:!¢

. posttest score—pretest score
N-gain = — :
ideal score—pretest score

Kriteria nilai gain, yaitu:

Tabel 3.4 Kriteria nilai Gain
Skor Gain Kategori
g = 0,7 Tinggi
03 <9 <07 Sedang
g <03 Rendah

Sumber: Hake!’

Hipotesis Pengujian I:
Hy: u = u, Tidak adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa

yang signifikan setelah diterapkan strategi pembelajaran Active

Learning dengan tipe tutor sebaya pada siswa SMP.
H;: u > uy Adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
signifikan setelah diterapkan strategi pembelajaran Active Learning

dengan tipe tutor sebaya pada siswa SMP.

Setelah itu, Untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa kelas eksperimen digunkan uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan

rumus sebagai berikut:
t = dengan, B = ZTB

§|é,"| o]}

16 Kadir Dan Mayjen S. Parman. “Mathematical Chemical Skills Of Junir Secondary
Schooll Students In Coastal Area”. Jurnal Teknologi (Social Sciences). 63:2 (2013). .78

17 David E. Melzer. The Relationship between Mathematics Preparation and conceptual
Learning Gains in Physics: A Possible “Hidden Variable” in Diagnostic Pretest Scores.
(Departement of Physics and Asronomy, lowa State University, Ames lowa, 2002). h. 1265.

American Journal of Physics
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1 B)?
SB:\/n—l{ZBZ_(Zn) }

Keterangan:

B = Rata-rata selisih pre-test dan post-test kelas eksperimen
B = Selisih pre-test dan post-test kelas eksperimen

n = Jumlah sampel

S = Standar deviasi dari B

Adapun kriteria pengujian adalah tolak Ho jika t > t(;_4) dan terima Ho
dalam hal lainya.
7. Perbandingan Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Untuk melihat perbandingan kemampuan komunikasi matematis yang di
ajarkan dengan strategi pembelajaran Active Learning dengan tipe tutor sebaya

dengan strategi pembelajaran ekspositori digunakan uji-t sampel independen

Xy — %
dengan rumus: t = —=
S| 1 1
_+_
\ITLZ na
dengan

(ny — Vst + (ny — Ds?
ny+n, — 2

=

keterangan:

t = nilai t hitung

x;= nilai rata-rata peningkatan kelas eksperimen
X,= nilai rata-rata peningkatan kelas kontrol

s = simpangan baku

s#=variansi kelas eksperimen

s2=variansi kelas kontrol

n, = jumlah anggota kelas eksperimen

n, = jumlah anggota kelas kontrol'®

18 Sujana, metode statistika ..., h. 95



50

Adapun kriteria pengujian berlaku adalah tolak Ho tpirung = teaperdan
terima Ho jika t mempunyai harga-harga yang lain, dengan dk = (n — 1) pada
taraf signifikan <= 0,05.

Hipotesis pengujian II:

Ho: uy = p, Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang
diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya
sama dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diterapkan dengan strategi pembelajaran ekspositori.

Hi: puy > p, Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang
diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya
lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diterapkan dengan strategi pembelajaran ekspositori.

b. Deskripsi Data Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Deskripsi ini digunakan untuk mengetahui tingkat komunikasi matematis
siswa sebelum dan sesudah diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe
tutor sebaya. Peneliti menggunakan soal untuk melihat tingkat kemampuan
komunikasi matematis siswa. Soal-soal tersebut dibuat berdasarkan indikator
kemampuan komunikasi maematis.

Setiap soal dalam tes kemampuan komunikasi matematis ini terdiri dari 4
bobot. Bobot tersebut akan dikonversikan ke skala 100 dengan cara jumlah yang
diperoleh siswa dibagi dengan jumlah bobot maksimum dikali 100.

Sk Y. bobot perolehan 100%
= X
or Y bobot maksimun 0

Untuk setiap indikator yang diperoleh siswa akan diunakan untuk melihat
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kriteria tingkat kemmpuan komunikasi matematis. Adapun kriteria klasifikasi skor
penilaian kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat pada tabel 3.5 seperti

berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Kemampuan Komunikasi Siswa

No Tingkat Persentase Interprestasi

1 85 < x <100 Sangat baik

2 70,00 < x < 84,99 Baik

3 55,00 < x < 69,99 | Cukup

4 40 < x £ 54,99 Kurang

5 < 39,99 Kurang sekali
Sumber: Siti Mawaddah & Hana Anisah.

Tingkatan ini untuk melihat tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa.

19 Siti Mawaddah & Hana Anisah. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif di SMP.
Vol. 3. No. II. (Banjarmasin: Skripsi Universitas Lambung Mangkurat. 2015).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Swasta Islam Al-Falah Lamjampok
yang beralamat di JI. Lubuk Seunelop Lamjampok Aceh Besar. Sekolah ini
memiliki ruang belajar dan kelengkapan belajar lain yang memadai. lbu Dra.
Masyithah adalah Kepala Sekolah di SMP Swasta Islam Al-Falah Lamjampok
dengan guru dan karyawan sebanyak 23 orang. Sedang untuk guru matematika
pada sekolah tersebut berjumlah 3 orang.

Jumlah siswa keseluruhan pada SMP Swasta Islam Al-Falah Lamjampok
adalah 286 yang terdiri dari 130 siswa kelas V11, 95 siswa kelas VIII dan 61 siswa
kelas XI. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Data Siswa SMP Swasta Islam Al-Falah Lamjampok

No Kelas Jumlah kelas | Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 VII 4 65 65 130
2 VIII 4 49 46 95
3 IX 4 31 30 61
Jumlah 12 145 141 286

Sumber: Laporan Bulanan Sekolah, tanggal bulan tahun

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Swasta Islam Al-
Falah Lamjampok. Sebelum melaksanakan penelitian, Peneliti telah berkonsultasi
dengan ibu Ruswati, S.Pd selaku guru matematika kelas VI1II di sekolah tersebut.

Peneliti telah mengumpulkan data kelas ekperimen di kelas VIII-C dengan

52
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menggunakan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya sedangkan
data kelas kontrol pada kelas VIII-D dengan menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori. Penelitian dilaksanakan selama empat kali pertemuan yaitu pada
pertemuan pertama peneliti terlebih dulu melaksanakan tes awal (Pre-test) pada
kedua kelas dengan soal yang sama. Selanjutnya pada pertemuan berikutnya,
peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak 2 kali pertemuan dengan
menerapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya untuk kelas
eksperimen dan 2 kali pertemuan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori
untuk kelas kontrol. Kemudian pada pertemuan keempat, peneliti langsung
memberikan tes akhir (Post-test) untuk kedua kelas tersebut dengan soal yang
sama.

Proses pengumpulan data di mulai sejak peneliti ke sekolah pada tanggal 8
sampai dengan 21 Oktober 2020, berikut ini adalah tabel jadwal kegiatan
penelitian.

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No | Hari/Tanggal mael;til,:) Kegiatan Kelas

1 Kamis/ 8-10-2020 40 Pre-test VI11-C (Ekperimen)
2 Kamis/ 8-10-2020 40 Pre-test VIII-D (Kontrol)

3 Senin/ 12-10-2020 90 Pertemuan | | VIII-D (Kontrol)

4 Rabu/ 14-10-2020 90 Pertemuan | | VIII-C (Ekperimen)
5 Kamis/ 15-02-2020 60 pertemuan Il | VIII-C (Ekperimen)
6 Kamis/ 15-02-2020 60 pertemuan 1l | VIII-D (Kontrol)

7 Senin/ 19-10-2020 40 Post-test VIII-D (Kontrol)

8 Rabu/ 21-10-2020 40 Post-test VI11-C (Ekperimen)

Sumber: Jadwal Penelitian
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C. Deskripsi Hasil Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti akan
mendeskripsikan hasil penelitian. Data yang akan dianalisis pada penelitian ini
adalah data tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada materi persamaan garis lurus. Adapun datanya sebagai berikut:
1. Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Tabel 4.3 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

Kode Total Total Kode Total Total
No. Siswa Skor Skor No. S Skor Skor
Pre-test | Post-test Pre-test | Post-test
@ @ 3 4) @ @ 3) (4)
1 E-1 15 25 14 | E-14 12 24
2 E-2 16 24 15 | E-15 11 26
3 E-3 18 30 16 | E-16 14 31
4 E-4 17 23 17 | E-17 14 27
5 E-5 13 22 18 | E-18 14 30
6 E-6 8 24 19 | E-19 15 27
7 E-7 10 25 20 | E-20 11 26
8 E-8 13 28 21 | E-21 11 23
9 E-9 16 27 22 | E-22 17 28
10 E-10 13 25 23 | E-23 13 28
11 E-11 13 27 24 | E-24 14 26
12 E-12 16 24 25 | E-25 14 29
13 E-13 14 32

Sumber: Hasil Pengolahan Data

2. Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi Matematis
Dengan MSI (Method of Succesive Interval)

Data kemampuan komunikasi matematis merupakan data berskala ordinal.

Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya,

mengharuskan data berskala interval. Maka data ordinal perlu dikonversi ke data

interval, dalam penelitian ini digunakan Method of Succesive Interval (MSI).
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Tabel 4.4 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas Eksperimen

No | Indikator yang Diukur 0[1]|2]| 3] 4 |Jumlah
a. Menyatakan  unsur-unsur  yang
diketahui dan ditanya 310115143 25
b. Meng_gunakan bahasa matematika olol2l1al 9 o5
dan simbol yang tepat
1 |G Menggambarkan situasi masalah dan
menyatakan solusi masalah dengan 3131213124 o5
penggunaan gambar, bagan, tabel
dan secara aljabar
d. Menarik kesimpulan yang logis
dalam bentuk tertulis s ¢ | 25
a. Menyatakan ~ unsur-unsur  yang
diketahui dan ditanya OO a0 | 25
b. Menggambarkan situasi masalah dan
5 menyatakan solusi masalah dengan 11516 13]0 o5
penggunaan gambar, bagan, tabel
dan secara aljabar
c. Menarik kesimpulan yang logis
dalam bentuk tertulis A B E S
Frekuensi 26 141148 |39 21 175

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

eksperimen dapat dilihat tabel 4.5 berikut:

Adapun skor post-test kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas Eksperimen

No | Indikator yang Diukur 0[1]2]|3]| 4 |Jumlah
a. Menyatakan  unsur-unsur  yang
diketahui dan ditanya OO o> |
b. Meng_gunakan bahasa matematika olololol 16 o5
dan simbol yang tepat
1 /¢ Menggambarkan situasi masalah dan
menyatakan solusi masalah dengan olol3li0l 12 o5
penggunaan gambar, bagan, tabel
dan secara aljabar
d. Menarik kesimpulan yang logis
dalam bentuk tertulis 0171819 25
a. Menyatakan  unsur-unsur  yang
5 diketahui dan ditanya 010)3]2]20 25
b. Menggunakan bahasa matematika olol1l12] 12 o5
dan simbol yang tepat
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c. Menggambarkan situasi masalah dan
menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel
dan secara aljabar

0|0[2]15]| 8 25

d. Menarik kesimpulan yang logis
dalam bentuk tertulis 615|941 o5

Frekuensi 6 | 6 | 25|60 103 200

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas
Eksperimen

Data ordinal di atas akan dikonversikan ke dalam bentuk data berskala
interval sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini adalah langkah-langkah
mengkonversikan data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan
manual:

1) Menghitung Frekuensi

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil penskoran Pre-test kemampuan komunikasi
matematis kelas eksperimen di atas, frekuensi data ordinal O sampai dengan 4
adalah 175, untuk skala ordinal 0 mempunyai frekuensi sebanyak 26, skala ordinal
1 mempunyai frekuensi sebanyak 41, skala ordinal 2 mempunyai frekuensi
sebanyak 48, skala ordinal 3 mempunyai frekuensi sebanyak 39, dan skala ordinal
4 mempunyai frekuensi sebanyak 21. Sehingga total kemunculan skala ordinal 0
sampai 4 adalah sebanyak 175 kali seperti tertera dalam Tabel distribusi frekuensi

berikut ini:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 26
1 41
2 48
3 39
4 21
Jumlah 175

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kelas Eksperimen
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2) Menghitung Proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal
dengan jumlah frekuensi seluruhnya. Adapun proporsi dari skala ordinal tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Menghitung Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
0 26 P =—-=0,149
1 M P, = —=0,234
2 48 P, = % = 0,274
3 39 P, = = =0,223
4 21 P; = 12—715 =0,120

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi

3) Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan

untuk setiap nilai.

PK, = 0,149
PK, = 0,149 + 0,234 = 0,383
PK3; =0,383 + 0,274 = 0,657
PK, = 0,657 + 0,223 = 0,880
PKs = 0,880 + 0,120 = 1,000

4) Menghitung Nilai Z

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi

Proporsi Kumulatif berdistribusi normal baku.

PK; = 0,149, sehingga nilai P yang akan dihitung adalah 0,5 - 0,149 = 0,351.

Letakkan di kiri karena nilai PK; = 0,149 adalah lebih kecil dari 0,5. Selanjutnya
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lihat tabel z yang mempunyai luas 0,351. Ternyata nilai tersebut terletak diantara
nilai z = 1,04 yang mempunyai luas 0,3508 dan z = 1,05 yang mempunyai luas
0,3531. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi 0,351 diperoleh

dengan cara interpolasi sebagai berikut:

a. Jumlahkan kedua luas yang mendekati luas 0,351

x =0,3508 + 0,3531
x=10,7039

b. Kemudian cari pembagi sebagai berikut:
x _0,7039 _

=-2,0054

Pembagi =

nilai Z yang diinginkan 1 -0,351

Keterangan:

0,7039 = jumlah antara dua nilai yang sama dengan nilai 0,351 pada tabel z
—0,351 = nilai yang diinginkan sebenarnya
-2,0054 = nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi

Sehingga nilai z dari interpolasi adalah:

_1,04+1,05 _ 2,09

= = -1,042
—2,0054 —2,0054

Karena z berada di sebelah Kiri nol, maka z bernilai negatif. Dengan
demikian PK; = 0,149 memiliki z; = —1,042. Dilakukan perhitungan yang sama
untuk PK,,PK3; PKj3;PK,. Untuk PK, = 0.383 memiliki z, = —0,298, PK; =
0,657 memiliki z; = 0,405, sedangkan PK, = 0,880 memiliki z, = 1,175,
sedangkan PK< = 1,000 nilai zg nya tidak terdefinisi (td).

5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F(2) = = Exp (-3 7)
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Untuk z; = —1,042 dengan r = % =314

F(-1,042 ) = — Exp (-5 (—1,042)?)

1 1
F(—1,042) = \/—42 EXp (— (1,085764))
7

F(-1,042) = ﬁ Exp (-0,542882)

F(—1,042) = ﬁ X 0,5812

F(—1,042)=0,232
Jadi, diperoleh nilai F(z;) = 0,232.

Lakukan dengan cara yang sama untuk F(z;), F(z3), F(z4), F(zs),
ditemukan F(z,) sebesar 0,382, F(z3) sebesar 0,368, F(z,) sebesar 0,200 dan
F(zs) sebesar 0.

6) Menghitung Scale Value
Untuk menghitung scale value digunakan rumus sebagai berikut:

SV = Density at lower limit-density at upper limit

area under upper limit-area under lower limit

Keterangan:
Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah
Density at upper limit = Nilai densitas batas atas
Area under upper limit = Area batas bawah
Area under lower limit = Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas
sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (kurang dari 0,275) dan untuk

proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,195)



60

Tabel 4.8 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,149 0,232
0,383 0,382
0,657 0,368
0,880 0,200
1,000 0,000

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)).

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh scale value sebagai berikut:

_0-0232 _ -0232 _

SV, = =022 1557
0,149-0 _ 0,149
0,232-0382 _ -0,15
SV, = MR 00 — g 641
27 0,383-0,149 0,234 '
0,382-0,368 _ 0,014
40, 368 _ 0,014 _ 1
Vs 0,657—0,383 0,274 0,05
0,368- 0,200 _ 0,168
SV, = = 0168 _ g 753
0,880- 0,657 0,223
0,200- 0,000 _ 0,200
SV = =220 _ 1 667

~ 1,000- 0,880 0,12
7) Menghitung Penskalaan

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
(@) SV terkecil (SV min)

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan

SV, =-1,557

Nilai 1 diperoleh dari:

-1,5571+ x=1
Xx=1+1,5571
X=2,5571

(b) Transformasi nilai skala dengan rumus y =SV + | SV min |

y1 =-1,557+ 2,5571 = 1,000
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vy, =-0,641+ 2,5571 = 1,916
y3 = 0,051+ 2,5571 = 2,608
v, = 0,753+ 2,5571 = 3,310
ys = 1,667+ 2,5571 = 4,223

Data ordinal tersebut akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data pre-
test kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dengan menggunakan
MSI dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Pre-test
Kelas Eksperimen Secara Manual

Skala Frek | Prop Proporsi Nilai 7 Densitas | Scale Nilai Hasil
Ordinal Kumulatif (F(2) Value Penskalaan
0 26 | 0,149 0,149 —1,042 0,232 -1,557 1,000
1 41 | 0,234 0,383 —0,298 0,382 -0,641 1,916
2 48 | 0,274 0,657 0,405 0,368 0,051 2,608
3 39 | 0,223 0,880 1,175 0,200 0,753 3,310
4 21 | 0,120 1,000 Td 0,000 1,667 4,223

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam excel, dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Pre-test Kelas EKksperimen

Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1,000 1,000 | 26,000 | 0,249 | 0,149 | 0,232 | -1,043 1,000
2,000 | 41,000 | 0,234 | 0,383 | 0,382 | -0,298 1,919
3,000 | 48,000 | 0,274 | 0,657 | 0,368 | 0,405 2,611
4,000 | 39,000 | 0,223 | 0,880 | 0,200 | 1,175 3,311
5,000 | 21,000 | 0,220 | 1,000 | 0,000 4,226
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data IntervalMenggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel
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Berdasarkan Tabel 4.10, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban pre-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom scale, ini
berarti skor bernilai 0 diganti 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,919, skor bernilai 2
menjadi 2,611, skor bernilai 3 menjadi 3,311, dan skor 4 menjadi 4,226, sehingga
data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-test kelas
eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pre-test kemampuan
komunikasi matematis setiap siswa.

Selanjutnya, data ordinal post-test kemampuan komunikasi matematis
pada Tabel 4.5 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga
menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah
menjadi data interval dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Post-test
Kelas Eksperimen Secara Manual

Skala F Prop Proporsi Nilai 7 Densita | Scale | Nilai Hasil
Ordinal Kum s (F(z)) | Value | Penskalaan
0 6 | 0,030 | 0,030 -1,877 | 0,068 | -2,267 1,000
1 6 | 0,030 | 0,060 -1,555 | 0,119 | -1,700 1,567

2 25 | 0,125 0,185 -0,896 | 0,267 | -1,184 2,083
3 56 | 0,300 0,485 -0,038 | 0,399 | -0,440 2,827
4 107 | 0,515 1,000 Td 0,000 | 0,775 4,042
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan Method Successive Interval (MSI) juga dapat diubah menggunakan
prosedur dalam Microsoft Excel, dapat dilihat pada Tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Post-test Kelas Eksperimen

Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1,000 | 1,000 6,000 | 0,030 | 0,030 | 0,068 | -1,881 | 1,000
2,000 6,000 | 0,030 | 0,060 | 0,119 | -1555 | 1,565
3,000 | 25,000 | 0,125 | 0,185 | 0,267 | -0,896 | 2,086
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4,000 60,000 | 0,300 | 0,485 | 0,399 | -0,038 | 2,829

5,000 |103,000| 0,515 | 1,000 | 0,000 4,042
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan Tabel 4.12, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban post-test kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom scale, ini
berarti skor bernilai 0 menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,565, skor bernilai
2 menjadi 2,086, skor 3 menjadi 2,829, dan skor 4 menjadi 4,042 sehingga data
ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor post-test kelas
eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor post-test kemampuan
komunikasi matematis setiap siswa.

Adapun data hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang telah
dirubah ke data interval dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 4.13
berikut:

Tabel 4.13 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

No. | Kode Siswa To_tal Skor Pre-test Totz_il Skor Post-test
Ordinal Interval Ordinal Interval
1) (2) 3) (4) ®) (6)
1 |E-1 15 19 25 25,66
2 | E-2 16 19,69 24 24,91
3 |E-3 18 21,52 30 30,38
4 |E-4 17 20,6 23 23,70
5 |E5 13 17,6 22 22,31
6 |E-6 8 13,68 24 24,26
7 | E-7 10 15,06 25 25,48
8 |E-8 13 17,6 28 27,48
9 |E9 16 19,69 27 26,27
10 | E-10 13 17,6 25 24,32
11 | E-11 13 17,6 27 26,74
12 | E-12 16 19,69 24 23,57
13 | E-13 10 15,29 19 19,79
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14 | E-14 12 16,9 24 24,26
15 | E-15 11 15,98 26 25,53
16 | E-16 14 18,07 31 31,12
17 | E-17 14 18,29 27 27,21
18 | E-18 14 18,29 30 30,38
19 | E-19 15 18,99 27 27,43
20 | E-20 11 15,98 26 25,58
21 | E-21 11 15,99 23 24,39
22 | E-22 17 20,6 28 29,29
23 | E-23 13 17,38 28 27,95
24 | E-24 14 18,52 26 26,47
25 | E-25 14 18,29 29 29,17

Sumber: Hasil Pengolahan Data
3. Deskripsi Data Interval Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

a) Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

1. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (x) dan simpangan baku (s)
Berdasarkan data skor total dari data pre-test kemampuan komunikasi

matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data pre-test kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah
=21,52— 13,68
=784
Banyak kelas interval (K) = 1+ 3,3 logn
=1+ 33log25
=1+ 3,3(1,398)
=1+4,613
=5,613 (dibulatkan 6)

i H Rent
Panjang kelas interval (P) = ————2—
banyak kelas
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7,84
6

=1,307 = 1,31

Tabel 4.14 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Frekuensi | Nilai Tengah 2

Nilai ) ) X fix; fix?
13,68 — 14,99 1 14,33 20544 | 14,33 205,44
15,00 — 16,31 5 15,65 24503 | 78,27 1225,13
16,32 — 17,63 6 16,97 288,09 | 101,84 172856
17,64 — 18,95 5 18,29 33465 | 91,47 1673,23
18,96 — 20,27 5 19,61 38468 | 98,07 192341
20,28 — 21,59 3 20,93 43820 | 62,80 1314,61

Jumlah 25 446,77 8070,40

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.14, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 ) = (B fa)”

! nn—1)

, _ 25(8070,40)-(446,77)°
1= 29(29-1)

, _ 201760,0178- 199606,41
515 25 24)
2153,61
s? =
600

s? = 3,59
s; = 1,89

Variansnya adalah s? = 3,59 dan simpangan bakunya adalah s; = 1,89.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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atau tidak, bila tidak normal maka statistik parametris tidak dapat digunakan

untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah y? > X2(1—a)(k—1) dengan

a = 0,05.1
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:
Ho : u = uo : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi: u # uo: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen
diperoleh x;= 17,87 dan s; = 1,89

Tabel 4.15 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen

. Batas 7 Batas s F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E) (0y)

13,675 | -2.22 | 0,4868

13,68 — 14,99 0,0511 1,2775 1
14,995 | -1.52 | 0,4357

15,00 - 16,31 0,1418 3,5450 5
16,315 | -0.82 | 0,2939

16,32 - 17,63 0,2461 6,1525 6
17,635 | -0.12 | 0,0478

17,64 — 18,95 0,2635 6,5875 5
18,955 | 0.57 | 0,2157

18,96 — 20,27 0,1823 4,5575 5
20,2751 1.27 | 0,3980

20,28 — 21,59 0,0777 1,9425 3
21,595 | 1.97 | 0,4757

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah - 0,005 = 13,68 - 0,005 = 13,675

1 Sudjana. Metode Statistika. (Bandung: Tarsito, 2005), h. 273
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Xi — X1

Zscore =
S1

13,675 —-17,87
N 1,89

=—2,22
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran.
Luas daerah = 0,4868 — 0,4357 =0,0511
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X banyak data
E; = 0,0511 X 25
E; = 12775

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
2 z (0i-E)?
i=1

X =

(1- 1,2775)2+ (5 - 13,5450 )2+ (6 — 6,1525)> +( 5-6,5875 )? R (5 -4,5575)?
1,2775 3,5450 6,1525 6,5875 4,5575

e (3-1,9425)?
1,9425

~0,077006 2,117025 0,0232556 2,520156 0,195806 1,118306

2 + - - + +
1,2775 3,5450 6,1525 6,5875 4,5575 1,9425

X

¥ =0,0603 + 0,5972 + 0,0038 + 0,3826 + 0,0430 + 0,5757

¥> = 1,6625 dibulatkan menjadi 1,7

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk=k-1=6-1=5

maka xz(o_%)(s):ll,l. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak Ho jika

X2 X% 1—pa-n dengan a =0,05, terima Ho jika X2<X2(1_a)(k_1)-0|eh
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karena x* < x?,_-pYaitu 1,7 < 11,1 maka terima Ho dan dapat disimpulkan

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b) Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen

1. Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kemampuan komunikasi matematis

kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai berikut :

Rentang (R)

Banyak kelas interval (K)

=31,12 - 19,70

=11,34

1+3,3logn
1+3,3log25
1+ 3,3 (1,398)
1+4,613

= nilai tertinggi- nilai terendah

= 5,613 (dibulatkan 6)

Panjang kelas interval (P) =

Rentang

banyak kelas

> 11,34
i
= 1,889 = 1,89
Tabel 4.16 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen
- Frek Nilai Tengah
Nilai x? X x?
) (x) Lo .
19,79 —21,68 1 20,73 429,86 20,73 429,86
21,69 — 23,58 2 22,63 512,33 45,27 1024,66
23,59 — 25,48 7 24,53 601,95 171,74 4213,65
25,49 — 27,38 7 26,43 698,79 185,04 4891,54
27,39 — 29,28 4 28,33 802,85 113,34 3211,41
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29,29 -31,18 4 30,23 914,14 120,94 3656,54

Jumlah 25 657,07 17427,66

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.16, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 o) = (T fixi)’

2 nn-—1)
2
2o 25(17427,66) — (657,07)
1 25(25 — 1)

_ 435691,5 - 431740,9849

2

25(24)
3950,52
sz 3
600
52 = 6,58
s? =257

Variansnya adalah s7 = 6,58 dan simpangan bakunya adalah s, = 2,57.
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, bila tidak normal maka statistik parametris tidak dapat digunakan

untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah y? > )(2(1_ dengan

a)(k-1)
o = 0,05.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:

Ho : u = p, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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Hi: u # po : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen
diperoleh x, = 26,28 dan s, = 2,57

Tabel 4.17 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen

N Batas 7 Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ey) (0y)

19,785 | -2.53 | 0,4943

19,79 — 21,68 0.031 0.775 1
21,685 | -1.79 | 0,4633

21,69 — 23,58 0.1102 2.755 2
23,584 | -1.05| 0,3531

23,59 — 25,48 0.2314 5.785 7
25,485 | -0.31 | 0,1217

25,49 — 27,38 0.2881 7.2025 7
27,395 | 0.43| 0,1664

27,39 — 29,28 0.2126 5.315 4
29,285 | 1.17 | 0,3790

29,29 — 31,18 0.0929 2.3225 4
31,185| 1.91| 0,4719

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
s Z (O;-E))?
X = —
i=1 Ei

(1- 0.775)? . (2-2.755)? h (7-5.785)? A (7-7.2025)? : (4-5.315)? / (4-2.3225)2
0.775 2.755 5.785 7.2025 5.315 2.3225

2:

0, 0506 0, 5700 1,4762 O 0410 1,7292 2 8140
0. 775 2.755 5 785 7 2025 5.315 2 3225

XZ

v =0,0653+ 0,2069 + 0,2552 + 0,0057+ 0,3253 + 1,2116

¥> =2,07 dibulatkan menjadi 2,1

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05)dengandk =k —1=6—-1=

5 maka y? (1-w)k-1) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho
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jika y? > Xz(l—(x)(k—l) dengan oo = 0,05, terima Ho jika y? < X2(1—a)(k—1)”- Oleh
karena y? < X2(1—a)(k—1) yaitu 2,1 < 11,1 maka terima Ho dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

4. Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol

Tabel 4.18 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol

Kode Total Total Kode Total Total
No. Siswa Skor Skor No. Siswa Skor Skor
Pre-test | Post-test Pre-test | Post-test

O @ @) (4) Q1 @ 3) (4)

1 K-1 12 15 14 | K-14 16 27

2 K-2 14 21 15 | K-15 12 20

3 K-3 19 22 16 | K-16 17 17

4 K-4 10 14 17 | K-17 16 18

5 K-5 14 22 18 | K-18 10 23

6 K-6 16 22 19 | K-19 ils) 21

i K-7 21 18 20 | K-20 16 19

8 K-8 L 18 21 | K-21 17 17

9 K-9 15 21 22 | K-22 16 19
10 | K-10 13 19 23 | K-23 12 18
11 | K-11 15 22 24 | K-24 13 15
12 | K-12 11 16 25 | K-25 13 17
13 | K-13 14 22

Sumber: Hasil Pengolahan Data
1. Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi

Matematis dengan Method of Successive Interval (MSI)
Data kemampuan komunikasi matematis merupakan data berskala ordinal.

Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya,

mengharuskan data berskala interval. Maka data ordinal perlu dikonversi ke data

interval, dalam penelitian ini digunakan Method of Succesive Interval (MSI).

Tabel 4.19 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol

Indikator yang Diukur 0 [1]2] 3] 4 |Jumlah
unsur-unsur  yang | 8 | 1 |9 |6 | 1 25

No
1 |a. Menyatakan
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diketahui dan ditanya

b. Menggunakan bahasa matematika
dan simbol yang tepat

c. Menggambarkan situasi masalah dan
menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel
dan secara aljabar

d. Menarik kesimpulan yang logis
dalam bentuk tertulis

a. Menyatakan  unsur-unsur  yang
diketahui dan ditanya

b. Menggambarkan situasi masalah dan
menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel
dan secara aljabar

c. Menarik kesimpulan yang logis
dalam bentuk tertulis e R 25

Frekuensi 3213331 |53]|26 175
Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komuniasi Matematis Siswa
Kelas Kontrol

210|411 8 25

3115(5]1]0 25

91| 7|7]1] 25

03 |5]|14] 3 25

Adapun skor post-test kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
kontrol dapat dilihat tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.20 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol
No Indikator yang Diukur 0 |1]2]| 3] 4 |Jumlah
a. Menyatakan  unsur-unsur  yang
diketahui dan ditanya D R 5
b. Menggunakan bahasa matematika
dan simbol yang tepat
c. Menggambarkan situasi masalah dan

01|13|6 |5 25

1 :
menyatakan solusi masalah dengan ol1l8l11ls o5
penggunaan gambar, bagan, tabel
dan secara aljabar
d. Menarik kesimpulan yang logis
dalam bentuk tertulis e e el e 25
a. Menyatakan  unsur-unsur  yang
diketahui dan ditanya 0121617110 25
b. Menggunakan bahasa matematika ol 11714l 3 o5
5 dan simbol yang tepat

c. Menggambarkan situasi masalah dan
menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel
dan secara aljabar

0|56 |11] 3 25
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d. Menarik kesimpulan yang logis

dalam bentuk tertulis 11618100 25

Frekuensi 13 |26 |66 |55 |40 200

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas
Kontrol

Selanjutnya data ordinal pre-test kemampuan komunikasi matematis pada
Tabel 4.19 akan kita ubah menjadi data berskala interval sehingga menghasilkan
nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data
interval dapat dilihat pada Tabel 4.21 sebagai berikut:

Tabel 4.21 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Pre-
test Kelas Kontrol Secara Manual
Skala Frek | Prop Proporsi Nilai 7 Densitas | Scale | Nilai Hasil
Ordinal Kumulatif (F(2)) Value | Penskalaan
0 32 | 0,183 0,183 -0,904 | 0,265 | -1,448 1,000
1 33 | 0,189 0,371 -0,329 | 0,378 | -0,598 1,850
2 31 | 0,177 0,549 0,122 0,396 | -0,102 2,346
3 53 | 0,303 0,851 1,043 0,232 0,541 2,989
4 26 | 0,149 1,000 Td 0,000 1,557 4,005
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam Microsoft

Excel, dapat dilihat pada Tabel 4.22 sebagai berikut:

Tabel 4.22 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Pre-test Kelas Kontrol

Col Category Freq Prop Cum | Density Z Scale

1,000 1,000 32,000 | 0,483 | 0,183 | 0,265 | -0,905 | 1,000

2,000 33,000 | 0,289 | 0,371 | 0,378 | -0,328 | 1,850

3,000 31,000 | 0,177 | 0,549 | 0,396 | 0,122 | 2,348

4,000 53,000 | 0,303 | 0,851 | 0,232 | 1,043 | 2,992

5,000 26,000 | 0,149 | 1,000 | 0,000 4,009

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel
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Berdasarkan Tabel 4.22, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban pre-test kelas kontrol dengan skor yang ada pada kolom scale, dengan
skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1,000, skor
bernilai 1 menjadi 1,850, skor bernilai 2 menjadi 2,348, skor bernilai 3 menjadi
2,992, dan skor 4 menjadi 4,009, sehingga data ordinal sudah menjadi data
interval. Selanjutnya seluruh skor pre-test kelas kontrol diakumulasikan sehingga
diperoleh total skor pre-test kemampuan komunikasi matematis setiap siswa.

Selanjutnya, data ordinal post-test kemampuan komunikasi matematis
pada Tabel 4.20 akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga
menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah
menjadi data interval dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.23 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Post-

test Kelas Kontrol Secara Manual

Skala F Prop Proporsi Nilai 7 Densita | Scale | Nilai Hasil
Ordinal Kum s (F(z)) | Value | Penskalaan

1 13 | 0,065 0,065 -1515 | 0,127 | -1,950 1,000

2 26 | 0,130 0,195 -0,861 | 0,276 | -1,146 1,804

3 66 | 0,330 0,525 0,063 0,398 | -0,371 2,579

4 55 | 0,275 0,800 0,842 0,280 | 0,429 3,379

5 40 | 0,200 1,000 Td 0,000 | 1,400 4,350
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan

Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval
menggunakan Method Successive Interval (MSI) juga dapat diubah menggunakan

prosedur dalam Microsoft Excel, dapat dilihat pada Tabel 4.24 sebagai berikut:

Tabel 4.24 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Post-test Kelas Kontrol

Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1,000 | 1,000 | 13,000 | 0,065 | 0,065 | 0,127 | -1,514 | 1,000
2,000 | 26,000 | 0,130 | 0,195 | 0,276 | -0,860 | 1,805
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3,000 | 66,000 | 0,330 | 0,525 | 0,398 | 0,063 | 2,580
4,000 | 55,000 | 0,275 | 0,800 | 0,280 | 0,842 | 3,380
5,000 | 40,000 | 0,200 | 1,000 | 0,000 4,350

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan Tabel 4.24, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban post-test siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti
skor bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,805, skor
bernilai 2 diganti menjadi 2,580, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,380 dan skor
bernilai 4 diganti menjadi 4,350.

Adapun data hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang telah
dirubah ke data interval dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 4.25
berikut:

Tabel 4.25 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol

No. Kode Siswa Tota_ll Skor Pre-test Tota_l Skor Post-test
Ordinal | Interval | Ordinal | Interval
) (2) 3) (4) 5) (6)
1 K-1 12 15,38 15 19,89
2 K-2 14 17,21 21 25,00
3 K-3 19 20,34 22 25,98
4 K-4 10 14,03 14 19,14
5 K-5 14 17,04 22 25,78
6 K-6 16 18,18 22 25,81
7 K-7 21 21,32 18 22,43
8 K-8 11 15,05 18 22,46
9 K-9 15 17,37 21 25,00
10 | K-10 13 16,54 19 23,43
11 K-11 15 17,54 22 25,98
12 K-12 11 14,74 16 21,05
13 | K-13 14 17,25 22 25,80
14 | K-14 16 18,76 27 30,32
15 | K-15 12 15,69 20 24,23
16 | K-16 17 19,03 17 21,69
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17 | K-17 16 18,39 18 22,46
18 | K-18 10 13,83 23 26,78
19 | K-19 15 18,06 21 25,01
20 | K-20 16 18,35 19 23,24
21 | K-21 17 19,2 17 21,66
22 | K-22 16 18,35 19 23,24
23 | K-23 12 15,34 18 22,27
24 | K-24 13 15,67 15 19,89
25 | K-25 13 15,99 17 21,66

Sumber: Hasil Pengolahan Data
5. Deskripsi Data Interval Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol
a) Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Berdasarkan data skor total dari data pre-test kemampuan komunikasi
matematis kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

data pre-test kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah
=21,32-13,83
=7,49

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn
=1+ 3,3log25
=1+ 3,3 (1,398)
=1+4,613
=5,613 (dibulatkan 6 )

. . Rent
Panjang kelas interval (P) = ———<2—
banyak kelas

7,49
6



= 1,249 = 1,25

Tabel 4.26 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol
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Frek Nilai
Nilai ) Tengah x? fixi fix?

l (%)
13,83 — 15,07 4 14,45 208,87 57,81 835,47
15,08 - 16,33 5 15,70 246,62 78,52 1233,12
16,34 - 17,59 6 16,96 287,79 101,79 1726,71
17,60 — 18,85 6 18,22 332,12 109,35 1992,74
18,86 — 20,11 2 19,48 379,64 38,97 759,27
20,12 — 21,37 2 20,74 430,32 41,49 860,65
Jumlah 25 427,92 7407,96

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.26, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

 Nfx 427,92
TS T T 05

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 o) = (T fixi)’

=7,12

1 nn—1)

, _ 25(7407,96) - (427,92)
1= 25(25-1)

, _ 185199- 183114,03
517 25(24)
2083,5
s? =
600

s? = 347

s, =1,86

Variansnya adalah s? = 3,47dan simpangan bakunya adalah s; = 1,86

(2) Uji Normalitas
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, bila tidak normal maka statistik parametris tidak dapat digunakan

untuk analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah y? > )(2(1_ dengan

a)(k—1)
o = 0,05.2

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:

Ho : u = po : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi: u # uo : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol
diperoleh x;= 17,12 dan s; = 1,86.

Tabel 4.27 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol

Batas > Batas Libs Frekuensi | Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamat
Daerah (Ep an (0y)
13,825 | -1.77 | 0,4616
13,83 — 15,07 0,0973 2,4325 4
15,075 | -1,10 | 0,3643
15,08 - 16,33 0,2015 5,0375 5
16,335 | -042 | 0,1628
16,34 — 17,59 0,2654 6,635 6
17,595 | 0.26 | 0,1026
17,60 — 18,85 0,2212 5,53 6
18,855 | 0,93 | 0,3238
18,86 — 20,11 0,1225 3,0625 2
20,115 | 1,61 | 0,4463
20,12 - 21,37 0,0427 1,0675 2
21,375 | 2.29 | 0,4890

2 Sudjana. Metode Statistika..., h. 273
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Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k

) :Z (0; - E)?
LT
i=1
, (4-2,4325)° s (5 - 5,0375)? s (6 — 6,635)? . (6 - 5,53)? s (2 — 3,0625)?
© 24325 5,0375 6,635 5,53 3,0625
(2 - 1,0675)?
1,0675

~ 2,602 0,015625 0,378225 0,0961 1,294 0,765625

2 = + + + + +
2,4325  5,0375 6,635 5,53 3,0625 1,0675

X

v* =1,01+0,0003 + 0,06 + 0,04 +0,37 +0,81
¥> = 2,29 dibulatkan menjadi 2,3
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a.=0,05) dengandk =k —1=6—-1 =
5 maka XZ( 1-a) (1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho
jika ¥ 2;(2(1_“)(,(_1) dengan o = 0,05, terima Ho jika »° <X2(1-a)(k-1)”' Oleh
karena y? < Xz(1-a)(k-1) yaitu 2,3 < 11,1 maka terima Ho dan dapat disimpulkan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Berdasarkan data skor total dari data post-test kemampuan komunikasi

matematis kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

data post-test kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah



=30,32-19,14
=11,18

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 logn
=1+3,3log25
=143,3(1,398)
=1+4,613
=5,613 (dibulatkan 6 )

. . Rentan
Panjang kelas interval (P) = Wkkeglas
11,18
6
= 1,862 = 1,86
Tabel 4.28 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol
Frek Nilai
Nilai ) Tengah 208 fixi fix?
l (x;)
19,14 - 21,00 3 20,07 402,86 | 60,21375 1208,565
21,01 - 22,87 8 21,94 481,42 175,53 3851,348
22,88 — 24,74 4 23,81 566,98 95,245 2267,903
24,75 — 26,61 8 25,68 659,53 205,45 5276,213
26,62 — 28,48 1 27,55 759,07 27,55125 759,0714
28,49 — 30,35 1 29,42 865,61 | 29,42125 865,61
Total 25 593,4113 14228,71

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.28, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

 Yfix; 5934113
2T E T e

Varians dan simpangan bakunya adalah:

) n(fixd) = (T fixi)’
%2 nn—1)

23,74

, 25(14228,71) - (593,4113)?
27 25(25-1)
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,  355718-352137
%2 25(24)

3580,83
=
600

s3=1597
s, =2,44
Variansnya adalah s3 =5,97 dan simpangan bakunya adalah s, = 2,4

(3) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah
sebagai berikut:

Ho : u = u, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hy: u # po - Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol
%,=23,74 dan s, = 2,44

Tabel 4.29 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol

Batas 7 Batas L les Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas R Diharapkan | Pengamat
Daerah (Ey) an (0;)
19,145 | -1,89 | 0,4706
19,14 — 21,00 0,0998 2,495 3
21,005 | -1,13 | 0,3708
21,01 - 22,87 0,2302 5,755 8
22875 | -0,36 | 0,1406
22,88 — 24,74 0,2997 7,4925 4
24,745 | 0,41 0,1591
24,75 - 26,61 0,2199 5,4975 8
26,615 | 1,17 0,3790




82

26,62 — 28,48 0,0948 2,37 1

28,485 | 1,94 | 0,4738

28,49 — 30,35 0,0228 0,57 1

30,355 | 2,71 | 0,4966

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
- Z (O - Ep)?
i=1

~(3-2,495) . (8-2,495)? (4 —7,4925)% (8-5,4975)? .\ (1- 2’37)2+ (1-0,57)?

2 + +
2,495 2,495 7,4925 5,4975 2,37 0,57

> =0,10+ 0,8758 + 1,63 + 1,14 + 0,79 +0,32

** = 4,86 dibulatkan menjadi 4,9

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05)dengandk =k —1=6—-1 =
5 maka y’ (1-a)(-r) = 11:1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho
jika »° 2X2(1-a)(k-1) dengan o = 0,05, terima Ho jika »° <;{2(1_a)(k_1)”. Oleh
karena y? < Xz(1-a)(k-1) yaitu 4,9 < 11,1 maka terima Ho dan dapat disimpulkan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
6. Uji Homogen Varians Pre-test Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
Ho : 02 = o7 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas esperimen dengan

kelas kontrol



83

Hi : o # oZ: Terdapat perbedaan varians antara kelas esperimen dengan kelas

kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat sZ= 3,59 dan s5= 3,47.

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

— 5
Fhic= =

Frit=1,04

Keterangan:
s2= Sampel dari populasi kesatu
s =Sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Fapel

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk,; = (n; — 1) dan
dk, = (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “JiKa Fjipme < Fiaper
maka terima Ho, tolak Ho jika jika Fiipug> Fiaper  Frael = Fa (dk,
dk,) = 0,05(24,24) = 1,98”. Oleh karena Fi, < Fiapes Yaitu 1,46 < 1,98 maka

terima Ho dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol untuk data pre-test.
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7. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Setelah diketahui hasil uji normalitas Pre-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut juga
merupakan homogen, maka untuk mengetahui apakah kemapuan awal komunikasi
matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka perlu dilakukan uiji
kesamaan dua rata-rata kemampuan awal komunikasi matematis antara ke dua
kelas tersebut maka di lakukan uji hipotesis sebagai berikut dengan menggunakan
rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t adalah
sebagai berikut:
Hy: p; = py: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak berbeda secara
signifikan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol.
Hy: u; # py: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen berbeda secara signifikan
nilai rata-rata pre-test kelas kontrol.
Untuk uji di atas mengunakan taraf signifikan o = 0,05. Kriteria pengujian

adalah terima H, jika — t(l_ L) Bt hitung 8 t( 2) dan tolak H, jika dalam

hal lainnya. Adapun langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adalah sebagai
berikut:

%= 17,87 $,2=3,59 n, = 25

%, =17,12 5,2 =347 n, = 25

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

_ \/(Th — 1)sf + (n, — 1)s3
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(25-1)3,59 + (25 —-1)3,47

J 25+25-2

86 16 +83,28

Selanjutnya menentukan nilai ty;,», dengan menggunakan rumus uji-t yaitu:

_ _X1—X3
thitung . 1 1
S [—+—
nqg ny
~17,87-17,12
thitung i T 1
1,88 E+E
075
thitung - >
1,88 ’E
’ 075
hitung = 1 gg /0,08
0,75
t 5 -_—_——
hitung = 1 88(0,28)
0,75

Lhitung = m
thitung = 1,43

Setelah diperoleh tp;,ng4, Selanjutnya menentukan nilai ¢.,p.;. Untuk
mencari nilai t.;;p,; Maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk)
seperti berikut:
dk =n;+ n, — 2
dk =25+25-2

dk =48
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Nilai t;qpe; dengan taraf signifikan « = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk) = 48 maka berdasarkan daftar G untuk distribusi t diperoleh t;,,.; Sebesar
2,00.

Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku terima H, jika — t(1— la) <
thitung < t(l_ %a) dan distribusi t adalah (n, + n, —2) dengan peluang

t(1—§a) sehingga diperoleh — t(1—§a) SRt t( ) yaitu -2,00.< 1,43 <

1-2a
2,00.maka sesuai dengan kriteria pengujian H, diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test kedua kelas tidak berbeda secara
signifikan.

8. Pengolahan Hasil Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain

Pada Kelas Ekspeimen

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa antara sebelum dan
sesudah pembelajaran dengan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor

sebaya dihitung dengan rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:

posttest score—pretest score

N-gain =

ideal score—pretest score

Tabel 4.30 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

Kode Skor | Skor _
No. Kelompok | Pre- | Post- | N- | Kategori| B B2

Siswa test | test | Gain

E-1 Eksperimen | 19 | 25,66 | 0,45 | Rendah | 6,66 | 44,36

E-2 Eksperimen | 19,69 | 2491 | 0,37 | Sedang | 5,22 | 27,25

E-3 Eksperimen | 21,52 | 30,38 | 0,73 | Tinggi | 8,86 | 78,50

E-4 Eksperimen | 20,6 | 23,70 | 0,24 | Rendah 3,1 9,61

E-5 Eksperimen | 17,6 | 22,31 | 0,29 | Rendah | 4,71 | 22,18

E-6 Eksperimen | 13,68 | 24,26 | 0,53 | Sedang | 10,58 | 111,94

E-7 Eksperimen | 15,06 | 25,48 | 0,56 | Sedang | 10,42 | 108,58

O N[OOI WIN|F-

E-8 Eksperimen | 17,6 | 27,48 | 0,61 | Sedang | 9,88 | 97,61
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9 |E9 Eksperimen | 19,69 | 26,27 | 0,47 | Sedang | 6,58 | 43,30
10 | E-10 Eksperimen | 17,6 | 24,32 | 0,42 | Sedang | 6,72 | 45,16
11 | E-11 Eksperimen | 17,6 | 26,74 | 0,57 | Sedang | 9,14 | 83,54
12 | E-12 Eksperimen | 19,69 | 23,57 | 0,28 | Rendah | 3,88 | 15,05
13 | E-13 Eksperimen | 15,29 | 19,79 | 0,24 | Rendah 45 | 20,25
14 | E-14 Eksperimen | 16,9 | 24,26 | 0,44 | Sedang | 7,36 | 54,17
15 | E-15 Eksperimen | 15,98 | 25,53 | 0,54 | Sedang | 9,55 | 91,20
16 | E-16 Eksperimen | 18,07 | 31,12 | 0,84 | Tinggi | 13,05 | 170,30
17 | E-17 Eksperimen | 18,29 | 27,21 | 0,58 | Sedang | 8,92 | 79,57
18 | E-18 Eksperimen | 18,29 | 30,38 | 0,79 | Tinggi | 12,09 | 146,17
19 | E-19 Eksperimen | 18,99 | 27,43 | 0,57 | Sedang | 8,44 | 71,23
20 | E-20 Eksperimen | 15,98 | 25,58 | 0,54 | Sedang 9,6 | 92,16
21 | E-21 Eksperimen | 15,99 | 24,39 | 0,48 | Sedang 8,4 | 70,56
22 | E-22 Eksperimen | 20,6 | 29,29 | 0,66 | Sedang | 8,69 | 75,52
23 | E-23 Eksperimen | 17,38 | 27,95 | 0,65 | Sedang | 10,57 | 111,72
24 | E-24 Eksperimen | 18,52 | 26,47 | 0,52 | Sedang | 7,95 | 63,20
25 | E-25 Eksperimen | 18,29 | 29,17 | 0,71 | Tinggi | 10,88 | 118,37

Rata-rata 17,92 | 26,15 | 0,52 | Sedang | 8,23 | 74,06

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.30 di atas terlihat bahwa sebanyak 4 orang siswa kelas

eksperimen memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 16 siswa yang memiliki

tingkat N-Gain kategori “Sedang”, dan 5 siswa yang memiliki tingkat N-Gain

kategori “Rendah” selama mengikut pembelajaran dengan menggunakan strategi

pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor

sebaya pada kelas eksperimen memiliki rata- rata tingkat N-Gain kategori

“Sedang”.
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9. Pengolahan Hasil Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain

Pada Kelas Kontrol

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa antara sebelum

dan sesudah pembelajaran dengan strategi pembelajaran ekspositori dihitung

dengan rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:

posttest score—pretest score

N-gain =

ideal score—pretest score

Tabel 4.31 Hasil N-Gain Kelas Kontrol

Skor | Skor
No. | Kode | Kelompok | pre. | post- | N-Gain | Kategori | B B?
Siswa
test test

1 | K-1 Kontrol | 15,38 | 19,89 | 0,27 Rendah | 4,51 | 20,34

2 | K-2 Kontrol | 17,21 | 25 0,52 Sedang | 7,79 | 60,68

3 | K-3 Kontrol | 20,34 | 25,98 | 0,48 Sedang | 5,64 | 31,81

4 | K4 Kontrol | 14,03 | 19,14 | 0,28 Rendah | 5,11 | 26,11

5 | K5 Kontrol | 17,04 | 25,78 | 0,58 Sedang | 8,74 | 76,39

6 | K-6 Kontrol | 18,18 | 25,81 | 0,55 Sedang | 7,63 | 58,22

7 | K-7 Kontrol | 21,32 | 22,43 | 0,10 Rendah | 1,11 | 1,23

8 | K-8 Kontrol | 15,05 | 22,46 | 0,43 Sedang | 7,41 | 54,91

9 | K9 Kontrol | 17,37 | 25 0,52 Sedang | 7,63 | 58,22
10 | K-10 Kontrol | 16,54 | 23,43 | 0,44 Sedang | 6,89 | 47,47
11 | K-11 Kontrol | 17,54 | 25,98 | 0,58 Sedang | 8,44 | 71,23
12 | K-12 Kontrol | 14,74 | 21,05 | 0,36 Sedang | 6,31 | 39,82
13 | K-13 Kontrol | 17,25 | 25,8 0,58 Sedang | 8,55 | 73,10
14 | K-14 Kontrol | 18,76 | 30,32 | 0,87 Tinggi | 11,56 | 133,63
15 | K-15 Kontrol | 15,69 | 24,23 | 0,52 Sedang | 8,54 | 72,93
16 | K-16 Kontrol | 19,03 | 21,69 | 0,20 Rendah | 2,66 | 7,08
17 | K-17 Kontrol | 18,39 | 22,46 | 0,30 Rendah | 4,07 | 16,56
18 | K-18 Kontrol | 13,83 | 26,78 | 0,71 Tinggi | 12,95 | 167,70
19 | K-19 Kontrol | 18,06 | 25,01 | 0,49 Sedang | 6,95 | 48,30
20 | K-20 Kontrol | 18,35 | 23,24 | 0,36 Sedang | 4,89 | 23,91
21 | K-21 Kontrol 19,2 | 21,66 | 0,19 Rendah | 2,46 | 6,05
22 | K-22 Kontrol | 18,35 | 23,24 | 0,36 Sedang | 4,89 | 23,91
23 | K-23 Kontrol | 15,34 | 22,27 | 0,41 Sedang | 6,93 | 48,02
24 | K-24 Kontrol | 15,67 | 19,89 | 0,26 Rendah | 4,22 | 17,81
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25 | K-25 | Kontrol |1599|2166| 035 | Sedang | 567 | 32,15

Rata-rata 17,15 | 23,61 | 0,43 Sedang | 6,46 | 48,70

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.31 di atas terlihat bahwa sebanyak 2 orang siswa kelas
eksperimen memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 16 siswa yang memiliki
tingkat N-Gain kategori “Sedang”, dan 7 siswa yang memiliki tingkat N-Gain
kategori “Rendah” selama mengikut pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol memiliki rata-
rata tingkat N-Gain kategori “Sedang”.

10. Pengujian Hipotesis |

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis | adalah uji-t, adapun
rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

Hy: u = p, Tidak adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang signifikan setelah diterapkan strategi pembelajaran Active
Learning dengan tipe tutor sebaya pada siswa SMP.

Hy:u > uy Adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
signifikan setelah diterapkan strategi pembelajaran Active Learning
dengan tipe tutor sebaya pada siswa SMP.

Langkah-langkah selanjutnya adalah menetukan beda rata-rata dan
simpangan baku dari kelas eksperimen, namun sebelumnya akan disajikan terlebih
dahulu untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut:

1) Menentukan rata-rata beda nilai kelas eksperimen



2)

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B = 8,23 dan S, = 2,57 untuk

5 LB _20575
~n 25

Menentukan simpangan baku kelas eksperimen

S = j LS - B

o 1 {1851 50 42333,1}
B1™ 25 —1 ’ 25
1
Spy = \/ﬁ{1851 50 — 1693,32}

1
= |— (1581
SBl 24( 58) 8)

SBl = 6,59
SBl = 2,57

kelas eksperimen.

Ll B
.
Jn
823
=357
V25
8,23
t=35757
5
. 8,23
0,514
t = 15,92
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Nilai t;;pe; dengan taraf signifikan « = 0,05dandk =n—-1=25-1=

24 dari daftar distribusi-t diperoleh t;qp¢; sebesar 1,71 dan tp;zng Sebesar 15,92

yang berarti tpitung > traper Yaitu 15,92 > 1,71 maka tolak H, sehingga terima
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H,, yaitu strategi pembelajaran Active Learning dengan tipe tutor sebaya dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa SMP.

11. Pengujian Hipotesis |1

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis | adalah uji-t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan digunakan

adalah sebagai berikut:

Ho: uy = p, Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang
diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya
sama dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diterapkan dengan strategi pembelajaran ekspositori.

Hi: uy > p, Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang
diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya
lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diterapkan dengan strategi pembelajaran ekspositori.

Langkah-langkah selanjutnya adalah menetukan beda rata-rata dan
simpangan baku dari kelas eksperimen, namun sebelumnya akan disajikan terlebih
dahulu untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut:

1) Menentukan rata-rata beda nilai kelas eksperimen
5 - Z_B _ 205,75

= 8,23
n 25
2) Menentukan simpangan baku kelas eksperimen

1 B,)?
Sp1 = \/m{z B, — (an) }

Spr= |— {185150 42333’1}
25 -1 ’ 25




92

1
Sp1 = \/ﬁ{1851’50 —1693,32}
Sp1 = ! 158,18
B1 — 24( , )
SBl = 6,59
SBl = 2,57

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B = 8,23 dan S, = 2,57 untuk

kelas eksperimen.

1)

2)

Menentukan rata-rata beda nilai kelas kontrol
G2 B B 161,6 e
n 25

Menentukan simpangan baku kelas kontrol

1 By )2
€ — \/nl — {Z B2 — (anl) }

o - 1 {12176 26098,4}
Bz ™ 725 -1 : 25

1
Sp, = \/—{1217,6 —1043,9}

24
S ! 173,7
Spy = /7,24
SBZ = 2,69

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B, = 6,46 dan Sg, = 2,69

untuk kelas kontrol.

Langkah selanjutnya yaitu menghitung atau membandingkan hasil dari

kedua perhitungan sebelumnya diperoleh dari nilai mean dan standar deviasi pada

masing-masing kelas sebagai berikut:
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Kelompok B Sg* Sg Jumlah
Siswa

Eksperimen | B, =823 =%, | S23=659=5s? | S3=257=s, | n; =25

Kontrol B,=646=%p, | S2=724=5%| Sg=269=s, | n,=25

Berdasarkan nilai di atas diperoleh:

(n; — 1)5312 + (n, — 1)5322
ng+n,—2

2 _
Sgab -

, (25—-1)6,59+ (25 -1)7,24

Sgav” = 25 + 25 — 2
¢ 2_ (24)6,59 + (24)7,24
gab 4‘8
, 158,16 + 173,76
S b =
ga 48
, 331,92
Sgab = 48
Sgap’ = 6,92
Sgant = /6,92
Sgap= 2,63

Berdasarkan perhitungan standar deviasi gabungan diperoleh S;,;, = 2,63
maka daoat dihitung nilai t sebagai berikut:

XB1 — XB2

- T 1
sy * 7z

S

8,23 — 6,46

1 1
2,63 ﬁ‘i‘ﬁ

L7
2,63,/0,08

L 1,77
0,74
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Berdasarkan perhitungan di atas didapat nilai ty;;,,,g = 2,39 dengan dk =
(ny + ny, — 2) yaitu dk = 25 + 25 — 2 = 48. Pada taraf signifikan « = 0,05 dan
dapat derajar kebebasan 48 dari tabel distribusi t diperoleh ¢, 95.4¢ = 1,67. Karena
thitung > teaber Yaitu 2,39 > 1,67, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang diterapkan strategi
pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya lebih baik dari pada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan dengan strategi

pembelajaran ekspositori.

D. Deskripsi Analisi Pre-test dan Post-test Berdasarkan Indikator
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Hasil tes akan dianalisis untuk mengukut kemampuan komunikasi
matematis siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe
tutor sebaya. Data hasil tes dianalisis berdasarkan pedoman penilaian yang telah
dibuat oleh peneliti yaitu rubrik penskoran kemampuan komunikasi matematis.
Setelah lembar jawaban siswa diberi skor, akan dihitung jumlah skornya per
indikator, dengan keterangannya adalah kode Ind. 1 adalah sebagai indikator
pertama, Ind. 2 sebagai indikator kedua, Ind. 3 sebagai indikator ketiga dan Ind. 4
sebagai indikator keempat. Adapun hasil skor pre-test kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.32 Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen
No. | Kode Siswa Ind 1 Ind 2 Ind 3 Ind 4

1 E-1 1,5 15 2 2,5
2 E-2 3,5 1,5 2,5 0,5




3 E-3 3,5 2 2 1,5
4 E-4 0 2 2 2,5
5 E-5 2,5 1 0 0,5
6 E-6 2,5 1,5 2,5 0,5
7 E-7 2 15 1,5 0
8 E-8 1 2 2,5 1
9 E-9 2 1,5 2,5 2
10 | E-10 1 1,5 2,5 1,5
11 | E-11 15 15 2,5 1
12 | E-12 2 1,5 3 0,5
13 | E-13 1,5 1,5 1,5 0,5
14 | E-14 1,5 1 2,5 1
15 | E-15 1,5 1,5 2 0,5
16 | E-16 2 2 2,5 2
17 | E-17 2 1,5 1,5 1,5
18 | E-18 0 2 2 3
19 | E-19 0 2 3,5 2
20 | E-20 1 1,5 2 1
21 | E-21 1 2 1,5 1
22 | E-22 1,5 2 3,5 1,5
23 | E-23 dl 1,5 1,5 2,5
24 | E-24 1,5 2 2 1,5
25 | E-25 2 1,5 2,5 2
Jumlah 40 82 54 34
Rata-rata 1,6 3,28 2,16 1,36

Sumber: Hasil Pengolahan Data

95

Adapun persentase skor kemampuan komunikasi matematis siswa setiap

indikator dapat dihitung dengan rumus:

__ X bobot perolehan

P1

40

P1= 105 x 100%

40

py = 0,4 X 100%

p1 = 40%

o Y bobot maksimun

x 100%
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Persentase skor kemampuan komunikasi matematis siswa setiap indikator

dapat dilihat pada tabel 4.33 berikut ini:

Tabel 4.33 Persentase per-Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Pre-test

No. Indikator Prs | Rata-
rata
1 | Menyatakan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya 40% 1,6
9 Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang 3,28
tepat 82%
Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi
3 | masalah _dengan penggunaan gambar, bagan, tabel dan | g0y 2,16
secara aljabar
5 | Menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis 34% 1,36

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.33, terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis

siswa sebelum diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya

diperoleh hasil sebagai berikut:

1.

Menyatakan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya. Persentase kemampuan
siswa menyatakan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya sebesar 40%
dengan kategori kurang. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor seluruh
siswa pada indikator menyatakan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya
terhadap masalah yang diberikan dengan jumlah nilai sebanyak 40 dari skor
maksimal 100. Sebelum diterapkannya strategi pembelajaran Active Learning
tipe tutor sebaya dalam pembelajaran, hanya sebagaian siswa yang mampu
memahami masalah yang sudah diberikan.

Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat. Persentase
kemampuan siswa menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat
sebesar 82% dengan kategori baik. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor

seluruh siswa pada indikator menggunakan bahasa matematika dan simbol
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yang tepat terhadap masalah yang diberikan dengan jumlah nilai sebanyak 82
dari skor maksimal 100.

3. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel dan secara aljabar. Persentase kemampuan
siswa menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel dan secara aljabar sebesar 54% dengan
kategori kurang. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor seluruh siswa
pada indikator menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi
masalah dengan penggunaan gambar, bagan, tabel dan secara aljabar terhadap
masalah yang diberikan dengan jumlah nilai sebanyak 54 dari skor maksimal
100.

4. Menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis. Persentase kemampuan
siswa menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis sebesar 34%
dengan kategori sangat kurang. Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah skor
seluruh siswa pada indikator menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk
tertulis terhadap masalah yang diberikan dengan jumlah nilai sebanyak 34
dari skor maksimal 100.

Secara keseluruhan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen SMP Swasta Islam Al-Falah Lamjampok sebelum diterapkan strategi
pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya termasuk dalam kategori kurang
denga persentase sebesar 52,5%. Sedangkan untuk hasil skor post-test
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.34 Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen

No. Kode Siswa Ind 1 Ind 2 Ind 3 Ind 4
1 E-1 4 3,5 3,5 15
2 E-2 4 3,5 2,5 2
3 E-3 4 4 4 3
4 E-4 4 3,5 3 1
5 E-5 4 3 2 2
6 E-6 4 3,5 3 15
7 E-7 4 3,5 3,5 1,5
8 E-8 4 3,5 3 3,5
9 E-9 3,5 3 3,5 3,5
10 | E-10 4 3 3 2,5
11 | E-11 4 33 3,5 2,5
12 | E-12 3 3,5 3 2,5
13 | E-13 3 2,5 3 1
14 | E-14 4 3 2,5 2,5
15 | E-15 4 3 3,5 2,5
16 | E-16 4 4 4 3,5
17 | E-17 3 4 3,5 3
18 | E-18 4 4 4 3
19 | E-19 4 4 3,5 2
20 |E-20 4 3,5 3 2,5
21 | E-21 3,5 4 3,5 0,5
22 | E-22 4 4 4 2
23 | E-23 4 3,5 4 2,5
24 | E-24 4 4 3 2
25 | E-25 4 4 3,5 3

Jumlah 96 92 82,5 57

3,84 3,68 3,3 2,28

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun persentase skor kemampuan komunikasi matematis siswa setiap

indikator dapat dihitung dengan rumus:

__ Y bobot perolehan 0
b1 = Y bobot maksimun X 100%
96
Py = —— x 100%

T 4(25)

96
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p, = 0,96 X 100%
pl == 96%

Persentase skor kemampuan komunikasi matematis siswa setiap indikator

dapat dilihat pada tabel 4.35 berikut ini:

Tabel 4.35 Persentase per-Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Post-test

No. Indikator Rata-
Prs rata

1 | Menyatakan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya 96% 3,84

9 Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang 3,68
tepat 88,5%
Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan

3 | solusi masalah dengan penggunaan gambar, bagan, 82.5% 3,3
tabel dan secara aljabar

5 | Menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis | 579% 2,28

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.35 terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis

siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya

diperoleh hasil sebagai berikut:

1.

Menyatakan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya dalam kategori sangat
baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 40% menjadi 96%. Pada
hasil persentase post-test menunjukkan bahwa siswa sudah mampu
menyatakan unsur-unsur dari permasalahan yang diberikan.

Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat dalam kategori
sangat baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 82% menjadi
88,5%. Pada persentase post-test indikator ke2 dapat dilihat bahwa hampir
semua siswa sudah mampu menggunakan bahasa matematika dan simbol

yang tepat terhadap permasalah yang sudah diberikan.



100

3. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel dan secara aljabar dalam kategori sangat
baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 54% menjadi 82,5%.
Pada persentase post-test indikator ketiga dapat dilihat bahwa hampir semua
siswa sudah mampu menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi
dari permasalahan yang diberikan.

4. Menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis dalam kategori sangat
baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 34% menjadi 57%. Pada
persentase post-test indikator keempat dapat dilihat bahwa sebagian siswa
sudah mampu menarik kesimpulan yang logis dari permasalahan yang ada.

Secara keseluruhan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen SMP Swasta Islam Al-Falah Lamjampok setelah diterapkan strategi
pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya mengalami peningkatann dari
yang sebelumnya 52,5% menjadi 81% dan termasuk dalam kategori baik. Maka
hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran

Active Learning dengan tipe tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa

E. Pembahasan
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan Menerapkan Strategi
Pembelajaran Active Learning tipe Tutor Sebaya

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh ty;zyng = 15,92 dan tgpe =

1,71. Hasil ini berakibat tpiryng > teaper Yaitu 15,92 > 1,71 dengan demikian
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tolak H, dan terima H;, maka dapat diperoleh hasil bahwa dengan menerapkan
strategi pembelajaran Active Learning dengan tipe tutor sebaya dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Adapun deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa juga dapat
terlihat penengkatan setiap indikatornya yaitu 1) Menyatakan unsur-unsur yang
diketahui dan ditanya dalam kategori sangat baik mengalami peningkatan dari
yang sebelumnya 40% menjadi 96%. Pada hasil persentase post-test menunjukkan
bahwa siswa sudah mampu menyatakan unsur-unsur dari permasalahan yang
diberikan; 2) Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat dalam
kategori sangat baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 82% menjadi
88,5%. Pada persentase post-test indikator ke2 dapat dilihat bahwa hampir semua
siswa sudah mampu menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat
terhadap permasalah yang sudah diberikan; (3) Menggambarkan situasi masalah
dan menyatakan solusi masalah dengan penggunaan gambar, bagan, tabel dan
secara aljabar dalam kategori sangat baik mengalami peningkatan dari yang
sebelumnya 54% menjadi 82,5%. Pada persentase post-test indikator ketiga dapat
dilihat bahwa hampir semua siswa sudah mampu menggambarkan situasi masalah
dan menyatakan solusi dari permasalahan yang diberikan; 4) Menarik kesimpulan
yang logis dalam bentuk tertulis dalam kategori sangat baik mengalami
peningkatan dari yang sebelumnya 34% menjadi 57%. Pada persentase post-test
indikator keempat dapat dilihat bahwa sebagian siswa sudah mampu menarik

kesimpulan yang logis dari permasalahan yang ada.
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Penjelasan di atas sejalan dengan Hodiyanto yang menyatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan ide
matematika baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi lisan seperti: diskusi
dan menjelaskan sedangkan komunikasi tulisan seperti: mengungkapkan ide
matematika melalui gambar/grafik, tabel, persamaan, ataupun dengan bahasa
sendiri.> Berdasarkan pendapat Hodiyanto, terlihat proses proses penciptaan
komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika yang diterapkan melalui
strategi pembelajaran Active Learning dengan tipe tutor sebaya mengalami
peningkatan pada keempat indikator kemampuan komunikasi matematis tersebut
yaitu:

1. Menyatakan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya.

2. Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat.

3. Mengambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel, dan secara aljabar.

4. Menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis.

Strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya memuat enam fase
pembelajaran. Fase pertama yaitu menyampaikan tujuan dam memberi motivasi
siswa. Pada fase ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
pada pembelajaran tersebut. Dan memberi motivasi siswa tentang pentingnya
mempelajari materi tersebut dan manfaat materi tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Fase kedua yaitu menyajikan informasi. Pada fase ini guru memberikan

penjelasan sedikit tentang materi tersebut.

3 Hodiyanto. Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran Matematika.
AdMathEdu: Jurnal Pendidikan Matematika, Ilmu Matematika dan Matematika Terapan. 7(1).
Juni 2017. h. 11-12
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Fase ketiga, mengorganisasikan siswa kedalam kelompok dan memilih
tutor yaitu guru mengelompokkan siswa kedalam kelompok heterogen dan
memilih tutor untuk setiap kelompok. Kemudian setiap kelompok akan diberi
tugas untuk mempelajari satu sub judul materi. Pada tahap ini diharapkan siswa
dapat bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang ada pada materi tersebut. Fase keempat yaitu
tutor membimbing kelompok belajar. Pada fase ini tutor akan membimbing
kelompok diskusi untuk mempelajari materi yang sudah diberikan. Kemudian
tutor dan siswa lainnya akan berperan aktif dalam menemukan permasalahan yang
terdapat materi tersebut, misalnya menyusun permasalahannya dalam bentuk
model matematika dengan menggunakan bahasa atau simbol matematika yang
tepat. Dalam hal ini melatih siswa dalam mengembangkan indikator
menggunakan bahasa atau simbol matematika yang tepat. Dan jika didalam
kelompok ada siswa yang belum mengerti maka tutor tersebut akan menjelaskan
kembali dengan menggunakan bahasa sendiri sehingga siswa tersebut menjadi
paham tentang materi itu.

Fase kelima, evaluasi yaitu guru akan meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Siswa dapat menyajikan masalah yang
ada pada materi tersebut dalam bentuk gambar, grafik, cerita seputar
permasalahan yang dibuat video atau bahkan berupa ekspresi matematika yang
dibuat sedemikian rupa sehingga siswa lain tertarik mempelajarinya. Sedangkan
untuk penyelesaian malasah siswa akan diberi kebebasan dalam menyajikan

penyelesaian masalahnya, sehingga kemampuan komunikasi matematis siwa
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seperti penyelesaian masalah dalam bentuk gambar, diagram, bagan, tabel
maupun secara aljabar tersalurkan secara optimal. Dengan begitu kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat berkembang. Fase ini, melatih siswa dalam
mengembangkan indikator mengambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi
masalah dengan penggunaan gambar, bagan, tabel, dan secara aljabar.

Fase keenam yaitu menarik kesimpulan. Guru dan siswa lain akan melihat
kembali apakah hasil diskusi kelompok tersebut sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan apakah semua konsep materi yang disampaikan sudah benar,
sehingga dapat ditarik kesimpulan secara umum dari permasalahan-permasalahan
yang ada. Pada fase ini, melatih siswa dalam membuat atau menarik kesimpulan
yang logis. Berdasarkan fase-fase pembelajaran yang telah dijelaskan di atas,
terlihat bahwa strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya dapat
diterapkan pada kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Beny Yosefa dan Wiwin Hesvi yang menyatakan
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan
strategi Active Learning melalui teknik Group-to-Group lebih baik dari pada
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.* Selanjutnya penelitian
yang dilakukan Sumardi dan Adi Priyogo tahun 2010 menyimpulkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran

Active Learning dengan tipe tutor sebaya.’

4 Beny Yosefa dan Wiwin Hesvi. Penggunaan Strategi Active Learning melalui Teknik
Group-To-Group dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa. Jurnal Pengajaran MIPA. Vol. 19. No. 1. April 2014. h. 51



105

Adapun keunggulan strategi pembelajaran Active Learning dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut (1) dapat mengembangkan keterampilan
siswa dalam menyelesaikan masalah yang sudah diberikan oleh guru pada peran
siswa sebagai tutor,® (2) bagi tutor, kegiatan ini akan memperkuat pemahaman
konsep yang sedang dibahas, karena mereka seolah-olah menjelaskan kembali
konsep yang sudah mereka pahami kepada siswa lain (3) pengetahuan berupa
konsep yang diperoleh siswa akan lebih tahan lama karena melibatkan secara
langsung dalam proses pembelajaran dan mereka peroleh dari teman mereka
sendiri dengan kerjasama antara anggota kelompok dan tutor,” (4) proses
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kelompok dan persentasi di depan
kelas mengajarkan siswa mandiri sehingga dapat membangkitkan rasa percaya
diri dan meningkatkan motivasi kemauan belajar siswa,® (5) dapat meningkatkan
kemampuan komusikasi siswa yang disebabkan adanya interaksi antara tutor
dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan yang sudah
diberikan, (6) bagi anggota kelompok yang kurang mengerti tentang konsep-

konsep yang sedang dipelajari dapat secara langsung bertanya kepada tutor

5 Sumardi dan Adi Priyogo. “Penerapan Strategi Pembelajaran Active Learning dengan
Pendekatan Tutor Sebaya Berdasarkan Hasil UASBN untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa”. Prosiding Seminar Nasional Matematika Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Juli 2011, h.1

® Siti Aisyah. Penerapan Active Learning Strategi Konstruktivisme pada Pembelajaran Al-
Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Labuhan Batu. Jurnal ANSIRU PALI. Vol. 3. No.1.
Januari-juni 2019. h. 123

7 Dessy Triaana Relita, dkk. “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lessons
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. SOSIO DIDAKTIKA: Social Science Education
Journal, 4 (2). November 2017. h. 4

8 Ratri Candra Hastari. Penerapan Strategi Tutor Sebaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Meramtika. Jurnal ABDIMAS Unmer Malang. Vol. 4. No. 1. Juni 2019. h. 50
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kelompoknya tanpa rasa engga dan malu.’ Berdasarkan fase dan keunggulan dari
strategi strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya yang sudah
dijelaskan di atas, terlihat bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran Active
Learning tipe tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa seperti yang sudah di uji oleh peneliti.
2. Kemampuan Komunikasi Matematis yang diterapkan strategi
pembelajaran ekspositori

Berdasarkan hasil pre-test kemampuan komunikasi matematis siswa
diperoleh rata-rata siswa pada kelas kontrol adalah 17,12 dengan simpangan baku
1,86. Sedangkan untuk hasil post-test kemampuan komunikasi matematis setelah
diterapkan strategi ekspositori, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 23,74
dengan simpangan baku 2,44. Namun berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1l
menunjukkan bahwa terima H; tolak Hy, hal ini berarti bahwa kemampuan
komunikasi matematis yang diterapkan dengan strategi pembelajaran ekspositori
tidak lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis yang diterapkan strategi
pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fitri Yunida yang menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan metode ekspositori tidak
lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan

dengan model Problem Based Learning.!°

% Suharsimi Arikunto. Pengelolaan Kelas Dan Siswa. (Jakarta: Rajawali, 2002), h.62

10 Fitri Yunida. Penerapan Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas X MAN Kluet Aceh
Selatan. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Tarbiyah UIN AR-Raniry. 2016. h. 67
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Secara teoretis, Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal
dari seorang guru kepada siswanya dengan maksud agar siswa dapat memahami
materi pelajaran secara optimal. Kegiatan guru dalam strategi ini hanya dilakukan
pada saat tertentu yaitu seperti awal kegiatan pelajaran, menjelaskan materi dan
memberikan contoh soal. Sedangkan kegiatan siswa pada strategi ini ialah
mendengarkan, memperhatikan dan membuat catatan. Tetapi tidak hanya itu saja,
siswa juga menyelesaikan masalah matematika dan mengerjakan soal-soal latihan
yang terdapat pada LKPD yang sudah diberikan guru. Dalam mengerjakan dan
menyelesaikan LKPD siswa bekerja secara individual atau berkerjasama dengan
teman sebangkunya dan jika siswa mengalami kesulitan atau ada yang kurang
dipahami dapat ditanyakan kepada guru.

Namun pada kenyataannya dalam strategi ini kurang hubungan timbal
balik antara guru dan siswa, hal ini dikarenakan guru lebih banyak menjelaskan
materi pelajaran sehingga berkurangnya kesempatan siswa untuk bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya. Selanjutnya kita akan melihat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan strategi pembelajaran
Active Learning tipe tutor sebaya dengan siswa yang diterapkan strategi
pembelajaran ekspositori dapat Kita lihat pada table berikut ini:

Tabel 4.36 Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik S'_trategi Pe_mbe_lajaran Strategi Pem_belgjaran
Active Learning tipe Tutor Ekspositori
Sebaya
Hasil Pre-test
1. Rata-rata 17,87 17,12
2. Simpangan 1,89 1,86
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baku \ \
Hasil Post-test
1. Rata-rata 26,28 23,74
2. Simpangan 2,57 2,44
baku

Sumber: Hasil pengolahan data

Dari tabel 4.36 dapat kita katakan bahwa hasil pre-test dan post-test siswa

yang diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya lebih baik

daripada siswa yang diterapkan strategi ekspositori. Hal ini berarti bahwa strategi

pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya lebih efektif dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis. Selanjutnya kita akan melihat perbedaan

kedua strategi tersebut dalam proses pembelajaran, hal ditunjukkan pada tabel

berikut:

Tabel 4.37 Perbedaan Strategi Pembelajaran Active Learning tipe Tutor
Sebaya dengan Strategi Ekspositori

mengarahkan siswa.

Strategi Strategi Pembelajaran
Tahapan Pembelajaran Active Ekspositori
Learning tipe Tutor
Sebaya
1. Interaksi Berkolaborasi Individual.
2. Aktivitas Guru | Guru hanya sebagai | Guru lebih  aktif  dalam
fasilitator yaitu | menjelaskan dan
membimbing dan | menyampaikan materi.

3. Aktivitas Siswa

Siswa lebih aktif dalam
menemukan dan
menyelesaikan masalah
yang diberikan.

Siswa lebih pasif karena mereka
hanya mendengar dan
menyimak penjelasaan dari guru
dan menyelesaikan masalah
dengan prosedur baku yang
sudah dijelaskan.

hasil diskusi kelompok.

4. Proses Membentuk kelompok | Tidak membentuk kelompok.
Pembelajaran secara heterogen.
5. Tutor Setiap kelompok | Tidak memiliki tutor.
memiliki satu tutor.
6. Evaluasi Mempersentasikan Hanya mengumpulkan LKPD

yang sudah diberikan.
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Berdasarkan tabel 4.37, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya akan membuat siswa lebih
aktif dalam belajar karena proses pembelajarannya cenderung berkolaborasi
sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan semua kemampuan
yang ada pada dirinya termasuk salah satunya kemampuan komunikasi matematis.
Jika dibandingkan dengan strategi pembelajaran ekspositori, kegiatan
pembelajarannya cenderung lebih individual sehingga siswa kurang aktif dalam
belajar dan tidak adanya kesempatan siswa untuk menjadi tutor. Dalam strategi
ekspositori aktivitas siswa lebih banyak mendengar dan menulis sehingga kurang
berani untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. Maka dari itu dapat
dikatakan  pembelajaran dengan strategi ekspositori kurang efektif dalam

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran

matematika dengan menerapan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor

sebaya terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Swasta Islam Al-

Falah Lamjampok di peroleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan strategi
pembelajaran Active Learning dengan tipe tutor sebaya meningkat, hal
ini berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diperoleh H,, ditolak sehingga
terima H;. Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan menerapkan
strategi pembelajaran Active Learning dengan tipe tutor sebaya dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Adapun
deskripsi peningkatan kemampuan komunikasi matematis secara
keseluruhan pada kelas eksperimen mengalami peningkatan dari yang
sebelumnya 52,5% menjadi 81%.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang
diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya lebih
baik dari pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa

yang diterapkan dengan strategi pembelajaran ekspositori.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang
dapat penulis berikan:

1. Strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya dapat dijadikan
sebagai salah satu metode belajar oleh guru dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah salah satu kemampuan
yang dapat dioptimalkan melalui strategi pembelajaran Active Learning
tipe tutor sebaya.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber

informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut.
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tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerinlah Nomor 4 Tahun 2014 lentang Penyslenggaraan Pandidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan

Tinggi.

6. Peraturan Presiden Rl Nomor 64 Tahun 2013, lentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry

Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama Nomot 12 Tahun 2014, lentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Keputusan Menteri Agama Nomor 482 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan dan

Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik indonesia;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 203KMK 0572011 lentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian
Agama sebagal Instansi Pemerinlah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umurm;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tantang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan
dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

o

o o~

: Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, tanggal 18 Februari 2020.

MEMUTUEKAN

1. Dr. H Nuralam, MPd. sebagai Pembimbing Pertama

2 Vina Apriliani, M.Si sebagal Pembimbing Kedua

untuk membimbing Skripsi:

Nama : Melda Anggren

NIM : 160205099

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judu Skripsi : Peningkatan Kemampuan Komunkasi Matematis Siswa melald Stratogi Pembelajaran Active learming
Tipe Tulor Sebaya pada Siswa SMP.

: Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua lersebul di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry

Banda Aceh ;

: Surat Keputusan ini berlaku sampa Semester Genap Tahun Akademik 2020:2021;
: Sural Keputusan Ini beraku sejak langgal diletapkan dengan kelentuan bahwa segala sesuaty akan diubah dan diperbaiki

kemball sebagaimana mestinya, apablla kemudian harl lemyata lerdapat kekeliruan dalam Sural Keputusan ini

22 Jull 2020 M
1 2ulhijah 1441 H

3 P % yang
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Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANTRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Raul Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- T557321, Email : uin@ar-raniy.acid

Nomor : B-10579Tn08/FTE.1/TL.00/09/2020

Lamp
Hal : Penelitian Imiah Mahasiswa
Kepada Yth,

1. Kepala Kantor Dinas Fendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Besar
2 Kepala 5ekolah SMF Swasta [slam Al-Falah

Aszalamu’alailkum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : MELDA ANGGRENI [ 160205099
Semester/jurusan : IX [ Pendidikan Matematika
Alamat sekarang : Asrama Rindam IM, Mata Ie

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa melalui Strategi Pembelajaran Active Learning Tipe Tutor Sebaya pada Siswa
SMP

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 29 Seprermber 2020
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,
&l 2

Berlaku sampai : 29 : g -
September 2021 Dr. M. Chalis, M.Ag.
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PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan T. Bachliar Panglima Polem, SH. Kola Janiho (23918) Telepon. (0651)92156 Fax. (0651) 92389

Emall : Mﬂlﬂm;ﬂ@m Wabsita : www. disdikacehbesar.org

070/ 23 /2020 Kota Jantho, 30 September 2020
- “{ Kepada Yth,

lzin Melaksanakan Penelitian Kepala SMP Swasta Islam Al-Falah

Kabupaten Aceh Besar

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Wakil Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh, Nomar : B-10579/Un.08/FTK.1/TL.00/09,/2020 Tanggal 29
September 2020, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Besar
memberi izin kepada :

Nama _: Melda Anggreni

NPM : 160205099

Prodi : Pendidikan Matematika
Jenjang :S5-1

Untuk melakukan penelitian dan mengumpulkan data di SMP Swasta Islam Al-
Falah Kabupaten Aceh Besar dengan judul :

“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa melalui Strategi
Pembelajaran Active Learning tipe Tutor Sebaya Pada Siswa SMP*

Setelah mengadakan penelitan 1 (satu) eks laporan dikirim ke SMP Swasta Islam
Al-Falah Kabupaten Aceh Besar.,

Demikian surat ini dikeluarkan atas bantuan dan kerjasamanya yang baik kami
sampaikan terimakasih.

__an. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
- Kabupaten Aceh Besar
:rl,;\_ar's_ulbbag Umum 3%

e \ 4

]

o Penata TICI
—Nip.19750102 200801 1 002



Lampiran 4

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
@ SMPS ISLAM AL — FALAH LAMJAMPOK

YAYASAN ABULAM U
KECAMATAN INGIN JAYA KAB, ACEIl BESAR - STATUS TERAKREDITASI A
NDS : 2006010003 — NIS : 200390 — NPSN : 10100134 Email: smpislamalfalah90@yahoo.co.id
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3. Lubuk Seunelop Lamjampok Ingin Jaya Kode Pos: 23371
—

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 422/1642/X/2020

Sehubungan dengan surat Wakil Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh, Nomor : B-10579/Un 08/FTK. I/TL.00/09/2020 Tanggal 29 September
2020, Kepala Sckolah Menengah Pertama (SMP) Swasta Islam Al-Falah Lamjampok

Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : MELDA ANGGRENI
NIM ;160205099

Semester / Jurusan ~ : [X/Pendidikan Matematika
Alamat - Asrama Rindam [M, Mata Ie

Bahwa benar yang namanya lersebut di atas telah melakukan penelitian dan mengumpulkan

data pada sckolah kami untuk keperluan penulisan Skripsi, dengan judul:

“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Siswa melalui Strategi Pembelajaran Active

Learning Tipe Tutor Sebaya pada Siswa SMP”
Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Lamjampok, 22 Okteber 2020




Lampiran 5

Petunjuk!

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Penulis

Nama Validator
Pekerjaan

: Matematika

: VII/Ganjil

: Persamaan Garis Lurus

: Melda Anggreni

: Kamarullah, S.Ag., M.Pd
: Dosen

120

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi koom-kolom validasi ini, bahasa
soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi

e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal

e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah

bahasa indonesia?

e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal kemampuan komunikasi matematis
menggunakan bahasa yang sederhana/familiar dan mudah

dipahami?

2. Berilah tanda cek () dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

V  :Valid SDP
CV : Cukup valid DP
KV : Kurang valid KDP
TV : Tidak valid TDP
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK
RB

. Sangat mudah dipahami
: Dapat dipahami

: Kurang dapat dipahami
: Tidak dapat dipahami

: Dapat digunakan dengan revisi kecil
: Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir |V |CV | KV |TV |SDP |DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
Soal
LV v v
2. [N v v
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran
berikut dan/atau menuliskan lansung pada naskah.

Banda Aceh, 26 September 2020
Validator,

Kamarullah, S.Ag., M.Pd
NIP. 197606222000121002
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Penulis : Melda Anggreni
Nama Validator ~ : ZUswati, $pd
Pekerjaan G e

Petunjuk!

1.

Sebagai pedoman Anda untuk mengisi koom-kolom validasi ini, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
s Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
o Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
s Rumusan kalimat soal kemampuan komunikasi matematis menggunakan bahasa
yang sederhana/familiar dan mudah dipahami?

. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!
Keterangan:
V :Valid SDP  : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup valid DP  : Dapat dipahami
KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir | V | CV | KV | TV [SDP | DP |KDP |TDP| TR | RK | RB | PK
Soal

1. v . v v

2. | Vv v v




3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan lansung pada naskah.

Banda Aceh, .} = O¥tooer -2020
Validator,

“Kuswat SP.....

NIP. /gépo&o! SonSGY 2006
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Petunjuk!

LEMBAR VALIDASI POST-TEST

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Penulis

Nama Validator
Pekerjaan

: Matematika

: VII/Ganjil

: Persamaan Garis Lurus

: Melda Anggreni

: Kamarullah, S.Ag., M.Pd
: Dosen

124

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi koom-kolom validasi ini, bahasa
soal dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi

e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal

e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah

bahasa indonesia?

e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal kemampuan komunikasi matematis
menggunakan bahasa yang sederhana/familiar dan mudah

dipahami?

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

V  :Valid SDP
CV : Cukup valid DP
KV : Kurang valid KDP
TV : Tidak valid TDP
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK
RB

. Sangat mudah dipahami
: Dapat dipahami

: Kurang dapat dipahami
: Tidak dapat dipahami

: Dapat digunakan dengan revisi kecil
: Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir |V |CV | KV |TV |SDP |DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
Soal
LV v v
2. [N v v
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran
berikut dan/atau menuliskan lansung pada naskah.

Banda Aceh, 26 September 2020
Validator,

Kamarullah, S.Ag., M.Pd
NIP. 197606222000121002



Petunjuk!

LEMBAR VALIDASI POST-TEST

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Penulis
Nama Validator
Pekerjaan

: Matematika
: VIIVGanyjil

: Persamaan Garis Lurus

1.

Sebagai pedoman Anda untuk mengisi koom-kolom validasi ini, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi

b. Bahasa soal

yang sederhana/familiar dan mudah dipahami?

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia?
Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
Rumusan kalimat soal kemampuan komunikasi matematis menggunakan bahasa

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!
Keterangan:
V :Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup valid DP  : Dapat dipahami
KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi
RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar
PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir | V | CV | KV | TV |SDP | DP |KDP |TDP| TR | RK | RB | PK
Soal
1. | v 2 v i
2. | v v v
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan lansung pada naskah.

Saran:
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Petunjuk!

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Pokok Bahasan

Penulis

Nama Validator
Pekerjaan

: Matematika

: VII/Ganjil

: Persamaan Garis Lurus
: Melda Anggreni
: Kamarullah, S.Ag., M.Pd
: Dosen

128

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaianyang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “cukup baik”
4 : Berarti “baik”

5

: Berarti “sangat baik™

No. Skor Penilaian
Aspek yang dinilai 1 2 3 4 5
1. | Format
a. Kejelasan pembagian materi \
b. Sistem penomoran jelas \
c. Pengaturan ruang/tata letak \
d. Jenis dan ukuran huruf yang
sesuai \
e. Kesesuaian ukuran fisik
lembar kerja dengan siswa \
2. | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa \
b. Kesesuaian kalimat dengan v
tingkat perkembangan siswa
c. Mendorong minat untuk \
bekerja
d. Kesederhanaan struktur v
kalimat
e. Kalimat soal tidak v

mengandung arti ganda
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f. Kejelasan petunjuk atau
arahan

g. Sifat komunikasi bahasa
yang digunakan

a. Kesesuaian dengan tingkat
kognitif siswa

b. Merupakan materi/tugas
yang esensial

c. Dikelompokkan dalam
bagian-bagian yang logis

d. Kesesuaian dengan strategi

Active Learning tipe tutor \
sebaya

e. Peranannya untuk
mendorong siswa dalam \

menemukan konsep/prosedur
dengan cara mereka sendiri

f. Kelayakan kelengkapan \
belajar

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik

Cukup baik
e Baik
. Sangat baik

b. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
. Dapat digunakan dengan revisi banyak
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, 26 September 2020
Validator,

Kamarullah, S.Ag., M.Pd
NIP. 197606222000121002



Petunjuk!

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Penulis : Melda Anggreni

Nama Validator ;. 2uswat, Spd ...
Pekerjaan

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaianyang sesuai menurut pendapat anda!
' Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No.

Skor Penilaian

Aspek yang dinilai 1

2

3

4

17, ]

Format
a. Kejelasan pembagian materi
b. Sistem penomoran jelas
¢c. Pengaturan ruang/tata letak
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
e. Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan siswa

CcCC¢

Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa
Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan
siswa
Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat
Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
. Kejelasan petunjuk atau arahan
g. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan

=

mo oo

N

LS O S

Isi
a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
b. Merupakan materi/tugas yang esensial

c. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

<<
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d. Kesesuaian dengan strategi Active Learning tipe 1%
tutor sebaya

¢. Peranannya untuk mendorong siswa dalam v
menemukan konsep/prosedur dengan cara mereka v
sendiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsuitasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan
langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, !, 7 0€A%%ec- 9020
Validator,

’

Ruswatispd

NIP. 19650801 J00504 20066
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Lampiran 8

Petunjuk!

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Penulis

Nama Validator
Pekerjaan

: Matematika

: VII/Ganjil

: Persamaan Garis Lurus

: Melda Anggreni

: Kamarullah, S.Ag., M.Pd
: Dosen
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Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaianyang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “cukup baik”
4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik™

No.

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

1 2 3 4 5

Format

a.
b.
C.

Kejelasan pembagian materi
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf yang
sesuai

2 =2 =2

Bahasa

a.
b.

Kebenaran tata bahasa
Kesederhanaan struktur
kalimat

Kejelasan petunjuk atau
arahan

Sifat komunikasi bahasa
yang digunakan

< =2

Kesesuaian dengan tingkat
kognitif siswa
Dikelompokkan dalam
bagian-bagian yang logis




c. Kesesuaian dengan silabus

d. Kesesuaian dengan strategi
Active Learning tipe tutor \
sebaya

e. Metode penyajian

f. Kelayakan kelengkapan
belajar

g. Kesesuaian alokasi waktu
yang digunakan \

< 2

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Satuan Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
. Sangat baik
b. Satuan Pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, 26 September 2020

Validator,

Kamarullah, S.Ag., M.Pd

NIP. 197606222000121002
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Petunjuk!

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Penulis : Melda Al_lggreni
Nama Validator - Bugwati, §.Pd
Pekerjaan D BUM e,

Berilah tanda cek () dalam kolom penilaianyang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik™

2 : Berarti “kurang baik™
3 : Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik™

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

2

3

4

a.

.| Format

Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

C.

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

<«

Bahasa

a.

b.

C.

d.

Kebenaran tata bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikasi bahasa yang digunakan

¢ ¢«

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
Kesesuaian dengan silabus

Kesesuaian dengan strategi Active Learning tipe
tutor sebaya

Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

& Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

<< o< <

AN
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a. Satuan Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik
b. Satuan Pembelajaran ini: .
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan
langsung pada naskah.

Saran:

........................................
............................

.................................................

...............................................

...........................................................

NIP. 1969 0801 300504 5606



Lampiran 9
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)
Sekolah : SMP Swasta Islam Al-Falah

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/1 (ganjil)

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus

Alokasi Waktu : 5 JP (2 x pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI
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Urutan Kompetensi Inti
Kompetensi Inti 1 (Spiritual) 1. Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya
Kompetensi Inti 2 (Sikap) 2. Menghargai dan menghayati perilaku

jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan)

Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Kompetensi Inti 4 (Keterampilan)

4.

Mengolah, menyaji dan menalar
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.




B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

138

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

3.4 Menganalisis fungsi linear
(sebagai persamaan garis lurus)

dan menginterpretasikan

3.4.1 Menentukan gradien garis yang
melalui titik pangkal 0(0,0).

3.4.2 Menentukan gradien garis yang
melalui dua titik.

3.4.3 Menentukan gradien garis yang

saling sejajar.

3.4.4 Menentukan gradien garis yang

saling tegak lurus.

4.4

kontekstual

Menyelesaikan ~ masalah

yang
dengan linear sebagai persamaan

berkaitan

garis lurus

4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan gradien
garis yang melalui titik pangkal
0(0,0).

4.4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan gradien

garis yang melalui dua titik.

4.4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan gradien

garis yang saling sejajar.

4.4.4Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan gradien

garis yang saling tegak lurus.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Active

Learning tipe tutor sebaya yang dipadukan melalui pendekatan saintifik, menuntut

siswa untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan

mempresentasikan hasilnya didepan kelas, siswa diharapkan dapat:
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Pertemuan pertama:

1.
2.
3.

Menentukan gradien garis yang melalui titik pangkal 0(0,0)
Menentukan gradien garis yang melalui dua titik.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien
garis yang melalui titik pangkal 0(0,0).

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien

garis yang melalui dua titik.

Pertemuan kedua:

Menentukan gradien garis yang saling sejajar.

Menentukan gradien garis yang saling tegak lurus.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan hubungan
gradien garis yang saling sejajar.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan hubungan

gradien garis saling tegak lurus.

D. MATERI PEMBELAJARAN

Gradien atau Kemiringan

Gradien garis yang melalui titik pangkal 0(0,0)

a
b. Gradien garis yang melalui dua titik

c. Gradien garis yang saling sejajar

d. Gradien garis yang saling tegak lurus

E. MODEL/PENDEKATAN/METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintifik
2. Strategi : Active Learning tipe Tutor Sebaya

3. Metode : Pengamatan, tanya jawab, diskusi dan penugasan.
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F. MEDIA PEMBELAJARAN
Media/Alat:
e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
e Lembar Tes

e Penggaris, papan tulis, spidol, plano dan buku matematika

G. SUMBER BELAJAR
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata
Pelajaran Matematika Pekerti Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata
Pelajaran Matematika Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

c. Sumber lain yang relevan

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

GURU :
Orientasi
o Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum,
dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelajaran
. Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa
Apersepsi
o Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya yaitu

berkaitan dengan materi menggambar grafik persamaan garis lurus

o Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran

yang akan dilakukan.

Misalnya:

1. Masih ingatkah kalian bagaimana bentuk umum persamaan garis
lurus? Ingat

2. Dapatkah kalian menyebutkan bentuk umum persamaan garis
lurus? y = mx + ¢

3. Jika persamaan garis lurus adalah y = x + 3, bagaimana gambar
grafik dari persamaan tersebut?

Persamaany = x + 3
e Jikax=0,makay=0+3=3
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e Jikay=0,maka0=x+3 Maka gambar grafiknya

Menyampaikan
tujuan

x=-3
0 -3
3 0
03) [ (=30
Motivasi

pembelajaran dan

memotivasi siswa

Memberikan  gambaran  tentang  manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dapat
mendesain tangga dengan kemiringan yang tidak
membahayakan.

seorang arsitek harus menguasai materi
persamaan garis lurus salah satu sub materinya
adalah gradien.
- Adapun manfaat lainnya mempelajari
materi gradien yaitu:

Materi ini sangat bermanfaat untuk
dipelajari, dalam matematika gradien
dapat digunakan untuk menghitung
kemiringan  pada  suatu  benda.
Misalnya: pembangunan jalan di
pegunungan seperti pada tanjakan,
harus memperhatikan kemiringannya
agar kendaraan dapat dengan mudah
melintas.

Apabila materi dipahami dengan baik dan kuasai
dengan  sungguh-sungguh,  maka  siswa
diharapkan dapat menentukan gradien garis
lurus.

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan ini yaitu:
1. Menentukan dan menyelesaikan gradien
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garis yang melalui titik pangkal 0(0,0).
2. Menentukan dan menyelesaikan gradien
garis lurus yang melalui dua titik.

Pemberian Acuan

o Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan

hari ini yaitu menentukan kemiringan garis lurus dan menentukan
gradien garis yang melalui dua titik.

o Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.4 dan 4.4

dengan indikatornya yaitu:
1. Menentukan gradien garis yang melalui titik pangkal 0(0,0)
2. Menentukan gradien garis yang melalui dua titik.
3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
gradien garis yang melalui titik pangkal 0(0,0).
4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
gradien garis yang melalui dua titik.

o Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan

strategi Active Learning tipe tutor sebaya dan memberi penjelasan
tentang penerapan strategi tersebut.

Menyajikan
informasi/ masalah

Kegiatan Inti ( 70 Menit)

KEGIATAN LITERASI
Siswa diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada
topik materi Konsep gradien dengan cara :

— | Mengamati objek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi menentukan
kemiringan garis lurus yang sedang dipelajari
dalam bentuk gambar yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya.

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar. Jika tidak ada
pertanyaan, guru memberikan pertanyaan pancingan
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berkaitan dengan materi gradien garis lurus.

— | Mengajukan pertanyaan tentang materi
kemiringan garis lurus.

Contohnya:

1. Dari gambar yang kalian amati, apakah tangga a
dan tangga b memiliki kemiringan yang sama?
Tidak

2. Tangga a dan b memiliki kemiringan yang
berbeda, dalam materi persamaan garis lurus
kemiringan disebut juga? Gradien

3. Bagaimanakah rumus untuk menghitung gradien
atau kemiringan? dapatkah kalian menemukan dan
menentukan rumus dari gradien garis Yyang
melalui satu titik dan dua titik. Lakukanlah
aktivitas-aktivitas pada LKPD-1 untuk
menemukan rumus gradien garis yang melalui titik
pangkal 0(0,0) dan dua titik.

Memilih tutor dan
mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok dan

COLLABORATION (KERJASAMA)
Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

— | Mengeksplorasi

1. Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang akan
dipelajari.

2. Guru menentukan tutor untuk setiap kelompok.
Tutor ini dipilih dari siswa yang ada pada kelas
tersebut, dengan cara melihat nilai UH matematika
siswa pada materi-materi sebelumnya.

3. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
secara heterogen yang beranggotakan 3-4 orang.

4. Setiap kelompok akan diberi tugas untuk membahas
1 sub-judul materi. Kelompok dengan nomor urut
ganjil yaitu 1, 3, dan 5 akan membahas tentang
gradien garis yang melalui titik pangkal 0(0,0)
sedangkan kelompok dengan nomor urut ganjil
yaitu 2, 4, dan 6 membahas tentang gradien garis
yang melalui dua titik.

5. Guru membagikan LKPD-1a untuk kelompok 1, 3,
dan 5 tentang gradien garis yang melalui titik
pangkal 0(0,0) dan LKPD-1b untuk kelompok 2, 4,
dan 6 tentang gradien garis yang melalui dua titik.

COLLABORATION (KERJASAMA) dan
CRITICAL THINKING (BERPIKIR

KRITIK)

Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
pengamatan dengan cara:

— | Mengasosiasikan

1. Tutor dan anggota kelompoknya mencari bahan




Tutor
membimbing
kelompok belajar
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tentang materi tersebut dari berbagai sumber seperti
buku cetak tentang kemiringan atau gradien.

2. Semua kelompok berdiskusi menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada LKPD-1 melalui aktivitas
1dan 2.

3. Tutor dari setiap kelompok membimbing diskusi
kelompok dan jika ada siswa yang kurang mengerti
dapat bertanya kepada tutor kelompoknya.

4. Guru mengawasi jalannya diskusi, memberi
bimbingan dan bantuan bila diperlukan. Serta
mengingatkan bahwa setiap anggota kelompok
harus aktif dan bekerjasama dalam menyelesaikan
tugas kelompok.

5. Setiap kelompok menyiapkan strategi untuk
penyampaian materi kepada teman-teman kelasnya.

Evaluasi

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan

— | Mengkomunikasikan

1. Guru menyuruh beberapa kelompok untuk
mempresentasikan  hasil diskusinya sementara
kelompok lain menyimak dan memperhatikan
penjelasan dari kelompok penyampai materi.

2. Siswa diberikan kesempatan untuk menanggapi dan
melakukan tanya jawab sehubungan dengan materi
yang disampaikan.

3. Siswa dibimbing guru menganalisis konsep-konsep
yang disampaikan apakah sudah tepat dan guru
mengklarifikasi jika ada yang perlu diluruskan dari
pemahaman siswa.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Siswa:

CREATIVITY (KREATIVITAS)

e | Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting

e Rumus gradien garis yang melalui dua titik: m = =

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi kemiringan
garis lurus dan gradien garis yang melalui dua titik yang baru
dilakukan.
Resume materi kemiringan garis lurus:
e Gradien suatu garis lurus merupakan ukuran kemiringan suatu
garis terhadap garis horizontal.
e m melambangkan kemiringan (gradien) garis.

e rumus Gradien atau Kemiringan garis: m =

perubahannilaiy

perubahan nilai x
Y2—)1 Yi—Y2

X2—Xq X1—X2

Guru :

o \ Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya yaitu
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hubungan gradien garis lurus
e | Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdalah
dan salam

Pertemuan Kedua (2 x 30 menit)

Kegiatan Pendahuluan(10 Menit)

GURU :
Orientasi

e | Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum,
dilanjutkan berdoa untuk memulai pembelajaran

o Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa
Apersepsi

e | Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya vyaitu
berkaitan dengan materi konsep kemiringan garis lurus
e | Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.
Misalnya:
1. Berapakah gradien garis yang menghubungkan pasangan titik (2,5)

dan (6,9)?

o Jikatitik (2,5), makax; =2,y;, =5

o Jikatitik (6,9), makax, = 6,y, =9
Vo — M, g 5 _ 4

X, — %, 6—2 4
Maka gradien garis yang menghubungkan pasangan titik (2,5) dan

(6,9) adalah 1

Motivasi

e | Memberikan gambaran tentang  manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan  sehari-hari.  Misalnya  dengan
memberikan contoh situasi yang melibatkan
hubungan gradien garis lurus dalam kehidupan

Menyampaikan
tujuan
pembelajaran dan
memotivasi siswa

- L

Untuk dapat memasang kuda-kuda atau kerangka
atap yang saling sejajar seperti gambar di atas
seorang tukang harus menguasai materi
persamaan garis lurus salah satu sub materinya
adalah hubungan gradien garis lurus.
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- Adapun manfaat lainnya mempelajari
materi hubungan gradien garis lurus yaitu:
Materi ini sangat bermanfaat untuk
dipelajari, dalam matematika hubungan
gradien garis lurus dapat digunakan untuk
menghitung kemiringan pada benda yang
saling sejajar atau tegak lurus. Misalnya:
menghitung kemiringan Kkincir angin agar
saling tegak lurus.

e | Apabila materi dipahami dengan baik dan kuasai

dengan  sungguh-sungguh, maka  siswa

diharapkan dapat menentukan hubungan gradien
garis lurus.

e | Menyampaikan tujuan pembelajaran pada

pertemuan ini yaitu

1. Menentukan dan menyelesaikan gradien
garis yang saling sejajar.

2. Menentukan dan menyelesaikan gradien
garis yang saling tegak lurus.

Pemberian Acuan

o Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan

hari ini yaitu menentukan gradien garis yang saling sejajar dan
menentukan gradien garis yang saling tegak lurus.

. Memberitahukan tentang kompetensi dasar yaitu KD 3.4 dan 4.4

4.

dengan indikatornya yaitu:
1.
2.
3.

Menentukan gradien garis yang saling sejajar.

Menentukan gradien garis yang saling tegak lurus.
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
hubungan gradien garis yang saling sejajar.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
hubungan gradien garis saling tegak lurus.

. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan

strategi Active Learning tipe tutor sebaya dan memberi penjelasan
tentang penerapan strategi tersebut.

Menyajikan

Kegiatan Inti (40 Menit)

KEGIATAN LITERASI
Siswa diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada
topik materi Konsep hubungan gradien dengan cara :

— | Mengamati objek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi menentukan

informasi/ masalah gradien pada persamaan garis lurus yang sedang

dipelajari dalam bentuk gambar yang disajikan
dan mencoba menginterprestasikannya.
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CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru

memberikan kesempatan pada siswa untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar. Jika tidak ada
pertanyaan, guru memberikan pertanyaan pancingan
berkaitan dengan materi gradien gardien garis lurus.

— | Mengajukan pertanyaan tentang materi gradien
garis lurus.
Contohnya:

1. Dari gambar yang kalian amati, bagaimana
hubungan kerangka atau kuda-kuda atap rumah
tersebut? Saling sejajar

2. Dapatkah kalian menentukan kemiringan kuda-
kuda tersebut agar kerangkanya saling sejajar?

3. Bagaimanakah rumus untuk menghitung gradien

garis yang saling sejajar dan gradien garis yang
saling tegak lurus? dapatkah kalian menemukan
dan menentukan rumus dari gradien garis yang
saling sejajar dan garis yang saling tegak lurus.
Lakukanlah aktivitas-aktivitas pada LKPD-2
untuk  menemukan rumus gradien garis yang
saling sejajar dan tegak lurus.

Memilih tutor dan
mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok dan

COLLABORATION (KERJASAMA)
Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

— | Mengeksplorasi

1.

2.

Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang
akan dipelajari.

Guru menentukan tutor untuk setiap kelompok.
Tutor ini dipilih dari siswa yang ada pada kelas
tersebut, dengan cara melihat nilai UH
matematika siswa pada materi-materi
sebelumnya.

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
secara heterogen yang beranggotakan 3-4 orang.
Setiap kelompok akan diberi tugas untuk

membahas 1 sub-judul materi. Kelompok 1, 3,
dan 5 akan membahas tentang gradien garis yang
melalui yang saling sejajar sedangkan kelompok
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2, 4, dan 6 membahas tentang gradien garis yang
saling tegak lurus.

5. Guru membagikan LKPD-2a untuk kelompok 1,
3, dan 5 tentang gradien garis yang saling sejajar
dan LKPD-2b untuk kelompok 2, 4, dan 6 tentang
gradien garis yang saling tegak lurus.

Tutor membimbing
kelompok belajar

COLLABORATION (KERJASAMA) dan
CRITICAL THINKING (BERPIKIR
KRITIK)

Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara:

- | Mengasosiasikan

1. Tutor dan anggota kelompoknya mencari bahan
tentang materi tersebut dari berbagai sumber seperti
buku cetak tentang kemiringan atau gradien.

2. Semua kelompok berdiskusi menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada LKPD-2 melalui
aktivitas 1 dan 2.

3. Tutor dari setiap kelompok membimbing diskusi
kelompok dan jika ada siswa yang kurang mengerti
dapat bertanya kepada tutor kelompoknya.

4. Guru mengawasi jalannya diskusi, memberi
bimbingan dan bantuan bila diperlukan. Serta
mengingatkan bahwa setiap anggota kelompok
harus aktif dan bekerjasama dalam menyelesaikan
tugas kelompok.

5. Setiap kelompok menyiapkan strategi untuk
penyampaian materi kepada teman-teman kelasnya.

Evaluasi

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan

— | Mengkomunikasikan

1. Guru menyuruh beberapa kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya sementara
kelompok lain menyimak dan memperhatikan
penjelasan dari kelompok penyampai materi.

2. Siswa diberikan kesempatan untuk menanggapi dan
melakukan tanya jawab sehubungan dengan materi
yang disampaikan.

3. Siswa dibimbing guru menganalisis konsep-konsep
yang disampaikan apakah sudah tepat dan guru

mengklarifikasi jika ada yang perlu diluruskan dari
pemahaman siswa.
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Kegiatan Penutup (10 Menit)

Siswa:

CREATIVITY (KREATIVITAS)

Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi hubungan
gradien garis yang saling sejajar dan gradien garis yang saling tegak
lurus yang baru dilakukan.
Resume materi hubungan gradien garis lurus:

e Garis-garis yang saling sejajar memiliki gradien yang

sama (m; = m,) atau jika garis-garis memiliki gradien yang
sama maka garis tersebut saling sejajar

e Hasil kali gradien garis-garis yang tegak lurus adalah -1 atau

m1 X m2 == _1
Guru :
e | Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya akan
diadakan post-test
e | Guru dan siswa mengakhiri pebelajaran dengan membaca hamdalah
dan salam
. Penilaian

Jenis Penilaian: Tes Tulis
Bentuk Soal : Uraian

Instrumen : Lembar Soal
Mengetahui, Aceh Besar, Oktober 2020
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Ruswati, S.Pd Melda Anggreni

NIP.196908012005042006 NIM.160205099
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Lampiran 9a
Gradien atau Kemiringan Garis
Gradien suatu garis lurus merupakan ukuran kemiringan suatu garis
terhadap garis horizontal. Ukuran gradien kemiringan suatu garis dapat ditentukan
dengan membandingkan perubahan nilai y terhadap perubahan nilai x. Rumus

umum kemiringan atau gradien suatu garis lurus :

perubahan nilai x

H .. . b h -l .
[ Gradien atau Kemiringan garis = 2ty ]

1. Gradien Garis yang Melalui Titik Pangkal 0(0, 0)

Perhatikan gambar di bawah

k
AD4) o

o
=k
Y en

.
B(-5 -4)

Pada garis k, terdapat ruas garis OA dan OB dengan koordinat
0(0,0),A(5,4) dan B(—5, —4).

perubahan nilaiy garis OA

Gradien garis 0A =

perubahan nilai x garis OA

__CA

a
o

(0]
4
5
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atau:

perubahan nilai y garis OB
perubahan nilai x garis OB

Gradien garis OA =

__ DB
Y

Jadi, gradien garis k = gradien OA = gradien OB = %

Note: karena hasil gradien garis OA dan gradien garis OB sama, maka cukup
pilih salah satu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Untuk menentukan gradien garis k, kita pilih salah satu ruas garis pada garis
k, misalnya garis OA, atau garis OB.
Perhatikan: gradien garis hanya bergantung pada kemiringan garis
Bergerak ke kanan (dari O bergerak ke C) bernilai positif
b. Perubahan nilai x
Bergerak ke kiri (dari O bergerak ke D) bernilai negatif
Bergerak ke atas (dari O bergerak ke A) bernilai positif
c. Perubahan nilai y

Bergerak ke bawah (dari O bergerak ke b)bernilai negatif

2. Gradien Garis yang Melalui Titik (x5 y;) dan (x; y3)

Gradien garis yang melalui dua titik, misalkan A (x; y;) dan B (x; y,)

L2 — Vi g Y — )2
X2 —Xq X1 — X2

adalah: m =
Contoh:

Tentukan graden garis, yang melalui titik A(3,1) dan B(7,9)!
Jawab:

AQ3,1),makax; =3dany, =1
B(7,9), makax, =7dany, =9
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m _Y2=y_9-1_8_
B, —x, 7-3 4

Maka gradien garis AB adalah 2.
3. Gradien garis yang saling sejajar
Garis —garis yang sejajar memiliki gradien yang sama, dapat dilihat

gambar berikut ini, garis l; dan [, adalah garis yang sejajar.

Contoh:

e Garis k melalui titik A(—2,0) dan B (0, 2)
Untuk titik A(—2,0) makax; = -2, y; = 0.
Untuk titik B(0,2) maka x, = 0, y, = 2.

- 2-0 2
m = y—z Y1 = — == = 1
X2—X1 0—(—2) 2

e Garis [ melalui titik €(0,—1) dan D (1,0)
Untuk titik €(0,—1) makax; =0, y; = —1.
Untuk titik D(1,0) makax, =1, y, = 0.

- 0—-(-1 1
m = Y2—Y1 — ( ):_ — 1
X2—X1 1-0 1

Jadi, Setiap garis yang sejajar memiliki gradien yang sama,

maka pasti garis-garis tersebut saling sejajar.
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4. Gradien garis yang saling tegak lurus
Dua garis yang saling tegak lurus, maka perkalian gradien kedua garis sama
dengan -1.
Contoh:
Pada gambar di bawah garis p dan g saling tegak lurus, tentukan gradien kedua

garis tersebut!

y
o X
Jawab:
o _Ya=yi_0=2 2 1
P A %, 0—-4 14 2
_ et VST T .
mp_mOB_xZ—xl_ 0—(—2)_ 2_ 2

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Jadi, hasil kali gradien garis yang saling tegak lurus
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Lampiran 9b
’, VR ¥
Lembar Kerja Peserta Dldik-1a
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan Garis Lurus
Sub Materi : Kemiringan Garis Lurus
Kelas/Semester : VI/Ganjil
Waktu : 25 Menit
Indikator:

3.4.1 Menentukan gradien garis yang melalui titik pangkal 0(0,0).
4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien garis

yang melalui titik pangkal 0(0,0).

Nama Kelompok

Anggota 4 8 N B BE 00
2. . IR . . DR
3. AL e R
4aF NF.. . W. Ny Fo
... ........ . F . RN
Petunjuk

1. Bacalah bismilah sebelum mengerjakan aktivitas.

2. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada bagian yang
telah disediakan.

3. lsilah titik-titik yang telah disediakan.

4. Bila ada kesulitan, tanyakanlah kepada guru.

5. Diskusikan bersama kelompokmu tentang kondisi yang disajikan pada
LKPD berikut ini.

Menentukan gradien garis yang melalui titik asal 0(0, 0) dan titik (x, y)
Perhatikan gambar di samping, Ruas garis OK, koordinat titik

v

K(x,y) dan 0(0,0), maka:
Kix,y)

e Perubahan nilai x adalahx — 0 = ---
e Perubahan nilai y adalah ... — -+ = -

M

perubahan nilaiy

Gradien ruas garis OK =
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Aktivitas 1

Tentukan gradien garis b pada gambar berikut ini, dengan memperjatikan ruas

i |
garis 0A! y

(0,0
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Aktivitas 2

Perhatikan papan informasi di bawabh ini!

/PERI@TURAN SUATU JALAN ATAU LINTASAN YﬁNﬁ\
BAIK UNTUK DIGUNAKAN

1. Kemiringan jalan untuk pengguna kursi roda tidak
boleh lebih dari 0,15

2. Kemiringan tempat parkir yang aman tidak boleh
lebih dari 0,25

3. Kemiringan trotoar bagi pejalan kaki tidak boleh
lebih dari 0,325

4. Kemiringan tangga suatu bangunan tidak boleh

\ lebih dari 1,5

Dari informasi di atas kerjakanlah aktivitas berikut!

Pak Ibrahim adalah seorang tukang bangunan yang bertugas membangun sebuah
tangga untuk sekolah. Namun pak Ibrahim mengalami kesulitan dalam
menentukan tangga yang baik untuk digunakan. Gambar dibawah ini adalah
beberapa contoh rancangan tangga yang akan dibangun oleh pak lbrahim.

Im Am
—
e |
/T !
1.5 m 2 m
(i (ii)

2.5 m

(iii)
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Berdasarkan gambar tangga di atas, dapatkan kita membantu pak ibrahim? Untuk

membantu pekerjaan pak ibrahim, jawablah beberapa pertanyaan berikut!

a. Dari ketiga tangga di atas, manakah tangga yang paling tepat untuk
dibangun? Berikan alasanya.

b. Di antara tangga-tangga di atas manakah posisi yang
membahayakan untuk menaikinya? Utarakan pendapat kalian.
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c. Hitunglah kemiringan atau gradien dari masing-masing tangga
tersebut!.

d. Setelah selesai aktivitas ke-2, buatlah kesimpulan berdasarkan
pengetahuan yang kalian miliki.
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Lewmbar Kerja Peserta Dioik-1b

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Garis Lurus
Sub Materi : Kemiringan Garis Lurus
Kelas/Semester : VI/Ganjil

Waktu : 25 Menit

Indikator:

3.4.2 Menentukan gradien garis yang melalui dua titik.
4.4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien garis
yang melalui dua titik.

Nama Kelompok

Anggota 2 8 WINRR
20338 . B1. AN
R .. N RHE oo
ol B REA R
5.7%. VN .. ...... 8V 8. ...
Petunjuk

1. Bacalah bismilah sebelum mengerjakan aktivitas.

2. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada bagian yang
telah disediakan

3. Isilah titik-titik yang telah disediakan

4. Bila ada kesulitan, tanyakanlah kepada guru.

5. Diskusikan bersama kelompokmu tentang kondisi yang disajikan pada
LKPD berikut ini.

Menentukan gradien garis yang melalui titik asal (x5 y;) dan (x; y,)
Perhatikan koordinat titik A(x;, y;) dan B(x,, y,),pada gambar di samping!

e Perubahan nilai x = AM = (x, — -++)
e Perubahan nilaiy = MB = (...— )

perubahan nilai y

radien gari = = .
Gradie garis AB =m., perubahan nilaix | ___. ,/_;".f___'fa___EM
Alxy, 1) X
— yz—... "0
xz— .o
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Aktivitas 1

A= (4, T

Perhatikan gambar berikut ini!

Tentukan gradien garis yang menghubungkan pasangan titik AB!
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Aktivitas 2

Dalam sebuah
kompetisi memanah, peserta
dituntut untuk memanah
sebuah papan sasaran dari
atas kuda. Diketahui tinggi
kuda tersebut 1,8 m
sedangkan jarak antara kaki
kuda dengan tiang SR
penyangga papan sasaran &
(koordinat 0,0) adalah 25 *
m. Jika papan sasaran tersebut berada di atas tiang penyangga 1 m,
dengan mengabaikan gaya gravitasi yang dibentuk. Berapakah kemiringan
bidikan panah yang harus dibentuk agar bidikan tepat sasaran?




162

Lampiran 9c
/ 2 47
Lembar Kerja Peserta Dldik-2a
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Persamaan Garis Lurus
Sub Materi : Hubungan Gradien Garis
Kelas/Semester : VI/Ganjil
Waktu : 25 Menit
Indikator:

3.4.3 Menetukan gradien garis yang saling sejajar.
4.4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan hubungan
gradien garis yang saling sejajar.

Nama Kelompok

Anggota 4 A N BBy
e W B .
e R VN SRt W J 4 A%
aF NE... . W ..
... ......... R ...
Petunjuk

1. Bacalah bismilah sebelum mengerjakan aktivitas.
2. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada bagian yang
telah disediakan
3. lIsilah titik-titik yang telah disediakan
4. Bila ada kesulitan, tanyakanlah kepada guru.
5. Diskusikan bersama kelompokmu tentang kondisi yang disajikan pada
LKPD berikut ini.
Hubungan gradien garis yang saling sejajar
Perhatikan gam}l;)ar berikut!

Garis m sejajar dengan garis
n

\ Garis m melalui titik (—2,2)
~ dan (..., ...)

Garis n melalui titik

(s onr) dan(—2,5),_maka:

2 ) a [ a Ed _yz—--._ _ .
2 xmm_ —.o._ —.--__
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m = = = — == e
n xz_... e v

Dari perhitungan di atas, diperoleh bahwa m,,, = ... =m_

Aktivitas 1

Komplek Perumahan Permata Inolah

Haikal adalah seorang Manager di sebuah perusahaan konstruksi yang
bergerak dibidang pembangunan komplek perumahan. la ingin membangun
komplek perumahan permata indah, bangunan perumahannya memiliki bentuk
yang sama seperti gambar diatas dengan posisi atap yang saling sejajar. Bentuk
kemiringan atap tersebut diilustrasikan sebagai berikut:

R e - — =~ - ———————— .. . _ .,

...............
e e e R B B e e e e . B e e s T
o E o O e _ i i _o b _ A R

S

:
N R S Rp—
H

B H . - H x
e e e T e
. £l b o ) = o
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a. Tentukan gradien garis k!
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c. Buatlah kesimpulan dari aktivitas di atas!

Lz
" PN

J
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Lembar Kerja Peserta Diolk-20

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Garis Lurus
Sub Materi : Hubungan Gradien Garis
Kelas/Semester : VI/Ganjil

Waktu : 25 Menit

Indikator:

3.4.4 Menentukan gradien garis yang saling tegak lurus.

4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan hubungan

gradien garis yang tegak lurus.

Nama Kelompok

Anggota 4 N WIWmTR
2338 - RLAN L
L N M W Rws
oo .. BRI
S PN VR AN......8 0.} ...
Petunjuk
1. Bacalah bismilah sebelum mengerjakan aktivitas.

2.

3.
4,
5. Diskusikan bersama kelompokmu tentang kondisi yang disajikan pada

Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada bagian yang
telah disediakan

Isilah titik-titik yang telah disediakan

Bila ada kesulitan, tanyakanlah kepada guru.

LKPD berikut ini.
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Hubungan antara gradien garis yang tegak lurus
Perhatikan gambar berikut!

4 Garis a tegak lurus dengan garis b.
A Garis a melalui titik (-1,3) dan ( , )
. Garis b melalui titik ( , )dan
(1' _4)
~. e Gradien dari dua garis a dan b
i T R A T B adalah
- : . x mg =y2_—...= ::-:
o e Vo= em
’ . m,; = = = — = ..
4 R b X" e
Dari perhitungan di atas, diperoleh bahwa: m, x m, = ... X ... =--

Aktivitas 1

Daffa memiliki sebuah Pesawat Drone yang di belinya di Jakarta. Pesawat

Drone yang dimiliki Daffamempunyai empat buah motor, seperti gambar berikut!

Gambar di atas apabila diilustrasikan maka tampak seperti dua buah garis yang

saling tegak lurus pada bidang koordinat kartesius. Jika salah satu garis dinamai

m yang bergradien Z. Gambarlah ilustrasi dari dari masalah diatas pada bidang
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koordinat kartesius, kemudian tentukan gradien garis yang tegak lurus terhadap

garis m!
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Apakah yang dapat kalian simpulkan dari aktivitas diatas? (utarakanlah pendapat
kalian dengan menggunakan bahasa sendiri)
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Lampiran 10
BUTIR SOAL PRE-TEST
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
Sekolah : SMP Swasta Islam Al-Falah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIHI/Ganjil
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Tahun Ajaran : 2020/2021
Waktu : 20 menit
Petunjuk:
1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban.
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah.
4. Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh menyontek.

Soal:

1. jika ada dua buah himpunan yaitu himpunan anak: A = {Daffa, Fitri, Nanda,

Angga, Indri, Aldi} dan himpunan B = {Pak Doni, Pak Udin, Pak Rafi}.
Daffa dan Fitri adalah anak Pak Doni, Nanda anak Pak Udin, sedangkan
Angga, Indri, Aldi adalah anak Pak Rafi. Nyatakanlah relasi “anak dari”
tersebut sebagai himpuan pasanngan berurutan dari A ke B dan gambarlah
diagram panahnya. Kemudian tentukanlah apakah relasi itu merupakan
sebuah fungsi?

Aldi, Doni, Raja dan Erwin akan bermain bulu tangkis bersama-sama. Aldi
tidak dapat bermain pada hari selasa, rabu, dan sabtu. Doni dapat bermain
pada hari rabu, kamis, dan sabtu. Raja harus tinggal dirumah hari senin dan
kamis. Rahmad dapat bermain pada hari senin, selasa dan jum’at. Tidak
seorang pun dapat bermain pada hari minggu. Pada hari apakah Aldi, Raja
dan Erwin dapat bermain bersama-sama? (Buatlah penjelasan dan

gambarkan ilustrasi berupa diagram mengenai situasi yang terjadi)
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
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No Jawaban Skor Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis

1 | Diketahui: 4 Menyatakan unsur-
A = {Daffa, Fitri, Nanda, Angga, Indri, unsur yang diketahui
Aldi} dan ditanya:  Siswa

B = {Pak Doni, Pak Udin, Pak Rafi}
Ditanya:
a. Himpunan pasangan berurutan
dari Ake B yang menyatakan
relasi “anak dari” dan diagram
panahnya!
b. Apakah relasi itu merupakan
fungsi?
Jawab:
Misal H menyatakan relasi “anak dari”
Jika ada relasi H dari A ke B, maka
himpunan pasangan berurutannya:
H={(Daf fa, Pak Doni),
(Fitri, Pak Doni), (Nanda, Pak Udin),
(Angga, Pak Rafi), (Indri, Pak Rafi),
(Aldi, Pak Rafi)}
Himpunan A dan B dapat dinyatakan

sebagai himpunan pasangan berurutan

(x,y) dengan x € A dan y € B yang

dapat menyatakan unsur-
unsur yang diketahui dan
ditanya dari permasalahan
yang ada dengan tepat
dan lengkap

Menggunakan bahasa
matematika dan simbol
Siswa

yang  tepat:

menggunakan bahasa
matematika dan simbol
dan

dengan benar

tersusun secara sistematis

Menggambarkan situasi

masalah dan
menyatakan solusi
masalah dengan
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berpasangan.

Gambar diagram panah:

o Pak Doni

" Pak Udin

Karena setiap anggota A
dipasangkan tepat satu ke anggota B,
maka relasi yang menyatakan “anak

dari” merupakan sebuah fungsi.

penggunaan  gambar,
bagan, tabel dan secara
aljabar:  Siswa ada
menggambarkan  situasi
masalah dan menyatakan
solusi dengan penggunaan
gambar, bagan, tabel dan
secara aljabar dengan
lengkap dan benar
Menarik kesimpulan
yang logis dalam bentuk
tertulis: Siswa ada
menyatakan kesimpulan
yang logis dengan alasan

dan langkah selesaian

secara lengkap dan benar

Skor Maksimum

16

Diketahui :
Misalkan himpunan A adalah orang, A =
{Aldi, Doni, Raja, Erwin}

Himpunan B adalah hari berlatih bulu
tangkis,

B = {Senin, Rabu,

Selasa, Kamis,

Menyatakan unsur-

unsur yang diketahui
dan ditanya: Siswa
dapat menyatakan unsur-
unsur yang diketahui dan

ditanya dari permasalahan
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Jum’at, Sabtu, Minggu}

Tidak seorang pun yang bisa bermain
pada hari minggu

Ditanya : Pada hari apakah Aldi, Raja,
dan Erwin dapat bermain bersama dan
gambarlah diagram panahnya!

Jawab :

e Aldi tidak dapat bermain pada hari
selasa, rabu, dan sabtu.

e Doni dapat bermain pada hari rabu,
kamis, dan sabtu.

e Raja harus tinggal dirumah hari
senin dan kamis.

e Erwin dapat bermain pada hari
senin, selasa dan jum’at.

e Tidak seorang pun dapat bermain
pada hari minggu.

Diagram panahnya:
Bermain Bersama B

A/—\

o Senin
e \\ / , Selasa
Doni e ,‘ ,! , Rabu
I A
Raja e l l o Kamis
l -, Jum’at

Erwin ¢ \

Sabtu
Minggu

Jadi, Aldi, Raja, dan Erwin dapat bermain

bersama pada hari jum’at.

yang ada dengan tepat

dan lengkap

Menggambarkan situasi

masalah dan
menyatakan solusi
masalah dengan

penggunaan  gambar,
bagan, tabel dan secara
aljabar:  Siswa ada
menggambarkan  situasi
masalah dan menyatakan
solusi dengan penggunaan
gambar, bagan, tabel dan
secara aljabar dengan

lengkap dan benar

Menarik kesimpulan
yang logis dalam bentuk

tertulis: Siswa ada




174

menyatakan  kesimpulan
yang logis dengan alasan
dan langkah selesaian

secara lengkap dan benar

Skor Maksimum

12
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Lampiran 11
BUTIR SOAL POST-TEST
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
Sekolah : SMP Swasta Islam Al-Falah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIHI/Ganjil
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Tahun Ajaran : 2020/2021
Waktu : 20 menit
Petunjuk:

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban.

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah.
4. Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh menyontek.

Soal:

1. Dalam sebuah kompetisi memanah, peserta lomba dituntut memanah sebuah
bola dari atas gedung. Diketahui tinggi gedung tersebut 15 m sedangkan
jarak antara kaki gedung dengan tiang penyangga (koordinat 0,0) adalah 9 m.
Jika bola tersebut berada diatas tiang penyangga setinggi 3 m. Berapakah
kemiringan bidikan yang harus dibentuk agar tembakan tepat sasaran!

2. Belanda dijuluki dengan negara Kincir Angin,

hal ini dikarenakan banyaknya kincir angin

yang terdapat di negara tersebut. Gambar di

samping memperlihatkan salah satu kincir ﬁ §p

angin yang terbentuk dari dua buah kayu.
Jika diilustrasikan pada koordinat kartesius maka akan tampak seperti

berikut:
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Berdasarkan gambar di atas, tentukan gradien masing-masing garis dan hubungan

antara kedua garis tersebut!
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

No Jawaban Skor Indikat_or Kemampuan
Komunikasi Matematis

1. | Diketahui: 4 | Menyatakan unsur-unsur
Tinggi gedung 15 m yang diketahui dan ditanya:
Jarak gedung dengan tiang Siswa dapat menyatakan
penyangga adalah 9 m unsur-unsur yang diketahui
Tinggi tiang penyangga 3 m dan ditanya dari permasalahan
Ditanya: berapakah kemiringan yang ada dengan tepat dan
bidikan yang harus dibentuk agar lengkap
tembakan tepat sasaran?
Jawab: 4 | Menggunakan bahasa
Posisi penembak di koordinat matematika dan simbol yang
(9,15) tepat: Siswa menggunakan
Posisi bola di koordinat (0,3) bahasa matematika dan simbol
Ilustrasi gambar dengan benar dan tersusun

e (9,15) secara sistematis
12

(0,3)
- ? x Menggambarkan situasi
B 4

masalah dan menyatakan
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Kemiringan garis tersebut adalah

_AYy
m_Ax
Y2—V1
m=
X2 —Xq
_15—3
™="9 "0
_12
m="
m=§

Jadi, kemiringan bidikan yang

harus dibentuk agar tembakan

tepat sasaran adalah g

solusi masalah  dengan
penggunaan gambar, bagan,
tabel dan secara aljabar:
Siswa ada menggambarkan
situasi masalah dan
menyatakan  solusi  dengan
penggunaan gambar, bagan,
tabel dan secara aljabar dengan

lengkap dan benar

Menarik kesimpulan yang

logis dalam bentuk tertulis

! Siswa ada menyatakan
kesimpulan yang logis dengan
alasan dan langkah selesaian
secara lengkap dan benar

Skor Max 16
Diketahui: 4 | Menyatakan unsur-unsur

e Garis p melalui
U(4,4) dan W (2,1)
o Garis q melalui
V(—1,3) dan W (2,1)

Ditanya:

titik

titik

yang diketahui dan ditanya:
Siswa dapat  menyatakan
unsur-unsur yang diketahui
dan ditanya dari permasalahan

yang ada dengan tepat dan
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a. gradien garis p dan g?
b. Hubungan antara kedua

garis?
Jawab:

Garis p melalui titik U(4,4) dan
w(2,1)

e Untuk titik U(4,4) makax; =

4, y =4
e Untuk titik W (2,1) maka x, =
29y =1l
m = }’2_}’1 = 1_4___3
xz D x1 2 = 4‘ —2
A3
N .
Garis q melalui titik

V(—-1,3) dan W(2,1)

e Untuk titik V(-1,3)
makax; = —1, y; = 3.

e Untuk titik W (2,1) maka x, =
2, y,= 1

Y2 s e
X, —%x; 2—(=1)

-2

m =

Menentukan hubungan kedua

lengkap

Menggunakan bahasa
matematika dan simbol yang
tepat: Siswa menggunakan
bahasa matematika dan simbol
dengan benar dan tersusun

secara sistematis

Menggambarkan situasi
masalah dan menyatakan
solusi masalah  dengan
penggunaan gambar, bagan,
tabel dan secara aljabar:
Siswa ada menggambarkan
situasi masalah dan
menyatakan solusi dengan
penggunaan gambar, bagan,
tabel dan secara aljabar dengan

lengkap dan benar
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garis:
xmy = o x ( 2)
my X m, = 3
=-1
4
Karena m; Xxm, = —1, maka
) ) Menarik kesimpulan yang
garis p dan garis g berpotongan
tegak lurus. logis dalam bentuk tertulis
Jadi, gradien garisp dan garis Siswa ada menyatakan
adalah2 dan— 2. Sedangkan . :
K 2 3 g kesimpulan yang logis dengan
hubungan kedua garis tersebut _
alasan dan langkah selesaian
adalah tegak lurus.
secara lengkap dan benar
Skor Max 16
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Lampiran 12

Lampiran 2
Lenibar Ke»:ja Peserta Dildilke-1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Persamaan Garis Lurus
Sub Materi : Kemiringan Garis Lurus
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Waktu : 25 Menit

Indikator:

3.4.1 Menentukan gradien garis yang melatui titik pangkal 0(0,0).
4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien garis yang
melalui titik pangkal 0(0,0).

Nama Kelompok

Anggota
Petunjuk
1. Bacalah bismilah sebelum mengerjakan aktivitas.
2. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada bagian yang telah
disediakan.
3. Isilah titik-titik yang telah disediakan.
4. Bila ada kesulitan, tanyakanlah kepada guru.
5. Diskusikan bersama kelompokmu tentang kondisi yang disajikan pada LKPD

berikut ini.

Menentukan gradien garis yang melalui titik asal 0(0, 0) dan titik (x, »)
Perhatikan gambar di samping, Ruas garis OK, koordinat titik

y N
K (x,y) dan 0(0,0), maka:
=y K(x.»)
® Perubahan nilai x adalah x — 0 = T{
e Perubahan nilai y adalah $§ — -© — 9. = =
i A perubahan nilaiy
Gradien ruas garis OK ReruCah it <
5 <. v

r——— e
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Aktivitas 1

Tentukan gradien garis b pada gambar berikut ini, dengan memperjatikan ruas garis OA!
-y

182
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Aktivitas 2

Perhatikan papan informasi di bawah ini!

/PER&TURAN SUATU JALAN ATAU LINTASAN YANG BAIK \
UNTUK DIGUNAKAN

1. Kemiringan jalan untuk pengguna kursi roda tidak boleh

lebih dari 0,15

2. Kemiringan tempat parkir yang aman tidak boleh lebih
dari 0,25

3. Kemiringan trotoar bagi pejalan kaki tidak boleh lebih

dari 0,325
\ 4. Kemiringan tangga suatu bangunan tidak boleh lebih daw

Dari informasi di atas kerjakanlah aktivitas berikut!

Pak lbrahim adalah seorang tukang bangunan yang bertugas membangun sebuah tangga
untuk sekolah. Namun pak Ibrahim mengalami kesulitan dalam menentukan tangga yang
baik untuk digunakan. Gambar dibawah ini adalah beberapa contoh rancangan tangga yang

akan dibangun oleh pak Ibrahim.

2.5 m
(iiD

Berdasarkan gambar tangga di atas, dapatkan kita membantu pak ibrahim? Untuk

membantu pekerjaan pak ibrahim, jawablah beberapa pertamyaan berikut!
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a. Dari ketiga tangga di atas, manakah tangga yang paling tepat untuk dibangun?
Berikan alasanya,

Tf\\"‘gfé!-; q{i\'l ( \sz\\“e QN k m’\rj._aaé lt eveés J(ié‘f\ t’k ¢ela\u cucam

ceecmmscasssamsasassemssssssnseenaaiiE e et e sa e, s seassansaARssTRT SR aR T nBR SR RRRR SR e onds

b. Di antara tangga-tangga di atas manakah posisi yang membahayakan untuk

menaikinya? Urarakan pendapat kalian.

r \-(\mf s -9.(3 wm emb c.{n‘{«ﬂf\\fc-; ) a«&a\a‘n l;caE o, L. kerena

06ic kanoca Yo Aeclalu Curam Cehinges ab<n membduapican

_orerg Yot Mpensibigle Al T @AY ).

...............................................................................................................
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c. Hitunglah kemiringan atau gradien dari masing-masing tangga tersebut!.

Awm=y - m=Y L
=<
...................... e 2
s -3
TSy U . PP
= LT
l"_l ~ m: ..............................................................
.................... ST
................. Y= T T ...
qu .......................
e m e w .

Setelah selesai aktivitas ke-2, buatlah kesimpulan berdasarkan pengetahuan yang

d.
kalian miliki.

Dafikehion hangss kesbut Xennga Y2 galing depal
untuk dibargon edekin kangos 1Tl bacer fogio kangasksb ttack
feddu  curam dan  meailif geadicn Yeng lebih kecll Sehinges
memudeiican tids untue mapt Senges fecsebut
Mak< d fgsi\._.s‘.‘fi"tl.v_\zas“.@fsn-..‘:c.ﬁh.e?e.ﬁfﬁrﬂe’m.k«.c.@.l...tff).ff%??@?&fﬁ:‘.fa
langoe Semakin  mudah unkae dinatil Sedanglean aTFe

......................................................................
................................
...........................................................................

...............................................................................

......................................................................................................
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Lembar Kerja Peserta Didik-1

Mata Pelajaran : Matematika

M™ateri : Persamaan Garis Lurus
Sub Materi : Kemiringan Garis Lurus
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Waktu : 25 Menit

Indikator:

3.4.2 Menentukan gradien garis yang melalui dua titik.
4.4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien garis yang

melalui dua titik.

Nama Kel k -\

Anggota g = l&“rm‘:a.b"‘f .................

: 2. Lovawn . mabdia
8. BraacisS 98 48§
a.30kvE S B8 B WL LB
s iRkc e B8 MY B

Peturnjuk \ndagn vViEFla
1. Bacalah bismilah sebelum mengerjakan aktivitas.
2. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada bagian yang telah
disediakan
3. Isilah titik-titik yang telah disediakan
4. Bila ada kesulitan, tanmyakanlah kepada guoro.
5. Diskusikan bersama kelompokmu tentang kondisi yang disajikan pada LKPD

berikut ini.

Menentukan gradien garis yang melalui titik asal (x4, ¥;) dan (xz, ¥2)
Perhatikan koordinat titik A(x;, ¥,) dan B(x;, y;),pada gambar di samping!

e Perubahan nilai x = AM = (x; — %1)
e Perubahan nilai y = MB = (33— )

. . erubahan nilai
Gradien garis AB = m, = £ S
AR perubahan nilai x

L Vaetiy
Xa2—)

[ Kesimpulan:. 3ISSWESL. 4ot l . A Tt 2




Aktivitas 1
Perhatikan gambar berikut ini!

A (-4 T
- N
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0
|
—
1
|

Tentukan gradien garis yang mcnghﬁbungkan pasangan titik AB!

WA R-UNY) P Y RSB
ey wtCh BMaAY 2 )




Aktivitas 2

Dalam sebuah kompetisi
memanah, peserta dituntut untuk
memanah sebuah papan sasaran dari
atas kuda. Diketahui tinggi kuda
tersebut 1,8 m sedangkan jarak
antara kaki kuda dengan tiang
penyangga papan sasaran (koordinat
0,0) adalah 25 m. Jika papan
sasaran tersebut berada di atas

188

tiang penyangga 1 m, dengan mengabaikan gaya gravitasi yang dibentuk. Berapakah
kemiringan bidikan panah yang harus dibentuk agar bidikan tepat sasaran?

trramamanas

........................
---------------

........
-
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Lampiran 13

Lampiran >

Lenmbar Kevja Peserta Dldik-2

Mata Pelajaran : Matematlka

Materi : Persamaun Garis Lurus
Sub Materi : Hubungan Gradien Garls
Kelns/Semester : VIIL/Ganjil

Wakiu £ 25 Menit

Indikator:

343 Menctukan gradien garis yang saling sejajar.
+.4.3 Menyelesaikan masaluh kontekstual yang berkaitan dengan hubungan grodicn gans
yang saling scjajar,

Nama Kelompok
Anggota

Petunjuk

Bacalah bismilah sebelum mengegakan aktivitas,

Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada bagian yang telah disediak
[silah titik-titik yang telah disediakan T
Bila ada kesulitan, tanyakanlah kepada guru.

Diskusikan bersama kelompokmu tentang keondisi yang disajikan pada LKPD berikut jnj

b

Hubungan gradien garis yang saling scjajar

Perhatikan gambar berikut! . .
} _7—)’_ T e W qill'!s m SEJEljar d[’.‘nga_n ga!'il; n
I (Jarfsmmc:lalui titik (- 2.;-2-) d;m 5
Garis n melalui tigjx (r = GE3)
maka: »el) dan(-z 5)
_ ¥ % _ 3= {_1) 5 ),
S )

My =2
b — =il g =l .
= -2 =T

mn-;y_z-;ii:‘_"i_-—__g_ﬂ g
S R ‘”'E.‘-{S"_'::g:._:

Dari pcrhitu.néan di atas, dipcroleh bahwa My = .. = my
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A A n

in

-

A

¢ bergerak dibidang

L

A

1wai berikut

i

D R S

;7'. !4 4-’ ‘:{

=

L

v
-

4
aan konstruksi yan

=

wna seperti gambar diatas dengan posisi atap

gan atap tersebut ditlustrasikon seb,

G

1

Py

’

LMA

irin

'
pous

£

L
ahannya memiliki bentuk yang s

ar. Bentuk kem

!
4

{,'P

\
'
svdensdunstancbanet
'
1

ing sejaj

W

Haikal adalah seorang Manager di sebuah perusah

Hon shrnspenspanshasdanngons

<O

F

pembangunan komplek perumahan. fa ingin membangun Komplck perumahan permata indah,

AKtivitas 1
bangunan perum:
yang sal

'
]
'
'
’
\
g
h
'
'

[
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A Tentukan gradien garis k!
L0 e (b o) o xs a6 ys0 ceveereeneeeneees
L TR Wi Setes - O
RO L UL .. S0 OSSOSO
Yaseal
mk - Lj:. Y,
Wa - X, .
2 5-0
......................... s
3-(‘-(.] -------------
= §-0 = 5
I VR N BER R
b. Hitunglah gradien dari ketiga garis tersebut!
e B 2 > €08 PN b0t 2" 4 A0
3
¢ amdica ne < qradion
S R Y N TN kol L
0;{' . l\“—; l'ﬂ-) Dﬂ . Lo, )
. WA W . SR Sl R LT TP,
o s R e § Sl .
‘ 1L
...................... GV W ARSI ~
T PR
Dk v me - e o
- * 5N - ST
Towal = % sl j-‘
N Xy = X My - Ya -y,
e s Yo e
RAPPRPAPS. . - | eeasasenans e ‘-” ‘) . ('“‘ B T
........... R oy T
PRI S S = 3, .
s T - “—-_-_‘-.—-L-...
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¢. Buatlah kesimpulan dari aktivitas di atas!

. Koena  t : wie om  maka quadien 9uns Yang SaV0 .
Ser | ddddy Gma
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Lemibar Kerja Peserta Dloik-2

Mata Pelajaran
Materi
Sub Materi
Kelas/Semester
Waktu

Indikator:

3.4.4 Menentukan gradien garis yang saling tegak lurus.

: Matematika

: Persamaan Garis Lurus
: Hubungan Gradien Garis

: VIII/Ganjil

: 25 Menit

4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yarng berkaitan dengan hubungan gradien garis

yang tegak lurus.

Nama Kelompok

Anggota 5 Wﬂlw\\d\éw'w\a .........
‘ 2 aga T aka dhallal
30 FUTAR Y ... Nazfa ..
4. NGwala  Syskra
5. mkya | Salsdela TR
Petunjuk
1. Bacalah bismilah sebelum mengerjakan aktivitas.
2. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada bagian yang telah disediakan
3. Isilah utik-titik yang telah disediakan
4. Bila ada kesulitan, tanyakanlah kepada guru.
5. Diskusikan bersama kelompe:':mu tentang kondisi yang disajikan pada LKPD berikut ini.
Hubungan antara gradien garis yang tegak lurus
Perhatikan gambar berikut! 3
Vi 4 Garis a tegak lurus dengan garis b.
Vi M Garis a melalui titik (-1,3) dan ¢4, 3)
) : Garis b melalui titik ¢\,-9 dan (1, —4)
/ e  Gradien dm1;’dua garis % dan p adalah
b yz—.,.__.i—.. LE -2
" m = ==
— =% o TSR o T AT 3
2 b Y2 — —-"\ = — = L‘—\ = t—‘-
&, X AR g

o .

Dari perhitungan di atas, diperoich bahwa: m, X m, = 2 X L=
7
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Aktivitas 1

Daffa memiliki scbuah Pesawat Drone yang di belinya di Jakarta. Pesawat Drone yang

dimiliki Daffa mempunyai empat buah motor, seperti gambar berikut!

Gambar di atas apabila diilustrasikan maka tampak seperti dua buah gans yang saling tegak lurus
pada bidang koordinat kartesius. Jika salah satu garis dinamal m yang bergradien ; Gambarlah
ilustrasi dari dari masalah diatas pada bidang koordinat kartesius, kemudian tentukan gradien garis

vang tegak lurus terhadap garis m!

.T;I'- Graden s 89"‘5 J%’OW Larus ﬂeuﬁg}x 49«( [N ;I;\QL. T -

)<
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Apakah yang dapat kalian simpulkan dari aktivitas diatas? (utarakanlah pendapat kalian dengan
menggunakan bahasa sendiri)

................................

..............................
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Lampiran 14

1. Jabawan pre-test siswa yang mendapat nilai terendah

Aprina Fam
vin©
Maremak-

VA - Daga, Pur 1eeds , Py wda, 2]
b~ g doni Yk udie | Pk £36

rmsal ¢ - rdas Tanak dor ‘ : S e,
Yy e does] Cre o, P22 Ao ) ;*‘3“1&%\)
g & ckU)QEEQ ' € ‘ (\xﬁr} pak cafi ) (a\ai, P2
Sy, ?9\‘%9{“\ Lerduizr

C ;;33-'\4.\;— L»\WY«N\?"“" Qgﬁ,ah\ja«'/‘

2 £ = Eﬂldl , Cluw . }—9_')9/ LW~ j

NOVEPRTVRVILE
% - (i Corr v, elose | habo €S Juen'a

Ady
DA
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2.Jabawan pre-test siswa yang mendapat nilai tertinggi

Nama - Amelia
Kelaz = Nl ¢

D) o MTK
1 Dk

A -
U Doffa 645, Nanda, Ao todd, A
g . { Cax Dcn;, Pax  Vdia, Pak Ra"i\

a. wital * Y - I“enﬁqhakan relaS “anar daa ”

t> i (D“H" o Pat Doni ) (B, e Do ). (Nanda, Pax Vdn ), ( Nanda , Pae Udm) ,

(Agga, 0o Rapg), Lieds, e Rag ), CMdi, pak Refi) |

H merupakan \\impunm pakqm)q,. Berumlnn (x.\j } .lm,)a,. x CA dan
Y&s

Disqram  Pacak nya

b \ba, relat mevupskan  funge;
2. Ot = A - | AHdi, Donl, Pajer, Erwin )
H - i Sel\lfl o Selag, Patby, tamir, Jum ‘al P % Y Hraqou}‘

A mom biama H

Kemis

dvm‘at
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Lampiran 15
1. Jabawan post-test siswa yang mendapat nilai terendah

’Mqa A%’turq

vur©
MT Lk

' D'I-\;’- . ‘}.\n:,ty qﬁurﬁ IS w
Jocar o Oedung  dergan ang Penyangoe 9™

-r

scm!:jq'l t\'cu-nq ‘Pengangga = 3m

Dit : Kemirigan  bodikan uang hams dibeatur  agac tepat Sagacan !
Jowab

X D

POy memanan - (9, 15) P (915

Pousi  tidng = (0,2)

Kemi:ﬂ:\_qan b\dl;:cm - Y, -y,
Xt-x.
2 -1§

e

©-9
\

~

H\P‘

1
Wi o3

Jadi . tﬂ,mlﬂﬂ&)ﬂ :j Wants  dibentux ﬂt:)qr ‘-Q_F:k Sajaran adalaln 2 .
~ - 5 . ‘-\'h X3 bj!
2. Die c:)ar\“, \) w&.‘a\un Hhk ( Y,4) Adan C1, 1y
- XY, Xy Y
dans q. welalui bk €1,3) dan (2, r)

YVit - a. gradién p dan @,
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2. Jabawan post-test siswa yang mendapat nilai tertinggi

Nama : WNue Cavsakila . €. Han @ Wawm:s
Keiag VI LI —Q\Wt © 21 -8 ~-2020
?unjﬂfar\ Matemmatxa

@ D"\ H "it\ggi Dedvng L IT W™

P - B el
dacrax waxe acdung dem~oan~ goan 39

Droyoy < AHeng T R oW
Y
i
Q. 1 Ktmiﬂ(-qq-. i e Pponabk - - . v,
Kfe v —— == == @ .15)
Qowat I
L}
Pomces P rarah- : Ca.ir) <3 Y= |
(o,3) '
Poster  Moang + Lo, 3) = .
1
o | —
KL"‘—J L oS 'Eﬂv\ L Aivwa - - x
3 prati A 5 s + Tt 32
ki“"\"\'!'\aaw- Lidican g Y2 -3,
Xa g~ =B
= =3 - \F¥
6 -9
= =iz - =
-3 3
Y
3
Jodi , Kewmivraan \idwan @anol  adswabl L
3
- X% X Ya //
\%)D:_u L ol P melonui BEX (4, 4) dan C2, 1Y)
Bais @ wetaw: Suw -1 3) dan Czod
[ ¥
Vie = & - Sadlen P dan g
b bhokungen gaas P dan 9
Jas o
e = Ya -4, SR A - S = }_ Qad Qe mibongen &Cameirﬁ.é‘?ﬂn\eh
—_ —a 3
Xz — X =2 — A ol vt e
e T4 *3 e-= -6 ==t
g = Ba = S F\—z . -z k- 2 ° a ’.—51 =
—_— — —
Ka - % 2 = [\ 24\ 3
Jas:, ocadsien © 3 dan aradiza A '-'z._'s. , Maxa \obunmaon Wedua 9An s  kerselsun
2
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Lampiran 16

AFTAHR F

LUAS DIBAWAN LERNGEIPNG AN NORMAL STASNDAHR I 0 ke =
| Belargsae dalam hadam daltas murnyelakes desirmali

5] z

£ i 1 2 a 4 ] @ 7 B #

o Lo L2 Ts] IR0 G2a Lh =] LS [ &3 oI7Te LERE LREL

o Lk T LERES 0478 (s 1 ) 0557 FRE =56 TS a7l o754

1 ] oTaa OA3Z 0Rd g 3 1) o948 HHET 1636 LT 1100 1141

0.2 1mre 1217 19255 13ua 1331 1322 L diS IFeE:| 14HD 1517

o4 IEE4 L0 1621 LEE4 1T 173 1772 1]t ] 1H44 1879

0.5 1%L S PASDE 18A5 T Bing 2088 213 FIET 180

0.6 2ER 201 azg &7 EAHG 2adz 2asa TARE 251H

.7 2HAO A2 Praz 2HTE Fi04 2734 2764 PTGy EAZA

0.8 2HAY FE10 FUAN 207 A 23 A051 JTE 108

% T15F JIA6 2212 - Fhia AR 33als 3340 AIES

L1 ] ERTE J408 i | LETTY AROK 2531 ALG4 34877 ENEE

1.1 AR JEfis DmEG avoa JTER 148 T a7aa 3E10

5.2 AHAE AHED SEEH 2007 JwEn Faad SRR LT 3937

1.3 #Naz A0 A #OH2 Eles 4118 $131 147 4163

L4 4112 A307 A TR 4RI &350 4265 AETH 4397 4306

1.5 LEE 1] R TEY 4TNT AITO L3NF AR FE 48R a4%8

LA LT LE 5 4474 A4 K4 445E 4505 £515% 4525 4535

1.7 (111 BT ] 4373 45A2 AHSY LR LTt wlg AR

L= 1511 4645 SE5E AR 671 AETE L 583 4855

1. i E LTS 47IE 4752 ATAA a744 4TED 4T 4761

T 1TTE 4TTH 7RI 4 TR 4783 d795 AAM% EE el ] 4812 &81T

=1 1T 1HIR 4 H A 4834 4838 LLET ELET ] LET] wHE4 4H5T

a2t AHE AKEA LAGH 4871 AXTS L4HTm 4BAEE EEETH AHAT L1 ]

2.3 ELLE ] 1986 HHYH 4001 4504 &84 4905 4511 451 E 01§

2.4 R AWED R 5-F 4975 AWET LB 4931 AdE 1834 4038

2.5 4938 4940 LT 4Daa A94h A5a8 ERET] 45949 851 4052

2.5 1083 L ARLG &BET A% ABED LBAL EEL S ABEI Fo:t ]

7 UGS T, ASET ABEH A5ED 4870 48T 497% AETA AErTa

TH ¥a74 49TS 45TE LETT AWTT 49TH ABTH g7 ARED ASE]

Ta #8H] AR AR EL- k] SR 19E4 4a8h &9AS ARHEE ABEG

20 ABRT 4987 ag9aT ASEH AHHA ASED AWET LAAG 4980 4FS0

B | 45 A B 4891 A9 ARa3 A9EE a5y Er A9 4993

33 4=a3 40T A 4934 4004 A EL T 51 AFEE AFEh

3.3 EE -1 4L ELEES A 1088 GO A AEEE A 45T

X 19T AHET #8897 4997 Apa7 4857 495F AT 4097 4554

4.5 AHTE 4948 APHA AFE EEET] 40 4 S 49532 45aR 4nog

1.5 Joa ASEE ATE5 L] ASrEE 4099 s L] +999 AEH

a7 A9 EE ] EE =] &I L] B E 2ugg EL ] EEo L) A0

1.3 ARG EL ] A5 ABDG aFan ER-TrH] LR 4453 A0 4950

a,% 000 SO ] ST Bo00 000 EOHME S000 frasii] 5000
Fwsmher . Theors ssd Fasbdems of Stetwiws, Spiegel, M.EL, Ph.D., Schaus Publmhing Co., New York, 1961,

490
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Lampiran 17

DAFTAR

Fiba Poreadil
Urtuk Fesgrbuaa L

Wede
i Bilwrgean Tulam Badlan {safoar
Senystakan iy |

W | laem  Tam bgars  lem b Vo Ve U ama ¥ aws !

1 | snRe ;A LETE 6,50 a,00 1176 wo00  @szT  AsEE oahs |

2 I o Uh 4.0 -] [ | s o168 AELT ] nEae

3 HE ] LA LIR =L bRd 578 U, 78 [ ] i, =75 LA R |.
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Lampiran 20

Dokumentasi Penelitian

Guru menyajikan informasi/masalah
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Guru memilih dan menentukan tutor untuk setiap kelompok

Guru mengorganisasikan siswa kedalam beberapa kelompok dan setiap kelompok
akan dibimbing oleh satu orang tutor



Tutor membimbing kelompok belajar

Siswa menegerjakam LKPD secara berkelompok
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LAMU

|SLAM AL-FALAH ABU

Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka



Guru memberikan post-test untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran Active Learning tipe tutor sebaya
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